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KATA PENGANTAR

uku ini kami buat dengan tujuan untuk mengembangkan pengetahuan dan

teknik-teknik tentang perencanaan dan perancangan tapak. Pembuatan buku
dilakukan oleh tim terdiri atas lima dosen perencanaan dan perancangan tapak, yang
mengajar di Jurusan Arsitektur, Universitas Trisakti. Rencananya semua pengetahuan
yang selama ini disampaikan sebagai bahan kuliah tentang perencanaan dan
perancangan tapak akan diterbitkan menjadi beberapa jilid buku. Untuk sementara ini
kami baru bisa mempersembahkan buku jilid 1 ini.

Dalam mengumpulkan data dan informasi yang kami sajikan dalam buku jilid 1 ini,
kami banyak dibantu oleh berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini kami ingin
mengucapkan banyak terimakasih kepada seluruh mahasiswa kami yang selama ini
sudah rela mendengar kuliah kami dan sudah bekerja keras membantu
mengumpulkan berbagai hal tentang perencanaan dan perancangan tapak, yang
sebagian telah kami sajikan dalam buku jilid 1 ini.

Buku ini tak lepas dari kekurangan. Hanya Allah Subhanahuwataala saja yang
sempurna. Oleh sebab itu, dalam kesempatan ini kami tim penulis mengucakan maaf
sebesar-besarnya bila ada hal yang kurang dalam buku kami ini. Kepada para
Pembaca kami mohon masukannya yang membangun sehingga di masa depan buku
ini bisa di sempurnakan lagi. Semoga Allah memberi pahala yang setimpal kepada
pembaca.

Akhirnya kepada Pembaca, kami ucapkan terimakasih atas kesabarannya
membaca buku ini. Semoga apa yang kami sajikan dalam buku ini bisa membantu
kegiatan perencanaan dan perancangan tapak yang sedang dilakukan baik sebagai
professional maupun mahasiswa.

Jakarta, 1 April 2022
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Bab. 1.PENDAHULUAN

erencanaan tapak (site planning) adalah seni menata lingkungan buatan

manusia dan lingkungan alam guna menunjang kegiatan-kegiatan manusia. Tapak
mempunyai dua komponen, yaitu (Snyder dan Catanese, 1979) lingkungan alam dan
lingkungan buatan. Lingkungan alam adalah suatu sistem ekologi dari air, udara,
energi, tanah, tumbuhan (vegetasi). Kegiatan manusia merupakan bagian penting dari
sistem ekologi ini. Lingkungan buatan manusia terdiri atas bentuk-bentuk kota yang
dibangun, struktur fisik dan pengaturan ruangnya serta pola-pola perilaku sosial,
politik, dan ekonomi yang membentuk lingkungan fisik tersebut. Sering kali lingkungan
buatan konflik dengan lingkungan alam. Sebagai contoh kota-kota dibangun dengan
sistem struktur dan infrastruktur seperti bangunan, saluran pembuangan air hujan dan
limbah, serta utilitas lainnya yang melebihi daya dukung lingkungan alam.

Dalam perencanaan tapak (site planning), pemecahan persoalan arsitektur
memerlukan proses yang rasional dan kritis. Sering kali sasaran pokok perancangan
yang ditentukan oleh klien tidak dapat sepenuhnya ditetapkan sebelum analisa tapak
dilakukan. Analisa tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai potensi dan
kendala yang ada pada tapak. Selain dari sisi klien, dalam menentukan sasaran
perancangan tapak, perlu juga melibatkan para penduduk dan/atau pemilik tanah
setempat dan yang berdekatan. Oleh karena itu dalam perencanaan dan
perancangan tapak arsitek harus mempertimbangkan kepentingan dari semua pihak
yang berada di sekitar tapak. Ssehingga pembangunan baru atau pembangunan
kembali tidak memberi dampak yang negatif bagi semua pihak yang terkait.

Aspek lain yang harus diperhatikan dalam perencanaan tapak ialah pentingnya
untuk memperhatikan konsep keberlanjutan. Jangan sampai rencana yang dihasilkan
mengganggu keberlanjutan lingkungan. Pembangunan berkelanjutan (sustainable
development) adalah proses pembangunan yang berprinsip memenuhi kebutuhan
sekarang tanpa mengorbankan pemenuhan kebutuhan generasi masa depan (United
Nations,1987). Sebagai contoh, salah satu faktor yang harus dihadapi untuk mencapai
pembangunan berkelanjutan adalah bagaimana mencegah kerusakan lingkungan
tanpa mengorbankan kebutuhan pembangunan ekonomi dan keadilan sosial.

Pembangunan berkelanjutan terdiri dari tiga tiang utama yaitu ekonomi, sosial,
dan lingkungan yang saling bergantung dan mempengaruhi. Dokumen-dokumen
PBB, hasil World Summit 2005 menyebut ketiga dimensi tersebut saling terkait dan
merupakan pilar pendorong bagi pembangunan berkelanjutan. Bila dikaitkan dengan
ketiga dimensi pembangunan berkelanjutan tersebut, kegiatan perencanaan dan
perancangan tapak dapat dipisah menjadi dua bagian. Pertama ialah analisa terhadap
lingkungan alami dan buatan. Dari analisa tersebut bisa diketahui daya dukung
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lingkungan terhadap pembangunan manusia yang akan dilakukan di sebuah tapak.
Dengan demikian pembangunan nanti tidak akan menggunakan sumber daya
lingkungan melebihi kemampuan dan sumber daya yang dimiliki tapak, yang tentu
saja akan mempengaruhi keberlanjutan lingkungan (Glven dan Kugukali, 2014).
Kedua, dari batasan atau daya dukung tapak yang telah diketahui dari proses analisa
tapak, selanjutnya dilakukan perencanaan dan perancangan tapak yang relevan
dengan daya dukung tersebut.

Gambar 1.1 berisi pokok bahasan yang dibahas dalam kelima jilid buku dapat
dibagi menjadi tiga bagian utama. Pertama, buku ini akan membahas analisa tapak
yang bisa dipisahkan menjadi analisa terhadap komponen alami dan analisa terhadap
komponen buatan (Lynch dan Hack, 2014). Kedua ialah bagian buku yang membahas
tentang konteks perilaku manusia yang relevan dengan tapak. Ketiga ialah bagian
yang membahas tentang persepsi manusia terhadap dua komponen tapak tersebut.

Analisalingkunganalami |

Perencanaan lingkungan

Lingkungan alami T akami
Perancangan lingkungan

Konteks alami

ruang
Lingkungan buatan

Analisalingkungan
buatan

Perencanaan lingkungan
buatan

ekonomi, budaya buatan

Kegiatan manusia (sosial, Perancangan lingkungan
Konteks
Tap ak perilaku

Kegiatan manusia (sosial,
ekonomi, budaya

Konteks Persepsi manusia akan
]

persepsi lingkungan

Gambar 1.1. Pokok bahasan.

Buku ini adalah jilid pertama dari lima jilid buku yang membahas tentang
perencanaan dan perancangan tapak. Pokok bahasan ke empat buku bisa dilihat
pada Gambar 1.1 berbentuk tulisan dalam kotak berlatar belakang abu-abu dan huruf
miring yang tebal. Buku jilid pertama ini akan dibatasi pada pembahasan tentang
analisis terhadap dimensi lingkungan yang disebut oleh World Summit 2005 tersebut
di atas.

Lingkungan alami yang dibahas dalam buku jilid 1 ini meliputi berbagai komponen
tapak, antara lain, topografi, vegetasi, pergerakan matahari, iklim mikro dan
pemandangan alam (Russ, 2009). Buku jilid satu ini juga membahas tentang
lingkungan buatan, yang dibahas dalam buku ini terdiri atas jaringan pergerakan,
jaringan utilitas, bangunan eksisting yang ada di sekitar dan dalam tapak. Yang juga
termasuk dalam lingkungan buatan adalah berbagai kebijaksanaan dan peraturan
yang mengatur pembangunan di sebuah lahan seperti peraturan yang mengendalikan
intensitas pemanfaatan lahan, dan berbagai jarak bebas yang berlaku resmi bagi
sebuah tapak.



Teknik analisa terhadap komponen alam dan buatan yang disebut diatas juga
akan dibahas mulai dari teknik analisa yang bersifat manual, dan kemudian teknik
yang lebih sistimatis. Walaupun demikian dalam membahas teknik-teknik analisa
yang bersifat sistimatis, untuk menyesuaikan dengan pola kerja perancang, buku ini
akan mengurangi sebanyak mungkin pembahasan yang bersifat kuantitatif.
Pembahasan tentang berbagai teknik analisa tapak akan menggunakan berbagai
gambar diagram yang bersifat visual dengan harapan bisa lebih mudah dimengerti
oleh pembaca. Gambar 1.2 memperlihatkan rincian teknik-teknik analisa berbagai
komponen tapak yang antara lain terdiri atas teknik-teknik analisa kemiringan tapak,
aliran air permukaan (runoff), analisa tentang distribusi ruang berbagai jenis vegetasi,
analisa tentang pergerakan matahari, dan analisa viewshed terhadap pemandangan
atau objek pengarah visual yang ada di dalam atau di luar tapak.

Gambar 1.2 juga memperlihatkan teknik analisa terhadap berbagai jaringan
pergerakan dan utilitas yang ada di dalam ataupun sekitar lahan. Selain itu, seperti
yang dapat dilhat pada Gambar 1.2, dalam buku jilid 1 ini akan dibahas teknik-teknik
analisa yang menyangkut pengendalian intensitas pemanfaatan lahan seperti KDB
(koefisien dasar bangunan), KLB (koefisien lantai bangunan, dan koefisien
pengendalian pemanfaatan lahan lainnya (Shimada dan Keiko, 2008). Selain
koefisien-koefisien tersebut, yang termasuk dalam usaha untuk mengendalikan
intensitas pemafaatan lahan adalah berbagai jarak bebas seperti GSB (garis
sempadan bangunan), GSS (garis sempadan sungai), GSP (garis sempadan pantai)
dan berbagai jenis jarak bebas atau setback lainnya (Claridades, 2021). Semua
koefisien pengendalian intensitas pemanfaatan lahan sudah menjadi peraturan resmi
yang harus dipatuhi oleh masyarakat dalam mengembangkan tapaknya. Oleh karena
itu dalam buku ini juga dibahas berbagai cara untuk mendapatkan koefisien-koefisien
pengendalian intensitas pemanfaatan lahan yang berlaku pada suatu tapak.

Dalam buku jilid 1 ini belum dibahas tentang bagaimana hasil dari berbagai
analisa yang telah disebut di atas bisa diramu menjadi suatu tujuan perancangan atau
yang dikenal sebagai rencana tapak. Tujuan utama buku ini adalah memberi
penjelasan bagaimana sebuah tapak dengan berbagai komponennya di analisa. Dari
hasil berbagai analisa diharapkan langkah berikutnya bisa lebih terarah sehingga
aspek-aspek keberlanjutan lingkungan yang telah diterangkan di atas dapat dicapai
dalam perancangan tapak. Pembahasan tentang perencanaan dan perancangan
tapak akan di bahas pada buku-buku jilid berikutnya.

Bab 2 dari buku ini akan membahas komponen alam yang dikenal dengan
topografi. Secara harfiah topografi bisa diartikan sebagai bentuk permukaan bumi.
Ada beberapa cara untuk menggambarkan bentuk permukaan bumi (World Atlas,
2022). Umumnya permukaan bumi digambar dengan menggunakan peta, terutama
peta kontur. Dalam Bab 2 nanti akan dibahas definisi dasar mengenai kontur,
penggambaran kemiringan permukaan bumi dan aliran air permukaan (runoff)
berdasarkan peta kontur. Dalam Bab 2 juga, dengan menggunakan peta kontur, bisa
diketahui apakah dari sebuah titik di tapak bisa dilihat titik-titik atau bidang pandang
tertentu. Dengan maksud tersebut, pada Bab 2 juga di bahas tentang analisa
viewshed.
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Gambar 1.2. Rincian substansi yang dibahas dalam buku ini.

Keterangan mengenai cara menganalisa topografi menggunakan peta kontur
dilakukan mulai dari cara manual yang sederhana hingga cara yang lebih sistimatik.
Sebagai contoh, pembuatan peta aliran air permukaan bisa dilakukan dengan
membuat panah-panah kecil tegak lurus garis kontur (Sprecher, 2022). Panah-panah
kecil itu bisa digambarkan secara manual dan intuitif, atau secara sistimatik yang
secara tepat bisa membuat vektor aliran air permukaan (runoff) yang tegak lurus garis
singgung kontur di titik tertentu. Tujuan utama analisa topografi ialah untuk
memetakan bagian-bagian lahan yang layak atau tidak untuk menjadi tempat
meletakkan bangunan. Hal ini penting agar bangunan yang dirancang pada suatu
tapak tidak konflik dengan perilaku alam yang menyebabkan bencana seperti longsor
atau menghambat aliran air permukaan yang bisa merusak bangunan.

Bab 3 akan membahas teknik analisa terhadap vegetasi yang ada pada sebuah
tapak. Dalam bab tersebut akan dijelaskan berbagai jenis vegetasi dan sifat-sifatnya.
Sebagai contoh ada vegetasi yang karena bentuknya bisa berfungsi sebagai peneduh
dan ada yang bisa menjadi pembatas ruang (Aini, 2019). Dalam Bab 3 juga akan
dibahas cara membuat peta penyebaran berbagai jenis vegetasi yang ada di dalam
suatu tapak. Tujuan memetakan vegetasi ialah untuk mengetahui bagian dari tapak
yang sesuai untuk meletakkan bangunan sehingga antara bangunan dan vegetasi
kemudian hari tidak saling mengganggu yang bisa mengakibatkan kerusakan pada
bangunan atau sebaliknya bangunan menganggu pertumbuhan vegetasi. Selain itu
dengan peta vegetasi bisa diketahui vegetasi eksisting yang perlu dipertahankan dan
diperkuat atau sebaliknya harus disingkirkan karena lahannya diperlukan untuk
tempat meletakkan bangunan.

Bab 4 akan membahas tentang analisa pergerakan matahari menggunakan Solar
Chart dan kemudian hasil analisa tersebut diubah menjadi pola bayangan matahari
dari vegetasi atau bangunan. Pergerakan matahari relatif pada suatu tapak juga
berguna untuk menentukan orientasi tampak bangunan sehingga bisa mendapat pola
bayangan dan cahaya alami yang optimum. Pemahaman tentang pergerakan
matahari penting bila kita ingin merancang tapak yang berkelanjutan karena terkait
dengan usaha penghematan energi.



Bab 5 akan membahas koefisien-koefisien pengendalian intensitas pemanfaatan
lahan yang berlaku sebagai aturan tata guna lahan di suatu tapak seperti Koefisien
Dasar Bangunan (KDB), Koefisien Lantai Bangunan (KLB) dan koefisien-koefisien
lainnya (Shimada dan Keiko, 2008). Dalam Bab 5 akan diterangkan pengertian dari
koefisien-koefisien tersebut dan berbagai teknik untuk menganalisanya menjadi suatu
informasi yang berguna bagi perancangan agar rancangan tapak yang dibuat tidak
melanggar koefisien-koefisien yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Dalam Bab 5
juga akan dibahas pemahaman dan besaran berbagai jarak bebas yang secara resmi
mengatur intensitas pemanfaatan lahan di suatu tapak. Sekarang informasi tentang
koefisien-koefisien dan jenis serta besaran jarak bebas yang mengatur pengendalian
intensitas pemanfaatan lahan di kota-kota besar seperti Jakarta sudah bisa diperoleh
secara online. Oleh karena itu dalam Bab 5 ini juga akan dijelaskan cara-cara
mengakses berbagai koefisien dan jarak bebas yang resmi berlaku di suatu tapak
melalui berbagai situs seperti Jakarta Satu.

Bab 6 dari buku ini akan membahas tentang komponen buatan yang mendukung
kegiatan manusia di dalam dan di luar tapak. Dalam bab ini akan dibahas berbagai
hierarkhi atau klasifikasi utilitas serta dimensi-dimensinya. Sebagai contoh dalam Bab
6 ini akan dibahas berbagai klasifikasi jalan terkait dengan garis sempadan jalan
(GSJ) dan garis sempadan bangunan (GSB). Sama dengan Bab 5, dimensi-dimensi
berbagai klas jalan akan menentukan jarak bebas yang ditetapkan secara resmi dalam
aturan tata guna lahan. Oleh karena itu pada Bab 6 juga akan diterangkan cara untuk
memperoleh berbagai informasi tentang jaringan jalan yang ada di dalam dan sekitar
tapak yang bisa diakses dari situs resmi seperti Jakarta Satu. Bab 6 juga membahas
analisa tentang jaringan utilitas seperti jaringan listrik dan air bersih. Jaringan utilitas
memiliki hirarki atau klasifikasi tertentu. Tiap jenis jaringan mempunyai jarak bebas
tertentu di mana pembangunan tidak boleh dilakukan. Agar rancangan tapak tidak
melanggar berbagai jarak bebas dari jaringan utilitas tertentu di dalam dan luar tapak,
jaringan utilitas berserta dengan jarak bebasnya harus dipetakan. Informasi yang
menyangkut jaringan utilitas di dalam dan luar sebuah tapak di kota besar sekarang
bisa diakses melalui situs seperti Jakarta Satu dan Google Maps. Oleh karena itu
dalam Bab 6 juga akan dibahas cara mengakses situs-situs tersebut sehingga
informasi resmi tentang jarak bebas, dan jaringan utilitas bisa diketahui dan dipetakan
sebelum perancangan tapak dilakukan.

Di akhir masing-masing bab akan ada soal-soal latihan yang bisa digunakan untuk
memperdalam pemahaman tentang substansi yang dibahas pada tiap bab.
Selanjutnya buku ini akan ditutup dengan Bab 7.






Bab. 2. ANALISA TOPOGRAFI

Topografi adalah “gambar” (graf) dari sebuah “permukaan” (topo) atau lebih jelas

lagi “gambar bentuk permukaan bumi” (GISGeography, 2021) Banyak cara
menggambarkan “bentuk permukaan bumi” sebagai contoh foto bentang alam, peta
satelit, peta DEM (Digital Elevation Model), dan peta kontur. Dalam arsitektur,
topografi banyak digambarkan dengan menggunakan peta kontur, atau peta garis
kontur. Peta kontur terdiri atas garis-garis kontur. Gambar 2.1 memperlihatkan contoh
peta kontur.
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Gambar 2.1. Contoh peta kontur (sumber: World Atlas, 2022).

Garis kontur adalah tempat kedudukan titik-titik dengan ketinggian yang sama
yang diukur berdasarkan suatu “datum’” tertentu (Sprecher, 2022). Dalam arsitektur,
datum yang dipakai biasanya ialah ketinggian permukaan air laut sehingga ketinggian
semua titik di permukaan air laut dianggap mempunyai ketinggian atau elevasi sama
dengan 0 (nol). Tiap garis kontur mewakili suatu interval kontur tertentu. Interval kontur
adalah perbedaan ketinggian antara dua garis kontur yang berdekatan. Untuk
kebutuhan perancangan tapak, biasanya interval kontur sama dengan atau lebih kecil
dari pada 1 meter.
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Dari peta kontur paling sedikit bisa diketahui bentuk permukaan bumi seperti
gunung atau bukit, lembah atau cekungan, sungai atau bukit barisan, dan permukaan
yang landai atau terjal. Gambar 2.2 memperlihatkan peta kontur dan aksonometri
untuk masing-masing permukaan bumi tersebut. Gambar 2.2.a memperlihatkan
gunung atau bukit berserta dengan lembah atau cekungan. Gambar 2.2.b
memperlihatkan peta kontur sepanjang sungai, dan Gambar 2.2.c adalah peta kontur
di sepanjang bukit barisan. Selain bentuk pemukaan bumi yang alami, peta kontur
juga bisa memperlihatkan bentuk permukaan bumi yang disebabkan karena buatan
manusia seperti lapangan parkir atau jalan Gambar 2.3.
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Gambar 2.2. Contoh peta kontur dari suatu bentuk permukaan bumi.
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Gambar 2.3. Contoh peta kontur dari suatu bentuk
permukaan bumi berupa jalan dan
lapangan parkir.

Selain yang sudah diterangkan di atas, ada beberapa hal tentang permukaan
bumi sebuah tapak. Pertama, dari peta kontur bisa diketahui tentang kemiringan
permukaan lahan yang ada di sebuah tapak (Kumar, 2017). Kedua, dari peta kontur
bisa diketahui pola aliran air permukaan atau runoff yang ada pada sebuah tapak (Pal
dan Samanta, 2011). Ketiga, ialah peta viewshed yang ada pada sebuah tapak
(Misthos et al.,2019).

2.1. Analisa Kemiringan Tapak

Dari peta kontur bisa dibuat peta kemiringan tapak. Dari peta kemiringan tapak
bisa diketahui bagian-bagian tapak yang relatif terjal dengan kemiringan lebih dari
15% (De Chiara dan Koppelman, 1975; De Chiara dan Koppelman, 1978). Hal ini
penting karena sesuai standar yang ada, pembangunan hendaknya tidak dilakukan



pada bagian tapak yang mempunyai kemiringan lebih dari 15%. Penjelasan berikut ini
akan menerangkan cara-cara untuk membuat peta kemiringan tapak.

Sebelum membuat peta kemiringan tapak, ada baiknya dijelaskan pemahaman
tentang istilah-istilah tersebut. Kemiringan tapak adalah perbandingan jarak horizontal
antara dua titik di garis kontur berinterval yang berbeda dengan perbedaan interval
antara kedua garis kontur tersebut (Straessle, 2017). Kemiringan tapak dan dapat
dihitung dengan rumus berikut:

p =int/d Pers. 2.1

Dengan p= kemiringan, int= perbedaan interval, d= jarak horizontal antara dua titik
pada garis kontur yang berbeda. Gambar 2.4 memperlihatkan pengertian dari
parameter-parameter yang ada pada Pers. 2.1.

Nilai p pada Pers. 2.1 tak bersatuan, bila kemiringan hendak diberi satuan
persentase, persamaan berikut bisa digunakan untuk menghitung kemiringan
tersebut.

ppersen = p x 100% Pers. 2.2.

Ada kalanya kemiringan dihitung sebagai sudut kemiringan. Standar-standar atau
aturan-aturan tertentu menggunakan sudut kemiringan. Dengan demikian satuan
kemiringan adalah derjat. Untuk mengukur sudut kemiringan (psudut) dapat digunakan
persamaan berikut.

psudut = arctangen(p) Pers. 2.3.

\Kontur

atas (C2)

Gambar 2.4. Parameter-parameter kemiringan
tapak.
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Selanjutnya berdasarkan kedua rumus di atas dapat dibuat peta kemiringan tapak.
Sesuai dengan definisi garis kontur yang telah dijelaskan di atas, walaupun
kemiringan antara dua titik di dua kontur dengan perbedaan interval tertentu dapat
dihitung dengan pers. 2.1, tapi lebih spesifik lagi yang dijadikan dasar bagi peta
kemiringan tapak ialah kemiringan antara dua titik di dua kontur berbeda 1 interval
dan memiliki jarak terdekat.

Letak Titik-1 (B) di Kontur-1 (C1) yang terdekat dengan Titik-A di Kontur-2 (C2)
bisa ditentukan dengan menarik garis tegak lurus dengan C2 dari A hingga memotong
C1. Titik perpotongan itulah titik B. Dapat dilihat bahwa B adalah titik di C1 yang
terdekat dengan A di C2. Selanjutnya d adalah jarak horizontal A ke B. Int= interval
peta kontur. Untuk menentukan titik terdekat di C1 dari titik A (di C2) dapat dilakukan
langkah-langkah berikut (lihat Gambar 2.5):

1. Tentukan titik A di C2. Dalam hal ini elevasi garis kontur C2 dianggap lebih
tinggi daripada garis kontur C1.

Buat dari titik A garis tegak lurus ke garis kontur C2 (garis AA’).

3. Dari titik tengah AA’ (A”) buat garis tegak lurus ke garis kontur C1.
Perpotongan antara garis-garis tersebut (B) adalah titik yang terdekat dari A
di garis kontur C2 ke garis kontur C1.

4. Jarak horizontal AB (d, lihat pers. 2.1. di atas) adalah panjang garis AA”B.
Jarak horizontal AB adalah d yang kemudian dimasukkan ke pers. 2.1 untuk
mendapatkan kemiringan antara titik A dengan titik B.

€2 C1
Tegak lurus
A \
;
v
> A" K
¢
AI
B
v
Tegak lurus
Gambar 2.5. Jarak horizontal (d) antara dua titik
pada garis kontur yang berbeda.

Berdasarkan prinsip-prinsip yang telah diterangkan di atas, langkah-langkah
berikut dapat digunakan untuk membuat peta kemiringan tapak:
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Perhatikan apakah peta kontur sudah mempunyai skala yg jelas. Semua peta
dalam perencanaan dan perancangan tapak harus mempunyai skala yang
jelas. Skala pada sebuah peta bisa berupa angka (1:100, yang berarti tiap 1
centimenter di peta, kenyataannya adalah 100 cm), tapi juga bisa berupa
skala garis. Agar bisa mengikuti pembesaran atau pengecilan peta, walau tak
serinci skala angka, dianjurkan untuk menggunakan skala garis. Skala peta
dibutuhkan untuk menghitung jarak horizontal (d).

2. Bagi bidang yang diapit oleh dua garis kontur yang bertetangga/berdekatan
menjadi bidang-bidang kecil, Pada Gambar 2.6 contoh bidang tersebut
adalah bidang PQRS. Sisi PS dan QR dari bidang PQRS hendaknya dibuat
setegak lurus mungkin dengan kedua garis kontur pembatas bidang tersebut.

3. Tentukan titik tengah dari garis batas atas (pada garis kontur C2, PQ) bidang
kecil. Pada Gambar 2.6. titik tersebut adalah titik A. Dengan demikian PA=
QA.

4. Dengan cara yang telah diterangkan di atas, cari titik terdekat A di garis kontur
C1 (titik B).

5. Ukur d= panjang garis AA”B. Dalam menghitung d, jangan lupa_mengalikan
hasil pengukuran di peta dengan koefisien skala.

6. Setelah d diketahui, selanjutnya hitung p menggunakan pers. 2.1, pers. 2.2
atau pers. 2.3 di atas.

C2=10m Cl=5m

pPAQRA'S= (Int/d)1°00/0
Pragra's= (5/20)100%
Ppagra's= 25%

20 m

Gambar 2.6. Menghitung perkiraan kemiringan
permukaan tapak.

Setelah semua bidang tapak di bagi menjadi bidang-bidang kecil seperti bidang
PQRS, selanjutnya tiap bidang kecil diranking sesuai dengan nilai kemiringan (p) yang
telah dihitung bagi masing-masing bidang kecil. Kemudian buat ranking warna mulai
dari kemiringan 0 % hingga kemiringan 100%. Beri warna yang sesuai dengan ranking
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kemiringan masing-masing bidang kecil. Sebagai contoh rangking warna itu bisa
dilihat pada Gambar 2.7. Hasil dari proses di atas bisa dilihat sebuah contoh dari peta

kemiringan tapak. Gambar 2.8. memperlihatkan peta kemiringan tapak yang lengka
Gambar 2.9 adalah contoh peta kemiringan tapak untuk suatu peta kontur tertentu.

Kemiringan Lahan
B 60-100%
B 30-60%
B 15-30%
I 10-15%
[] 5-10%
[] o-50%

Gambar 2.7. Rangking warna untuk
peta kemiringan tapak.

d=19.82 m,
p= 25.2%

d=17.95m,
p= 27.8%

20 m

Gambar 2.8. Contoh peta kemiringan.

p.
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Gambar 2.9. Contoh peta kemiringan tapak (sumber peta dasar: Metzger, 2022).

2.2. Analisa Aliran Air Permukaan (Runoff)

Bila setitik air jatuh ke permukaan tapak, ke mana titik air itu akan mengalir? Arah
aliran titik air itu bisa digambarkan dalam bentuk vektor yang berawal dari titik di mana
titik air itu jatuh ke permukaan tapak. Vektor yang memperlihatkan arah air bergerak
di permukaan tapak disebut vektor runoff (Wade, 2020). Peta aliran air permukaan
terdiri atas vektor-vektor runoff yang digambarkan dari titik-titik yang ada pada sebuah
garis kontur. Tentu saja jumlah titik di sebuah garis berjumlah tak terhingga. Untuk
menggambarkan peta runoff dipilih sejumlah titik tertentu dari sebuah garis kontur.
Biasanya garis kontur dibagi menjadi titik-titik dengan jarak yang seragam. Makin kecil
jarak antar titik-titik tersebut, makin akurat peta runoff yang di buat.

Sebuah vektor runoff bisa dibuat pada setiap titik pada garis kontur ke arah garis
kontur terdekat yang lebih lebih rendah berdasarkan prinsip-prinsip berikut:

1. Air selalu mengalir dari titik yang lebih tinggi ke titik yang lebih rendah dan
terdekat (Drucker dan Williams, 2003). Sebagai contoh pada Gambar 2.10 air
dari titik A pada garis kontur 10 meter mengalir ke titik C di kontur 9 meter
karena walaupun titk B dan D di kontur 9 meter yang lebih rendah daripada titik
A di garis kontur 10 meter, tapi titik C punya jarak yang terdekat dengan titik A
dari pada titik B atau D. Secara mendasar, titik terdekat dari sebuah titik di suatu
garis kontur selalu berada pada garis tegak lurus garis kontur tersebut. Dengan
demikian sebuah vektor runoff harus selalu tegak lurus garis-garis kontur yang
di lewati aliran air (lihat Gambar 2.11).
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2. Kecepatan aliran berbanding terbalik dengan jarak horizontal (d) antara kedua
titik tersebut. Makin terjal kemiringan tapak, makin deras air mengalir pada
permukaan tersebut.

3. Vektor runoff adalah vektor yang menunjukkan arah dan kecepatan aliran air
dari suatu titik ke titik lain yang lebih rendah.

Gambar 2.10. Definisi titik terdekat antara dua
titik di dua garis kontur berbeda.

Tegak lurus
garis kontur

10 m

Tegak lurus

Tegak lurus garis kontur

garis kontur

Gambar 2.11. Arah runoff dari titik terdekat antara dua
titik di dua garis kontur berbeda.

Dengan memanfaatkan software Geographic Information System (GIS) tertentu,
proses pembuatan peta runoff berdasarkan prinsip-prinsip di atas dapat dilakukan
dengan mudah. Tapi demi kepraktisan, biasanya perancang menggambarkan vector-
vektor runoff secara manual. Secara kualitatif untuk kepentingan praktis arsitektur, kita
hanya perlu membuat panah-panah kecil setegak lurus mungkin dengan garis kontur
sebagai wakil dari vektor runoff seperti yang dapat dilihat pada Gambar 2.12. Semakin
rapat vektor-vektor runoff dibuat, semakin jelas terlihat pola aliran air permukaan
tapak. Gambar 2.13 memperlihatkan peta runoff yang dibuat dengan cara di atas.
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Gambar_2.12. Pembuatan peta runoff secara

manual.
CONTOURS
\AAAA e high ground
%/;W- i b
e o} (O
<+ 4_ ‘ 2
g 3 20

us

hitp: bk nuthalimethodistchurch.org.ukfexpocd/navigation/contours .htm

Gambar 2.13. Contoh peta runoff yang dibuat secara manual (sumber peta
dasar: Sendall, 2007).

Peta runoff bisa dibuat berdasarkan suatu sistim grid. Cara ini lebih mudah untuk
dilakukan secara sistimatis dengan menggunakan aplikasi komputer. Untuk membuat
peta runoff menggunakan titik grid bisa dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Bagi peta menjadi suatu sistim grid. Makin kecil unit grid dari sistim tersebut,
makin terlihat pola runoff-nya. Tapi tentu saja jumlah grid yang harus diproses
bisa menjadi sangat besar sehingga sulit untuk dilakukan secara manual.
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Walaupun demikian menggunakan aplikasi komputer membuat peta runoff
berdasarkan sistim grid lebih mudah untuk dilakukan.

. Untuk tiap titik grid (misalnya titik P) buat garis tegak lurus ke kedua garis kontur
terdekat yg mempunyai perbedaan satu interval, sehingga terbentuk garis APB
(lihat Gambar 2.14). Garis APB mirip dengan garis AA”B pada Gambar 2.6 di
atas.

. Selanjutnya, buat garis singgung melalui titik P (garis APB). Garis singgung di
titik P harus selalu membentuk sudut yang sama antara AP dan AB.

4. Kemudian buat panah kecil sebagai vektor runoff di P.

. Lakukan langkah-langkah di atas pada semua titik grid dan akan diperoleh peta
runoff seperti contoh peta runoff yang bisa dilihat pada di Gambar 2.15.

Gambar_2.14. Pembuatan peta runoff
menggunakan grid.

\ conours f
=1

1

htp: /b nuthalimethodistchuréh org u ocdiavigati '!Eomoifé.htm \ S
Gambar 2.15. Pembuatan peta runoff menggunakan grid (sumber
peta dasar: Sendall, 2007).
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2.3. Analisa Pemandangan (Viewshed)

Pemandangan ke suatu objek dari atau ke luar tapak adalah salah satu aspek
penting dari analisa topografi. Hal ini disebabkan karena bentuk permukaan bumi
tertentu seperti lembah atau bukit bisa menghalangi pemandangan ke arah suatu
objek yang dianggap penting oleh arsitek (Jakab dan Petlus, 2013). Oleh karena itu
analisa pemandangan sangat perlu dilakukan sebelum perancangan tapak dilakukan.
Salah satu teknik analisa tapak yang umum dilakukan oleh arsitek ialah analisa
viewshed. Berikut ini akan diterangkan prinsip-prinsip serta langkah-langkah analisa
viewshed.

Hasil dari analisa viewshed adalah peta viewshed. Peta ini memperlihatkan titik-
titik yang bisa dilihat atau tidak bisa dilihat dari suatu titik pandang tertentu. Banyak
objek dipermukaan bumi yang bisa menghalang pemandangan ke arah suatu titik atau
objek. Penghalang pemandangan bisa berupa permukaan bumi (gunung, lembah),
bangunan, vegetasi dan objek fisik lainnya yang ada dipermukaan bumi. Untuk
mempermudah pemahaman, dalam bab ini hanya akan membahas viewshed yang
disebabkan oleh topografi.

Viewshed pada dasarnya adalah suatu daerah atau kawasan yang bisa dilihat dari titik
pandang (TP) tertentu (Lee, 1994). Dasar pembuatan peta viewshed adalah kenyataan
bahwa dua titik (titik pandang TP dan titik yang dipandang atau TG, lihat Gambar
2.16) bisa saling melihat (visible) bila tidak ada titik atau objek lain yang menghalangi
atau memotong garis pandang yang menghubungkan kedua titik tersebut (Magalhaes
et al., 2007). Berdasarkan prinsip tersebut, untuk mengetahui apakah sebuah TG bisa
dilihat dari sebuah TP, bisa dilakukan langkah-langkah berikut:

1. Tentukan letak atau koordinat titik pandang (TP) di peta. Kemudian tentukan elevasi
TP.

2. Untuk menentukan apakah suatu titik (misalnya titik grid= TG) dalam peta yang bisa
dilihat dari TP, tarik garis lurus (garis pandang) dari TP ke titik tersebut (TG).

3. Tentukan titik-titik potong antara garis pandang dengan garis-garis kontur.

Buat profil potongan tapak sepanjang garis pandang tersebut. Bila tidak ada topografi
yang memotong garis pandang tersebut, bisa disimpulkan bahwa TP dan TG bisa
saling melihat.

Dalam contoh yang ada pada Gambar 2.16, titik TG1 bisa dilihat atau melihat titik
TP1. Karena terhalang oleh topografi di titik A, titik TG2 tak bisa dilihat atau melihat
titik TP1. Tapi bila elevasi titik TP1 dinaikkan menjadi titik TP2, maka titik TG2 bisa
dilihat dari titik TP2 (titik TP1 yang ditinggikan).

Untuk membuat peta viewshed, titik-titik yang dipandang (TG) tersebar di tapak
sebagai titik-titik grid. Dengan melaksanakan langkah-langkah di atas visibilitas titik-
titik grid (TG) bisa diketahui dan dipetakan menjadi peta viewshed. Titik pandang (TP
dalam sebuah peta viewshed bisa lebih dari satu. Jadi bisa saja sebuah titik TG tak
bisa melihat atau dilihat dari titik TP tertentu, tapi terlihat dan dapat melihat titik TP
lainnya. Dengan demikian sebuah titik pandang TG bisa saja dilihat atau melihat
beberapa titik pandang (TP). Visibilitas sebuah titik TG bisa didefinisikan sebagai
jumlah titik TP yang bisa dilihat atau melihat titik TG tersebut. Makin banyak titik TP
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yang bisa melihat dan dilihat dari sebuah titik TG, makin tinggi visibilitas titik TG.
Selanjutnya visibilitas titik TG bisa dipetakan berdasarkan jumlah titik-titik pandang
yang bisa melihat titik tersebut. Gambar 2.17 memperlihatkan peta viewshed titik-titik
grid (TG) dari 3 titik pandang (TP).

Teknik membuat peta viewshed yang berdasarkan grid mudah diotomatiskan
dengan membuat aplikasi komputer. Makin besar jumlah grid, atau makin kecil
dimensi grid, makin akurat peta viewshed yang dihasilkan. Tapi karena besarnya
perhitungan, pembuatan peta viewshed tidak mungkin dilakukan secara manual. Tapi
kalau hanya satu atau dua titik pandang dan titik yang dipandang saja, dengan
langkah-langkah yang telah diterangkan di atas, visibilitas titik pandang tersebut bisa
dihitung secara manual.

TP2

TP

TG1 terlihat (visible) dari TP1.

TG2 tak terlihat dari TP karena garis pandang
berpotongan dengan topografi oleh benda yang
dibatasi oleh titik A dan B.

Gambar 2.16. Prinsip dari analisa viewshed.

2.4. Analisa Urug dan Gali (Cut and Fill)

Pembangunan di sebuah tapak selalu menyebabkan terjadinya perubahan
terhadap bentuk permukaan bumi atau topografi (Donnellan et al., 2021). Sebagai
contoh bila kita meletakkan suatu bangunan pada suatu tapak, permukaan tapak
tersebut yang harus diratakan. Hal yang sama bila pada tapak dibuat jalan dengan
kemiringannya yang seseragam mungkin. Dengan demikian perencanaan tapak juga
harus memperhatikan kemungkinan akan adanya perubahan bentuk permukaan
tapak. Hendaknya dalam perencanaan tapak sedikit mungkin dilakukan galian (cut)
dan urugan (fill). Kalaupun ada galian dan urugan (cut and fill), hendaknya diupayakan
untuk bisa diperoleh volume cut and fill yang seimbang(Goktepe, dan Lav, 2003) .

19



1= terlihat dari satu
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2= terlihat dari dua
titik pandang
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titik pandang
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Themeforresult_01.shp

Semua perubahan terhadap topograti dari sebuah tapak dapat dikategorikan
menjadi galian (cut) atau urugan (fil). Galian (cut) adalah kegiatan mengambil tanah
dari suatu tempat seperti menggali lobang dan mengkikis permukaan tapak (Boulder
County, 2006). Urugan (fill) adalah kegiatan menambah tanah ke suatu permukaan
seperti menguruk lobang atau pinggiran bukit di suatu tapak (Boulder County, 2006).
Secara teknis definisi topografis urugan dan galian (cut dan fill) adalah sebagai
berikut:

1. Galiatau cut terjadi bila sebuah garis kontur digeser mendekat ke garis kontur
dengan interval kontur yang lebih tinggi.

2. Urugan atau fill terjadi bila sebuah garis kontur digeser mendekat ke garis
kontur lain dengan interval yang lebih rendah.

Gambar 2.18 menerangkan definisi teknis cut and fill tersebut. Sebagai contoh
pada bagian atas kanan Gambar 2.18, garis kontur elevasi 7 dari posisi awalnya (garis
putus-putus) digeser ke atas mendekati garis kontur yang lebih tinggi, yaitu garis
kontur 8. Dengan demikian di bagian kanan atas tapak telah terjadi proses galian atau
cut. Sebaliknya di bagian kiri bawah peta pada Gambar 2.18, garis kontur elevasi 3
digeser mendekati garis kontur elevasi 2 yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa di bagian kiri bawah tapak telah terjadi proses urugan atau fill.

Jadi semua perubahan yang terjadi pada bentuk permukaan bumi, baik galian
atau urugan, akan merubah bentuk garis kontur tertentu. Berikutnya akan dijelaskan
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bagaimana perletakan komponen buatan seperti bangunan, jalan, tangga dapat
merubah garis-garis kontur.

Perletakan sebuah bangunan tentu saja merubah bentuk permukaan bumi
(Donnellan, et al., 2021). Hal ini disebabkan karena pada prinsipnya lantai bangunan
harus datar, tidak boleh miring. Bila diperlukan boleh saja lantai dibagi menjadi bidang-
bidang datar dengan elevasi yg berbeda. Oleh karena itu, pembangunan bangunan
apapun, mau tidak mau akan merubah garis kontur yang ada pada tapak. Perubahan
topografi, tentu akan merubah garis-garis kontur tertentu pada peta kontur tapak di
mana bangunan akan dibangun. Oleh karena itu, untuk meletakkan bangunan pada
tapak, pertama harus ditentukan dulu elevasi lantai. Selanjutnya kontur disesuaikan
dengan elevasi tersebut.

Wl

- A
~ ~ :

Gambar 2.18. Definisi gali dan urug
(cut and fill).

Sebagai contoh, pada Gambar 2.19, garis-garis kontur yang asli (garis putus-
putus) harus digeser ke luar bangunan agar lantai bangunan tidak miring. Pada contoh
tersebut elevasi lantai ditentukan 6 meter. Oleh karena itu semua garis kontur yang
bukan 6 meter harus digeser dari denah lantai. Sebagai contoh kontur 5 meter yang
aslinya (garis putus-putus) melewati lantai harus digeser ke kanan bawah mendekati
garis kontur 4 meter. Agar kemiringan di bagian tersebut tidak terlalu terjal garis kontur
4 juga harus digeser mendekati garis kontur 3. Sesuai definisi teknis gali dan urug, di
bagian tapak di kanan bawah peta telah terjadi proses urugan (fill).

Sama dengan bagian tapak di bagian kanan bawah peta, garis-garis kontur bagian
tapak di bagian atas kiri peta juga mengalami perubahan. Agar lantai berelevasi 6
meter, garis kontur 7 meter, dan 8 meter yang aslinya melalui lantai bangunan harus
digeser ke luar bangunan, ke kiri atas peta mendekati garis kontur 9 meter dan 10
meter. Untuk menjaga agar kemiringan di bagian kiri atas peta tak terlalu terjal, garis
kontur 9 meter dan 10 meter juga harus digeser menjauh dari bangunan. Sesuai
dengan definisi urug dan gali yang telah diterangkan di atas, dalam hal ini, tapak di
bagian kiri atas peta telah mengalami proses gali (cut).
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Gambar 2.19. Contoh perubahan kontur karena
perletakan bangunan pada tapak.

Perletakan tangga-tangga luar pada tapak juga akan merubah peta kontur. Pada
Gambar 2.20 bisa dilihat bagaimana serangkaian tangga, karena standar desain
tertentu bisa merubah peta kontur. Untuk membuat tangga, pertama harus diketahui
dulu standar besaran “rise” dan “step” serta dimensi tempat istirahat atau bordes-nya.
Berdasarkan standar yang ada (De Chiara, dan Koppelman, 1975; De Chiara, dan
Koppelman, 1978), paling sedikit tiap 8 anak tangga (perubahan tingi sekitar 1 m)
diperlukan 1 bordes dengan lebar minimum 1.2 meter. Jadi bila ada desain tangga

dalam tapak, maka garis kontur yang ada harus diubah sehingga memenuhi standar
tersebut (lihat Gambar 2.21).

~
-
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Gambar 2.20. Contoh perubahan kontur karena tangga.
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Gambar 2.21. Standar tangga ruangan terbuka.

Membangun jalan kendaraan bermotor pada tapak, juga akan merubah peta
kontur. Hal ini disebabkan karena jalan mempunyai standar rancangan juga. Salah
satu standar yang umum berlaku menyatakan (Vandanjon et al., 2019) sebuah jalan
kendaraan bermotor sedapat mungkin mempunyai kemiringan sepanjang sumbu jalan yang
relatif sama (Gambar 2.22). Oleh karena itu, sebelum mengubah garis-garis kontur, ruas
jalan tersebut harus dibagi rata. Selanjutnya garis kontur digeser mendekati titik-bagi
tersebut. Gambar 2.23 memperlihatkan proses tersebut.

Semua proses cut and fill serba sedikit akan mengganggu keseimbangan
lingkungan. Bila dalam rancangan tapak volume tanah galian lebih besar daripada
tanah yang dibutuhkan untuk mengurug, maka sisa galian yang tak terpakai harus
dibawa ke luar tapak. Pengangkutan tanah galian yang berlebih ke luar tapak, selain
membutuhkan biaya, juga akan mengganggu lingkungan tempat tanah galian itu akan
dibawa. Dalam perjalanan ke luar tapak, tanah galian tersebut juga berpotensi untuk
mengganggu lingkungan. Sebaliknya bila tanah hasil galian tidak cukup untuk
menutup bagian tapak yang hendak diurug, maka perlu membawa hasil galian dari
tempat lain ke dalam tapak. Dampak negatif pada lingkungan dari mengimport tanah
galian ke dalam tapak hampir sama dengan mengekspor hasil galian ke tempat lain.

Kemiringan jalan
yg bervariasi

Kemiringan jalan
yg seragam/sama

Gambar 2.22. Jalan kendaraan bermotor dengan
kemiringan sama  sepanjang
sumbu jalan.
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Gambar 2.23. Jalan kendaraan bermotor dengan kemiringan sepanjang sumbu
yang relatif sama juga merubah peta kontur.

Untuk menjaga agar aspek alam di dalam tapak tak menimbulkan hal-hal negatif
terhadap alam, rancangan cut and fill harus seimbang. Pada rancangan tapak yang
baik, volume galian harus sama dengan volume tanah yang diperlukan untuk urugan.
Rancangan cut dan fill yang seimbang akan dibahas dalam buku jilid 3.

2.5. Penutup

Topografi adalah bagian penting dari sebuah tapak. Dalam sebuah tapak variasi
bentuk permukaan bumi yang digambarkan oleh topografi bisa merupakan masalah,
tapi bisa juga dianggap sebagai potensi bagi arsitek dalam merancang tapak. Oleh
karena itu arsitek harus memahami topografi tapak agar bisa menyelesaikan
permasalahan tapak yang ada, sekaligus memanfaatkan potensi yang ada. Dalam
bab ini telah diterangkan beberapa hal tentang topografi antara lain kemiringan, pola
runoff, viewshed, dan dampak cut and fill terhadap topografi sebuah tapak.

Dari peta kemiringan, arsitek bisa mengetahui bagian dari tapak yang menurut
standar bisa dibangun dan bagian lainnya yang harus biarkan seperti apa adanya
untuk menghindari bencana longsor atau tergenang air. Menggunakan peta runoff
bisa diketahui bagian dari tapak yang tidak menjadi tempat genangan air, tempat
terkumpulnya air permukaan bila hujan. Peta viewshed bisa bermanfaat bila ada objek
pemandangan yang menarik di luar atau dalam tapak yang ingin dimanfaatkan untuk
dinikmati dari posisi tertentu di tapak. Semua perencanaan dan perancangan tapak
serba sedikit merubah bentuk permukaan bumi. Oleh karena itu dalam bab ini juga di
bahas analisa cut and fill. Dengan pemahaman tentang analisa cut and fill yang baik,

diharapkan dapat dibuat cut and fill yang seimbang, sehingga rancangan tapak dapat
lebih ramah terhadap lingkungan.

Akhirnya, diharapkan perancangan tapak dapat lebih memperhatikan topografi,
sehingga bisa tercipta sebuah rancangan tapak yang ramah lingkungan. Semoga

semua yang diterangkan dalam bab ini dapat membantu pembaca untuk membuat
perancangan tapak yang berkelanjutan.
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Soal Latihan

Berikut ini adalah beberapa soal latihan yang bisa dilakukan oleh pembaca agar
keterangan yang telah diberikan di atas bisa lebih difahami.

1.

2.

Buat peta kemiringan untuk tapak dengan kontur seperti pada gambar (a) di
bawah ini.

Buat juga peta runoff pada peta yang tersebut pada soal nomor 1 di atas.
Silakan pilih satu teknik dari beberapa teknik pembuatan peta runoff yang telah
diterangkan di atas.

. Pada peta yang sama (b), tentukan satu titik pandang dan satu titik yang

dipandang. Lakukan analisa viewshed untuk menentukan apakah kedua titik
tersebut bisa saling melihat.
Buat cut and fill pada tapak (c) di bawah ini. Lantai bangunan dirancang untuk
mempunyai elevasi 7meter.

Demikianlah soal untuk bab ini, semoga berguna bagi pembaca.
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(a) Peta untuk latihan membuat kemiringan dan runoff.

Titik 10m 9m 8m m e6m
pandang ! ' \ |

Titikyang
dipandang

~ / ] \
(b) Peta untuk latihan membuat viewshed.
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(c) Peta untuk latihan cut and fill.
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Bab. 3. ANALISA VEGETASI

V/egetasi adalah semua tumbuhan yang tumbuh di permukaan bumi. Kata dasar

vegetasi dalam bahasa Inggris adalah to vegetate yang berarti sesuatu yang tak
bergerak, tak bereaksi, atau diam. Pada dasarnya tumbuhan memang bersifat diam
di suatu lokasi di permukaan bumi. Terdapat tiga fungsi atau kegunaan vegetasi bagi
manusia dan bumi. Pertama, Vegetasi bisa mengurangi polusi, dan fenomena “heat-
island’ (Richard, 2012). Kedua, vegetasi mempunyai fungsi ekologis (Zipperer et al,
1997), karena tumbuhan pada dasarnya adalah habitat bagi banyak mahluk lain.
Sebagai contoh sebatang pohon bisa menjadi tempat bagi burung untuk membuat
sarangnya. Sebagai komponen penting dari suatu satuan ekologis, vegetasi terkait
dengan tata air suatu tapak. Dengan demikian bila vegetasi mengalami perubahan,
maka secara langsung juga akan merubah semua hal yang terkait. Hal ini yang
menunjukkan bahwa vegetasi mempunyai fungsi ekologis. Ketiga, Vegetasi juga
mempunyai fungsi sosial dan psikologis. Sebagai contoh di masyarakat tertentu ada
pohon-pohon yang dianggap sakral dan mempunyai “jiwa” yang perlu di-’hormati”
seperti layaknya manusia .

Vegetasi memiliki berbagai sifat yang terkait dengan perencanaan dan
perancangan tapak. Dalam buku ini vegetasi akan dibahas atas dasar sifat-sifatnya
yang berpengaruh pada perencanaan dan perancangan tapak yang meliputi, bentuk,
dimensi dan fungsi vegetasi sebagai elemen pembentuk ruang, terutama ruang luar.
Terlepas dari manfaatnya, seperti komponen tapak lainnya (bangunan, utilitas dan
lain-lain) vegetasi juga membutuhkan ruang. Oleh karena itu perlu dianalisa posisinya
dan ruang yang dibutuhkan vegetasi dalam tapak. Selanjutnya setelah membahas
sifat-sifat vegetasi, dalam bab ini akan dibahas tentang penyajian aspek vegetasi
dalam bentuk peta vegetasi, dan pemanfaatan untuk menentukan area pembangunan
di tapak.

3.1. Jenis Vegetasi Berdasarkan Komponen dan Ukurannya

Vegetasi bisa dibedakan berdasarkan komponen dan ukurannya. Yang dimaksud
dengan jenis vegetasi dalam hal ini bukanlah penggolongan vegetasi secara ilmiah
menjadi bagian dari suatu genus, atau spesies tertentu, tapi lebih merupakan
penggolongan atas dasar bentuk fisik vegetasi yang nantinya berguna dalam
perencanaan dan perancangan tapak. Dalam hal ini vegetasi dapat digolongkan
berdasarkan (Gambar 3.1) bentuknya sebagai berikut:
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Tinggi pohon (t). Ada vegetasi yang tinggi (pohon Sequoia bisa sampai 300
meter), ada yang melata seperti berbagai jenis rumputan, dan ada pula yang
merambat di dinding atau pada pergola.

Diameter kanopi (dk). Setiap vegetasi mempunyai mahkota daun atau kanopi.
Ada pohon dengan kanopi yang berdiameter besar seperti pohon Beringin,
ada juga kanopi yang berdiameter kecil seperti berbagai jenis pohon
berbentuk tiang.

Diameter batang (db). Setiap vegetasi pada dasarnya memiliki batang. Letak
batang ada di antara bagian terendah kanopi dengan bagian vegetasi yang
muncul dari permukaan tanah. Berdasarkan diameter batang, ada vegetasi
yang meiliki batang besar. Pohon-pohon kayu keras seperti Jati dan Beringin
biasanya memiliki diameter batang yang relatif besar.

Tinggi batang(tv) adalah panjang bagian batang yang diukur mulai dari bagian
vegetasi yang paling dekat dengan permukaan tanah hingga bagian dari
batang yang ada di bagian bawah kanopi.

“

Gambar 3.1. Bagian dan ukuran dasar
vegetasi.

Berdasarkan bentuk kanopinya (Gambar 3.2), vegetasi bisa bisa dibedakan
menjadi (Miller, 2010):

1.

2.
3.
4

Pohon berkanopi bulat seperti Beringin, dan Mahoni.

Pohon berkanopi tiang seperti Cemara Lilin.

Pohon berkanopi oval seperti umumnya pohon berdaun lebar.

Pohon jenis palem seperti Palem Raja dan berbagai jenis palem lainnya.
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Gambar 3.2. Vegetasi berdasarkan bentuk kanopinya

Masing-masing jenis pohon tersebut secara arsitektural bisa digunakan untuk
membentuk ruang luar. Sebagai contoh, pohon yang berbentuk tiang, karena
mempunyai t (tinggi) yang besar dan tb (tinggi batang) yang relatif pendek memutus
garis pandang manusia. Vegetasi dengan tb pendek seperti pohon berkanopi tiang
berguna untuk menjadi pembatas ruang. Pohon Aras atau Cedar dari famili Pinaceae
adalah contoh dari pohon berbentuk tiang. Pohon Aras berguna untuk menjadi dinding
bagi ruang terbuka (Gambar 3.3). Dua deret pohon-pohon Aras atau sejenisnya juga
sering digunakan untuk mengarahkan sebuah ruang sirkulasi. Kekurangannya dari
ruang yang dibentuk oleh pohon-pohon Aras, adalah karena bentuknya seperti tiang,
tidak mempunyai komponen atap. Untuk memberi kesan atap pada ruang terbuka
disarankan tidak menggunakan pohon Aras atau Cedar, tapi gunakan pohon
berkanopi oval horizontal seperti Beringin (Ficus bejamina).
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Gambar 3.3. Contoh pohon berbentuk tiang sebagai pembentuk ruang.

Pohon yang berkanopi bulat atau oval horizontal bisa digunakan untuk melindungi
ruang luar dari matahari, tapi masih bisa meneruskan pemandangan manusia.
Manfaat utama dari pohon yang berbentuk bulat atau oval, karena bentuk kanopinya
dan tinggi batangnya, ialah kemampuannya untuk memberi kesan atap dan tiang pada
ruang. Dengan demikian pohon jenis kanopi bulat seperti beringin lebih mampu
mensimulasikan ruang dalam dengan memberi kesan memayungi kepada sebuah
ruang (Gambar 3.4).

sebagai atap
bagi ruang
terbuka

———————— Radius kanopi relatif besar —— | Kanopi

Garis pandang manusia Area berteduh
tak terganggu ang cukupluas |

b)

Gambar 3.4. Pohon berkanopi oval horizontal seperti Beringin (Ficus bejamina)
memberi “atap” pada ruang terbuka.

Berbeda dengan pohon Beringin yang juga berkanopi bulat oval, pohon tertentu
seperti pohon jenis Eucaliptus memiliki tb yang relatif besar sehingga bisa membentuk
ruang bertiang (pilotis) yang tinggi seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3.5.
Serangkaian pohon ber kanopi oval horizontal atau jenis palem seperti Palem Raja
(Roystonea regia), bisa memberi kesan ruang yang mirip dengan ruang pilotis yang
ada pada karya-karya Le Corbusier atau Frank Lloyd Wright. Mungkin Wright di kala
merancang Kantor Pusat Johnson Wax mendapat inspirasi dari ruang yang dibentuk
oleh pohon-pohon berkanopi bulat horizontal seperti yang dapat dilihat pada Gambar
3.5. -
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Gambar 3.5. Pohon berkanopi oval horizontal dengan tb relatif besar seperti Eucaliptus
bisa digunakan membentuk ruang luar seperti pilotis.

Dua deret pohon berkanopi tiang yang diletakkan di sepanjang jalur sirkulasi dapat
dapat mengarahkan manusia untuk bergerak ke suatu titik tertentu dalam tapak. Tapi
untuk mengarahkan pergerakan manusia bisa juga dibentuk oleh barisan pohon-
pohon jenis palem atau yang berkanopi bulat dengan tb yang besar. Kesan ruang
yang dibentuk oleh pepohonan seperti itu ialah sebuah koridor yang megah. Gambar
3.6 memperlihatkan koridor yang dibentuk oleh pohon-pohon yang berdaun oval dan
dengan tb besar. Dengan cara yang sama, tapi menggunakan deretan Palem Raja,
bisa diperoleh sebuah ruang yang terkesan agung (Gambar 3.7)

Kanopi
pohon
sebagai atap

dibentuk oleh
dua deret

dengan tinggi
batang yang
relatif besar

Gambar 3.6. Koridor dibentuk oleh dua deret pepohonan yang berkanopi oval
horizontal dengan tb besar.

31



8m > Palem Raja

((Roystonea regia)
sebagai pembatas
ruang yang gagah

e [

l- .

j X
/
/

£
S
S
E
=)

d)

Gambar 3.7. Palem Raja (Roystonea regia) sebagai pengarah visual.

Selain yang berbentuk pohon, vegetasi dengan batang yang tegak, vegetasi juga
bisa berbentuk tanaman seperti berikut:

1.

Berbagai jenis bambu dari yang kecil berbentuk semak hingga yang raksasa
sama dengan pohon berkanopi tiang punya kemampuan untuk memutus garis
pandang manusia. Dengan demikian jenis bambu bisa digunakan sebagai
elemen pemisah ruang.

Berbagai jenis rumput karena sifathya yang tumbuh menyebar secara
horizontal bisa berguna untuk membentuk lantai ruang terbuka. Warna dan
tekstur jenis rumput juga bervariasi. Hal ini menjadikan rerumputan berpotensi
untuk memisahkan bidang lantai ruang terbuka.

Perdu atau semak bermanfaat untuk menjadi pelindung visual ataupun dari
teriknya matahari bagi ruang terbuka. Selain itu, vegetasi jenis perdu juga bisa
dimanfaatkan sebagai pembatas ruang visual baik bagi ruang luar maupun
ruang bangunan seperti teras atau selasar.

Tumbuhan merambat berguna sebagai pelindung permukaan dinding dari
pengaruh negatif iklim. Daun tumbuhan rambat akan memecah pantulan sinar
matahari sehingga pantulan terebut tidak terkonsentrasi ke arah tertentu dan
menyebabkan glare atau silau yang mengganggu mata manusia.

Tanaman jenis bambu dan juga tanaman perdu tertentu bisa dimanfaatkan
sebagai pagar. Pagar yang terbuat dari teralis besi bisa menjadi rangka tempat
menjalar tumbuhan perdu sehingga bisa memperhalus tampilan pagar tersebut. Bila
tanaman tersebut berbunga, bisa menambah keindahan pagar sehingga selain
sebagai pemisah ruang, pagar tersebut dapat menjadi elemen keindahan bagi ruang
tersebut. Tanaman perdu tertentu bisa juga dipangkas sehingga bisa dibentuk
menjadi seperti patung tertentu. Gambar 3.8 memperlihatkan contoh pemanfaatan
tanaman jenis perdu pada pagar dan sebagai elemen ruang luar yang dibentuk secara
geometris.
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Gambar 3.8. Tanaman merambat di pagar dan perdu yang dipangkas/dibentuk.

Vegetasi jenis perdu atau semak memiliki batang yang relatif kecil dan pendek.
Batangnya cukup lentur untuk dibentuk sesuai dengan kebutuhan manusia. Sebagai
contoh perdu bisa diikat ke kerangka tertentu menjadi sejenis pergola seperti pada
Gambar 3.9. Pergola perdu bisa jadi pelindung dari matahari, tapi daunnya tak terlalu
padat sehingga masih tetap bisa ditembus sinar matahari sehingga tak terlalu gelap.
Dedaunan perdu tertentu juga tidak menjadi penghalang bagi sirkulasi udara. Bunga
perdu tertentu memberi nilai tambah kepada pergola. Oleh karena itu di kala cuaca
cerah dan tidak hujan orang bisa duduk bersantai di bawah pergola seperti yang ada
pada Gambar 3.9.

Tanaman
rambat

Rangka
rambat

3.2. Vegetasi sebagai Elemen Pembentuk Ruang

Arsitektur sangat pemperhatikan komposisi atau bentuk ruang. Masing-masing
jenis vegetasi yang telah diterangkan di atas mempunyai karakteristik atau ciri tertentu
yang berguna sebagai elemen pembentuk ruang. Menurut Miller (2010), vegetasi
dapat dimanfaatkan utk membentuk ruang dengan cara-cara sebagai berikut:
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1. Vegetasi bisa digunakan sebagai aksen, penekanan bagi bagian tertentu tapak.
Vegetasi bisa menjadi focal point, pembeda ruang dengan memberi kontras
baik secara fisik maupun lokasi. Gambar_3.10 memperlihatkan beberapa
contoh vegetasi yang menjadi focal point bagi sebuah ruang terbuka.

2. Arsitek sering menganalogikan bangunan sebagai suatu lukisan. Setiap lukisan
tentu mempunyai bingkai. Pohon tertentu bisa menjadi bingkai bagi suatu objek
arsitektural/bangunan karya arsitek.

3. Vegetasi bisa digunakan untuk membentuk background, dan memberi kesan
“enclosure” kepada ruang luar juga sekaligus sebagai pemisah ruang.

Plaza di kawasan CBD

S R i
o
= ai i,
P 9 4
%

Pohon sebagai focal point |

a)
Pohon sebagai focal point ‘ Pohon sebagai focal point
Inner court ‘ Taman belakang rumah
b) c)

Gambar 3.10. Contoh vegetasi sebagai focal point dalam berbagai skala ruang.

Selanjutnya seperti layaknya setiap lukisan yang indah, agar bisa memberi kesan
kedalaman yang penting untuk memberi kesan tiga dimensi, komposisi ruang luar
harus mempunyai latar belakang, latar tengah dan latar depan. Vegetasi bisa
digunakan untuk membentuk lantar belakang, latar tengah dan latar depan terhadap
komposisi tampak bangunan dengan cara sebagai berikut:

1. Vegetasi bisa digunakan untuk membentuk sejenis vista bagi desain tapak.
Vista pada dasarnya adalah sebuah pemandangan di latar belakang, yang
dibingkai oleh suatu latar depan.
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2. Dengan menggunakan vegetasi arsitek juga bisa membentuk sejenis filter
visual kepada suatu objek arsitektural/bangunan. Filter visual bisa dianggap
bagian dari latar tengah dari sebuah lukisan.

3. Latar belakang juga biasanya dibentuk dengan menggunakan vegetasi. Tapi
biasanya latar belakang dibentuk dengan meminjam pemandangan (borrowed
landscape) dari tempat lain yang jauh di luar tapak seperti gunung atau deretan
vegetasi yang jauh.

4. Sebuah rancangan ruang luar yang hanya terdiri atas bangunan akan terkesan
keras. Sebagai latar tengah, vegetasi dapat juga digunakan untuk
memperhalus tampilan bangunan.

Perbedaan latar (latar belakang, latar tengah dan latar depan) secara visual dapat
memberi kesan tiga dimensi berupa kedalaman tertentu kepada komposisi ruang.

Vista bisa memperkuat tampilan sebuah pemandangan. Dengan memberi bingkai
kepada sebuah pemandangan sehingga memberi kesan kedalaman kepada sebuah
pemandangan seperti layaknya sebuah lukisan. Komponen penting vista ialah bingkai
vegetasi, dan pemandangan yang indah. Sebuah vista dianggap lengkap bila berlatar
depan berupa bingkai vegetasi, berlatar tengah dengan pemandangan alam atau
buatan manusia dan di kejauhan berlatar belakang langit atau juga vegetasi.

Menurut Appleton (1975), sebuah vista harus memperlihatkan prospect dan
refuge. Sebuah pemandangan alam dianggap indah oleh manusia karena
memperlihatkan prospect dan refuge yang menurut Appleton mengingatkan perasaan
yang paling kuno dari manusia ketika ia masih harus berburu untuk hidupnya. Dalam
berburu pemandangan yang paling indah menurut manusia ialah bila ia bisa melihat
binatang yang hendak diburu (prospect) dalam kondisi terlidungi dan tak terlihat oleh
buruannya (refuge). Dalam sebuah vista, prospect diperlihatkan dalam bentuk
pemandangan di latar tengah dan komponen latar belakang, sedang refuge biasanya
ada di latar depan yang diperkuat oleh bingkai vegetasi. Gambar 3.11
memperlihatkan sebuah vista dengan vegetasi sebagai bingkai dan laut sebagai
pemandangan. Dalam Gambar 3.11 bingkai vegetasi dan kursi, meja dan pagar bisa
dianggap sebagai tempat refuge, di mana manusia merasa aman dan terlindungi.
Sedangkan pemandangan yang berupa laut adalah prospect tempat manusia bisa
merasa bebas.

Gambar 3.12 memperlihatkan dalam gambar karya Frank Lloyd Wright
bagaimana vegetasi membingkai bangunan. Gambar 3.12 adalah tipikal gambar
karya Wright. Mirip dengan strategi membingkai pemandangan pada Gambar 3.12,
objek pemandangan dalam gambar karya Wright tersebut adalah bangunan yang ia
desain. Jadi berbeda dengan vista pada Gambar 3.11, kalaupun bisa disebut vista,
jelas pemandangan yang ada gambar itu bukan komponen alam. Dari gambar itu
Wright telah berhasil memperkuat tampilan karyanya yang berupa rumah. Dengan
memberi latar depan bingkai kepada bangunan yang ada di latar tengah, Wright telah
berhasil menggugah kesan prospect dan refuge kepada orang yang melihat gambar
tersebut.
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Gambar 3.12. Bingkai vegetasi pada karya Frank Lloyd Wright.

Sebagai usaha untuk menciptakan gambar yang memberi kesan kedalaman,
arsitek seperti Frank Lloyd Wright dan Alvar Aalto sering memanfaatkan vegetasi
sebagai filter visual. Berbeda dengan vegetasi sebagai penguat vista, vegetasi yang
bertindak sebagai filter biasanya diletakkan di latar tengah. Dengan demikian
bangunan yang menjadi objek utama gambar diperlihatkan di sela-sela pepohonan.
Dalam gambar-gambar yang memperlihatkan karya Alvar Aalto, pepohonan tersebut
berupa pohon-pohon berbentuk tiang dengan batang yang lurus menjulang ke atas
sehingga kesan filter tersebut menjadi semakin terasa.

Pada gambar-gambar Wright, yang menjadi filter adalah tanaman rambat atau
perdu yang diletakkan di depan bangunan (Gambar 3.12). Filter vegetasi seperti pada
gambar-gambar karya Aalto (Gambar 3.13) bertindak sebagai komponen panggung
yang disebut coulisses. Komponen coulisses berfungsi untuk memberi kesan
kedalaman atau tiga dimensi kepada panggung. Overlaping antar latar yang
dihasilkan oleh filter vegetasi berperan besar untuk menimbulkan kesan tiga dimensi
tersebut.
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Gambar 3.13. Vegetasi sebagai filter pada karya Alvar Aalto.

Sebuah ruang luar yang dikelilingi oleh bangunan saja biasanya akan terasa
keras. Semua sudut akan terlihat kaku dan tajam. Arsitek bisa menggunakan berbagai
bentuk vegetasi untuk mengurangi kesan keras dari karyanya. Gambar 3.14
memperlihatkan suatu contoh untuk memperhalus suatu ruang tebuka yang dikelilingi
oleh bangunan-bangunan. Pada gambar tersebut, bisa dilihat bahwa ada dua lapis
dinding ruang luar yang terbentuk. Lapis pertama di bagian terluar ruang terbuka ialah
dinding bangunan-bangunan. Vegetasi bertindak sebagai dinding lapis kedua yang
menjadi perantara antara bangunan dan ruang luar. Selain sebagai dinding perantara,
vegetasi juga memberi kesan pelindung kepada ruang-ruang terbuka, baik yang
berada di tengah maupun yang ada di sepanjang lantai bawah bangunan-bangunan
yang mengelilingi ruang terbuka seperti yang ada pada gambar tersebut.

3.3. Vegetasi sebagai Pengubah lklim Mikro

Vegetasi juga berguna untuk mengubah iklim mikro sebuah tapak seperti radiasi
matahari, suhu, kelembaban dan sirkulasi udara (Misni, 2012). Berikut ini adalah
beberapa fungsi vegetasi dalam mengubah iklim mikro:

1. Umumnya vegetasi di siang hari menghasilkan oksigen dan menyerap karbon
dioksida dan sejumlah gas berbahaya (VOCs atau Volatile organic
compounds). Karena menghasilkan oksigen vegetasi memberi kesan segar
kepada manusia yang berada di bawahnya.

2. Selain mengurangi gas rumah kaca, vegetasi tertentu karena bayangan dan
evapotranspiration bisa menurunkan suhu lingkungan dengan cukup signifikan.

3. Vegetasi juga bisa menjadi pelindung bagi dinding atau bukaan bangunan
sehingga mengurangi radiasi matahari untuk masuk ke dalam bangunan.

4. Daun vegetasi mempunyai orientasi yang bervariasi sehingga dapat memecah
konsentrasi arah sinar matahari.

37



Bangunan
sekeliling ruang
terbuka

Vegetasi yang
memperhalus
garis bangunan

Ty ??{—~= ——
Ruang terbuka

yang dikelilingi
bangunan

Gambar_3.14. Vegetasi memperhalus tampilan ruang
terbuka yang dikelilingi bangunan.

Dalam jangka panjang, vegetasi menyerap karbon dioksida dan menyimpan
karbon dioksida dan gas polutan lainnya dan tentu saja akan membantu mengurangi
peningkatan emisi gas rumah kaca yang bisa meningkatkan suhu lingkungan dan
perubahan iklim. Dengan demikian penanaman pohon bisa dianggap sebagai salah
satu usaha untuk untuk menjaga keberlanjutan lingkungan. Sebagai contoh, pohon
besar seperti pohon Mahoni (Swietenia macrophylla) dewasa setiap tahun bisa
menyerap 61 kilogram karbon (Praseti et al., 2018).

Tiap vegetasi mempunyai kemampuan tertentu dalam menyerap gas rumah kaca
seperti karbon dioksida. Ada pohon jenis tertentu yang mampu menyerap karbon
dioksida lebih banyak dari pada jenis lainnya. Sebagai contoh, pohon Trembesi adalah
salah satu jenis pohon yang mempunyai kemampuan menyerap karbon dioksida
terbesar. Setiap pohon Trembesi dewasa mampu menyerap 28,5 ton setara karbon
dioksida selama hidupnya (Budhiman, 2021). Ciri-ciri vegetasi dengan daya serap gas
karbon yang baik adalah sebagai berikut:

1. Vegetasi yang cepat tumbuh. Biasanya daya serap gas tertinggi vegetasi
terjadi pada 10 tahun awal pertumbuhannya.

2. Vegetasi yang berumur panjang sehingga punya waktu untuk menyerap dan
menyimpan karbon. Pohon akan kembali melepas karbon yang di simpan
setelah mati. Proses pembusukan pohon mati pada dasarnya adalah proses
pelepasan karbon yang disimpan di kala pohon tersebut hidup.

3. Pohon yang berdaun lebar, sehingga mengoptimalkan terjadinya proses
fotosintesis untuk memasak karbon dioksida, air, mineral, klorofil dan dibantu
oleh matahari digodok menjadi biomassa pohon.

4. Pohon yang bisa tumbuh secara organik tanpa bantuan dari pupuk dan
peralatan khusus yang justru mengeluarkan karbon.

Setiap jenis vegetasi mempunyai kemampuan tertentu dalam menurunkan suhu
lingkungan yang disebut Faktor Pendingin atau Cooling Factor (CF). Sebuah pohon
makin padat daunnya, makin besar CFnya. Sebagai contoh, pohon jenis Pohon Ujan
(Millettia purpurea) mempunyai CF (28%) lebih tinggi daripada jenis Palem Raja
(Roystonea regia, CF=2%). Hal ini bisa dimengerti karena kepadatan daun pada
kanopi Pohon Ujan lebih tinggi daripada kanopi pohon Palem Raja (Lin dan Lin, 2010).
Gambar 3.15 dan Gambar 3.16 memperlihat dua contoh vegetasi dengan nilai CF
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masing-masing. Kepadatan daun persatuan volume kanopi mempengaruhi
kemampuan pohon dalam menurunkan suhu lingkungan. Makin tinggi kepadatan
daun suatu pohon, makin tinggi pula nilai CFnya sehingga dapat disimpulkan tinggi
juga kemampuannya dalam menurunkan suhu lingkungan.

¢ 25m >

Pohon Ujan
(Millettia
purpurea),Faktor

1 pendingin 28%

Gambar 3.15. Pohon Ujan, CF=28%.

Vegetasi jenis tertentu bisa ditanam merambat pada permukaan dinding atau
menjulur menutupi suatu bukaan bangunan. Vegetasi seperti itu dapat mengurangi
radiasi panas matahari yang masuk ke dalam ruangan. Bila radiasi matahari jatuh ke
suatu permukaan dinding yang tak dilindungi oleh vegetasi, maka pantulan radiasi
tersebut akan terkonsentrasi pada suatu arah tertentu. Konsentrasi pantulan radiasi
ini bila masuk ke mata manusia akan terasa sebagai silau atau glare (Gambar 3.17.a).
Orientasi permukaan daun yang bervariasi memecah pantulan radiasi matahari yang

jatuh pada permukaan dinding yang dilindungi oleh vegetasi, sehingga mencegah
terjadinya glare (Gambar 3.17.b).

!
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Gambar 3.16. Palem Raja CF=2%.
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Gambar 3.17. Dinding polos (a) dan dinding yang dilindungi oleh vegetasi (b).

Vegetasi yang tumbuh menjulur ke bawah juga dapat digunakan sebagai filter dari
radiasi matahari bagi bukaan bangunan (Gambar 3.18). Pemanfaatan tanaman sulur
pada fasade bangunan, dilihat dari ruang dalam bangunan, bisa dianggap sebagai
sejenis shading-device yang bisa mengurangi Overall Thermal Transfer Value
(OTTV). Dari sisi eksternal bangunan, berbeda dengan shading-device yang terbuat
dari bahan non vegetasi seperti beton atau bahan konstruksi lainnya, tanaman sulur
lebih efektif dalam mengurangi glare. Walaupun demikian, pilihan penggunaan
tanaman sulur sebagai shading-device belum terlalu diperhatikan pada saat ini.

Kelebihan lain vegetasi bersulur dibandingkan dengan shading-device lainnya
ialah kemampuannya untuk tetap meneruskan sirkulasi udara. Hal ini bisa dimengerti
karena pada dasarnya tanaman sulur bukan konstruksi massif seperti umumnya
shading-device. Vegetasi gantung seperti tanaman “Lee Kwan Yew” (nama mantan
Perdana Menteri Singapura) atau Vernonia elliptica juga bisa digunakan sebagai
shading-device seperti tanaman sulur pada umumnya.

Tanaman Lee Kwan Yew yang tumbuh menjulur ke bawah membentuk suatu
bidang atau tirai yang efektif dalam melindungi suatu bukaan. Berbeda dengan
tanaman pelindung dinding lainnya, tanaman Lee Kwan Yew bisa ditanaman pada pot
yang diletakkan atau digantung di atas bidang yang ingin dilindungi oleh tanaman
tersebut. Gambar 3.18 memperlihatkan letak pot bagi tanaman relatif terhadap bukaan
dinding yang hendak dilindungi dari matahari.

Sepertiumumnya tanaman rambat, Vernonia elliptica memerlukan rangka rambat.
Biasanya yang menjadi media rambat ialah permukaan dinding atau bukaan yang
akan dilindungi oleh tumbuhan tersebut. Tanaman ini mudah tumbuh dan tak
memerlukan terlalu banyak air. Vernonia elliptica hanya membutuhkan media tanam
yang dapat menyerap air sehingga cocok sekali untuk ditanam di lokasi yang tinggi
seperti pada dinding atau sekitar bukaan bangunan bertingkat (Sarah, 2020).
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Gambar 3.18. Cara menanam tanaman Lee Kwan Yew (Vernonia elliptica).

3.4. Akar Vegetasi dan Dampaknya pada Bangunan

Batang dan kanopi adalah bagian dari vegetasi yang terlihat di permukaan tanah.
Vegetasi mempunyai akar yang berada di bawah tanah dan tak terlihat oleh mata
manusia, tapi berpengaruh dan dipengaruhi oleh hal-hal yang dirancang oleh manusia
di atas tanah. Sebagai contoh, akar vegetasi bisa merusak fondasi bangunan, atau
sebaliknya fondasi bangunan bisa menghambat pertumbuhan akar vegetasi. Oleh
karena itu, kita harus memahami sifat-sifat akar vegetasi yang bisa mempengaruhi
dan dipengaruhi oleh bangunan (Satriani, et al., 2010).

Tiap jenis vegetasi mempunyai cara penyebaran akar tertentu. Ada vegetasi yang
akarnya tumbuh dangkal, dan ada yang relatif dalam masuk ke dalam tanah. Secara
garis besar ada dua jenis akar vegetasi. Pertama ialah vegetasi berakar tunjang.
Sebagai contoh, umumnya pohon berkayu keras seperti Mahoni (Swietenia
macrophylla) memiliki akar tunjang. Kedua ialah vegetasi berakar serabut. Sebagai
contoh umumnya tumbuhan jenis rerumputan seperti bambu dan pohon jenis palem
berakar serabut.

Akar tunjang mempunyai akar utama yang masuk ke dalam tanah dan akar-akar
sekunder yang menyebar mengelilingi akar utamanya (Mickovski, 2002). Akar serabut
tidak mempunyai akar utama, dan biasanya menyebar lebih jauh dari sekeliling batang
dari pada akar tunjang (Gambar 3.19). Akar serabut mempunyai area menyebar
merata sekeliling batang, mempunyai kemampuan untuk mengikat dan melindungi
tanah agar tidak terjadi erosi. Sebaliknya akar tunjang karena masuk dan membelah
tanah justru bisa menyebabkan longsor. Jadi pada tapak yang rawan longsor, ada
baiknya menanam vegetasi jenis bambu yang berakar serabut daripada pohon besar
yang berkayu keras seperti Mahoni. Persebaran akar pohon di bawah tanah secara
horizontal relatif berkorelasi dengan bentuk kanopi di atas tanah. Jadi sebenarnya kita
bisa memperkirakan persebaran akar sebuah vegetasi dari bentuk dan dimensi
kanopinya. Gambar 3.20 memperlihatkan korelasi antara persebaran akar dan bentuk
serta dimensi kanopi vegetasi pada umumnya.
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Gambar 3.19. Akar tunjang (a) dan akar serabut (b).
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Gambar 3.20. Drip-line dan persebaran akar.

Pada Gambar 3.20 bisa dilihat bahwa setiap vegetasi pada dasarnya mempunyai
garis pengaruh yang disebut drip-line. Bila kanopi diproyeksikan ke permukaan tanah
maka akan terbentuk suatu daerah yang berbentuk relatif bundar. Garis pembatas
daerah disebut drip-line. Butir air hujan yang jatuh ke kanopi akan mengalir mengikuti
permukaan kanopi dan kemudian pada drip-line butir air tersebut akan menetes ke
tanah. Jadi drip-line bisa diterjemahkan sebagai “garis-tetes”. Sebaran akar dari
batang utama umumnya lebih luas dari pada drip-line.

Radius sebaran akar umumnya sama dengan atau lebih kecil dari 1.5 kali radius
drip-line. Jadi walaupun tak terlihat, bisa diperkirakan radius persebaran akar
berdasarkan radius drip-line. Dengan demikian kerusakan fondasi karena akar, atau
kerusakan akar akibat pembangunan yang terlalu dekat dengan vegetasi bisa
dicegah. Kalaupun harus membangun dekat vegetasi, agar akar dan fondasi tidak
saling mengganggu, maka perlu ada suatu pelindung akar yang menghambat
pertumbuhan akar ke suatu arah dekat dengan fondasi bangunan. Pelindung akar
biasanya berupa geotextile yang diletakkan di sekeliling akar. Sebaliknya agar akar
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vegetasi eksisting dapat memperoleh cukup air dari hujan, hendaknya di sekitar area
yang dibatasi drip-line tidak dibuat pengerasan yang menyebabkan air hujan tidak bisa
mencapai akar.

Sama dengan kanopi, drip-line juga berkembang sejalan dengan pertumbuhan
vegetasi. Vegetasi dewasa tentu mempunyai area drip-line yang lebih luas dari pada
vegetasi yang muda. Oleh karena itu, di kala menentukan letak tanam vegetasi baru,
relatif terhadap bangunan, perlu direncanakan area yang cukup untuk bisa mewadahi
area drip-line vegetasi dewasa di kemudian hari. Pemahaman tentang drip-line
vegetasi akan sangat penting di kala arsitek hendak menentukan letak relatif vegetasi
terhadap bangunan.

3.5. Makna Simbolik Vegetasi

Vegetasi sering dianggap menyimbolkan suatu kehidupan dan pertumbuhan.
Pohon-pohon besar sering menyimbolkan dan memberi inspirasi kepada manusia
tentang cinta yang mendalam, atau rasa terimakasih yang tinggi. Sebagai contoh,
pohon Beringin menyimbolkan panjang umur. Dalam agama Hindu, Beringin
menyimbolkan dewa Brahma. Dalam kita suci agama Hindu, Veda, Beringin
menyimbolkan seseorang yang faham tentang isi kitab tersebut. Bambu di Jepang
menyimbolkan kemakmuran (Abe, 2019). Di negara tersebut pohon Pinus juga
dianggap menyimbolkan panjang umur dan keabadian (Schroeder, 2009). Contoh lain
lagi Mahoni karena kayunya yang kuat dan liat sering dianggap sebagai simbol
kekuatan dan daya tahan yang tinggi. Kelapa karena sering didapatkan di daerah
pantai, oleh budaya barat sering melambangkan relaksasi, santai, libur. Eucaliptus
adalah symbol pembersih dari pengaruh-pengaruh negatif yang datang dari dunia
hitam.

Vegetasi juga sering dianggap menyimbolkan suatu negara tertentu. Sebagai
contoh, pohon Angsana adalah pohon nasional negara Filipina (lan, 2020). Dalam
buku Bustanussalatin karangan Syech Nurruddin Arraniry terdapat 100 tanaman yang
ditanam di istana raja Aceh pada abad 17 karena sifat-sifatnya yang utama. Dalam
buku itu dibahas satu persatu sifat dari keseratus vegetasi itu (Rahma, 2019). Tidak
hanya vegetasi-vegetasi besar yang menyimbolkan suatu idealisme. Tanaman perdu
atau bunga juga sering dianggap menyimbolkan suatu nilai-nilai luhur tertentu. Bunga
sering menyimbolkan kerapuhan dan hidup yang sementara (Arbit, 2014). Sebagai
contoh bunga Sakura yang hanya mekar dan tahan dalam waktu seminggu sering
dianggap menyimbolkan seorang gadis yang kecantikannya berumur singkat. Melati
dapat dianggap sebagai bunga nasional Indonesia. Bunga tersebut menyimbolkan
kesucian dan kemurnian. Di Aceh, bunga Melati yang dikenal dengan nama bunga
Simelur, menyimbolkan gadis cantik yang putih bersih, yang berhati suci.

Membaca keterangan di atas tentang makna simbolik vegetasi, ada baiknya
arsitek menggunakan pengetahuan itu sebagai inspirasi untuk menentukan konsep
rancangan tapak. Kalau kita baca buku Bustanussalatin yang dikarang pada masa
pemerintahan Sultan Iskandar Muda di Aceh (1607-1636), bisa diketahui bagaimana
Taman Ghairah, atau Taman Raja-raja yang megah itu ditata berdasarkan ciri-ciri atau
sifat-sifat dari keseratus jenis vegetasi yang ada dalam buku tersebut. Tradisi
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merancang ruang luar berdasarkan nilai-nilai simbolik vegetasi terlihat sudah ada
sejak jaman dulu. Adalah sangat baik, bila arsitek dalam merancang tapak mulai
melihat kembali sejarah di kala vegetasi dianggap penting tidak saja dari segi manfaat-
manfaat fisiknya, tapi juga berbagai nilai simboliknya.

3.6. Peta Vegetasi

Setelah mengetahui berbagai atribut atau sifat vegetasi, selanjutnya semua
vegetasi yang ada pada tapak perlu dipetakan. Peta vegetasi pada dasarnya proses
inventarisasi tanaman yang ada pada tapak. Peta inventarisasi vegetasi bisa
dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak Geographic Information System
(GIS). Ada dua hal utama yang harus ada dalam sebuah peta vegetasi berbasis GIS.
Pertama ialah peta persebaran vegetasi. Dalam peta tersebut, tiap vegetasi dianggap
sebagai titik entitas. Bagian kedua ialah tabel atribut masing-masing entitas vegetasi.
Bila menggunakan GIS ESRI, biasanya peta tersebut tersimpan pada file gambar
berformat shx, sedang tabel atribut disimpan pada file berformat dbf.

Dalam peta GIS, setiap entitas vegetasi disebut shape dengan entitas titik atau
point. Dalam table atribut tiap titik berada di bawah heading shape. Setiap meletak
sebuah titik pada peta GIS, tabel atribut akan bertambah satu baris. Setiap kolom
dalam tabel atribut mewakili suatu atribut atau variabel yang menjadi sifat tertentu dari
entitas titik vegetasi. Pada awalnya, sebelum atribut tertentu ditambahkan ke dalam
tabel atribut, hanya ada dua kolom dalam tabel tersebut. Kolom pertama ber-heading
shape, dan baris di bawahnya berisi point, kolom kedua berisi ID atau nomor induk
vegetasi. Tiap point adalah satu titik vegetasi yang telah digambarkan ke dalam peta
GIS. Selanjutnya tabel atribut bisa dikembangkan dengan menambah kolom-kolom
atribut yang relevan dengan vegetasi yang dipetakan. Gambar 3.21 adalah contoh
peta GIS yang sudah diisi dengan titik-titik vegetasi. Tabel 3.1 memperlihatkan contoh
tabel atribut titik-titik vegetasi yang ada pada Gambar 3.21.

Dalam Tabel 3.1 terdapat atribut-atribut vegetasi yang telah diterangkan di atas.
Sebagai contoh, kolom pertama berisi nama setempat dan kolom ke dua berisi nama
latin vegetasi. Kolom ketiga berisi abcisa (X) dan ordinat (Y) titik vegetasi. Kolom
selanjutnya berisi tinggi (t), tinggi batang (tb), diameter kanopi (dk), jenis akar (ja),
jenis daun (jd) dan kedalaman akar (ka). Kolom pertama dan kedua berisi data string
atau teks. Abcisa (X), ordinat (Y), t, tb, dan dk adalah data numerik. Atribut ja dan jd
adalah variabel string. Nilai X dan Y dalam contoh pada Gambar 3.21 dan Tabel 3.1
dihitung relatif terhadap titik (0,0) GIS. Bila diperlukan untuk suatu tujuan tertentu
seperti perhitungan jumlah karbon yang tersimpan di dalam vegetasi, bisa
ditambahkan atribut lain seperti rumus allometri untuk menghitung jumlah karbon
setara tiap vegetasi dalam peta (Siregar, 2012). Dalam kasus lain, dari atribut dk bisa
dihitung luasan tapak yang tertutup oleh kanopi vegetasi.

Peta vegetasi bisa berisi berbagai layer atau theme. Tiap layer mempunyai tabel
atributnya sendiri. Sebagai contoh, /layer pertama adalah peta titik-titik vegetasi yang
telah diterangkan di atas. Tabel atribut peta titik-titik vegetasi berisi variabel-variabel
dasar yang telah diterangkan di atas. Berdasarkan /ayer titik-titik vegetasi tersebut
bisa dibuat /ayer lain yang berupa peta kanopi vegetasi. Gambar 3.22 memperlihatkan
contoh peta kanopi titik-titik vegetasi pada Gambar 3.21. Dalam peta kanopi tersebut
diasumsikan bahwa kanopi tiap vegetasi ialah bundar dan titik pusat bundaran kanopi
adalah titik-titik vegetasi pada Gambar 3.21.
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Selanjutnya bisa juga dibuat peta akar, yang dengan asumsi bahwa akar
berbentuk lingkaran dengan titik pusat sama dengan titik vegetasi, secara garis besar
peta akar akan sama dengan peta kanopi. Tapi bila diasumsikan diameter akar sama
dengan 1.5 kali dk, maka lingkaran-lingkaran akar pada peta akar akan terlihat lebih
besar daripada lingkaran-lingkaran kanopi pada peta kanopi. Peta kanopi bisa juga
digambarkan berdasarkan t. Dari nilai t tiap titik vegetasi bisa dibuat rangking tinggi
vegetasi. Rangking tersebut selanjutnya bisa menjadi dasar warna bagi peta kanopi.
Gambar 3.22 memperlihatkan peta kanopi berupa simbol yang berdasarkan rangking
tinggi vegetasi. Sebagai contoh, kanopi pohon yang lebih gelapr adalah vegetasi yang
lebih tinggi daripada vegetasi dengan kanopi yang lebih terang. Hal yang sama bisa
dilakukan dengan peta akar dengan rangking yang dibuat berdasarkan kedalaman
akar (kd).
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Gambar 3.21. Contoh peta titik vegetasi.

3.7. Analisis Ketersediaan Tapak untuk Bangunan

Tidak semua bagian sebuah tapak berguna untuk pembangunan dan harus
dibiarkan tetap dalam bentuk aslinya. Sebagai contoh, bangunan dari tapak yang
bertopografi dengan kemiringan di atas 15% karena rawan longsor dan runoff yang
relatif deras disarankan untuk tidak dibangun. Demikian juga topografi yang berupa
cekungan, tempat runoff berkumpul juga disarankan tidak digunakan untuk
meletakkan bangunan. Kalaupun pada bagian tapak yang terjal harus diletakkan
bangunan, akan memerlukan penyelesaian khusus yang memerlukan usaha dan
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biaya yang relatif lebih tinggi dari biasanya. Demikian juga bagian tapak yang
bervegetasi padat harus dijaga agar tetap lestari. Vegetasi yang berbentuk pohon
besar adalah suatu hasil dari proses yang panjang. Selain itu, pohon-pohon dewasa
yang besar bisa dikatakan sebagai “gudang” bagi gas karbon atau gas rumah kaca
lainnya. Bila pohon seperti itu ditebang, ber ton-ton gas tersebut akan diemisikan
kembali ke alam. Oleh karena itu bila tidak ada tujuan yang bersifat terpaksa
penebangan pohon tentu harus dihindarkan. Pembangunan harus dilakukan di bagian
dari tapak yang tidak mempunyai vegetasi yang telah menyimpan gas karbon yang
tinggi. Arsitek harus bisa melihat di mana saja pada tapak yang tidak ditumbubhi
vegetasi seperti itu.

Tabel 3.1. Sebagian dari tabel atribut peta pada Gambar 3.12.

ID X Y JENIS NAMA NAMA TINGGI
LOKAL LATIN
1] 95.78 -27.51 | coniferous | Cemara | Casuarina equisetifolia 10
21106.56 | -38.92 | coniferous | Cemara | Casuarina equisetifolia 10
3| 123.67 -33.85 | coniferous | Cemara | Casuarina equisetifolia 10
41136.98 | -51.91 | coniferous | Cemara | Casuarina equisetifolia 10
51149.97 -68.07 | decidious | Mahoni Swietania macrophylla 30
611258 | -56.66 | coniferous | Cemara | Casuarina equisetifolia 10
71122.08 | -68.70 | coniferous | Cemara | Casuarina equisetifolia 10
81131.59 -84.86 | decidious | Mahoni Swietania macrophylla 30
91163.91 -87.40 | decidious | Mahoni Swietania macrophylla 30
10| 179.12 | -100.39 | coniferous | Cemara | Casuarina equisetifolia 10
111 182.29 | -123.84 | decidious | Mahoni Swietania macrophylla 30
12 |1 138.88 | -108.63 | coniferous | Cemara | Casuarina equisetifolia 10
131 156.30 | -132.39 | decidious | Mahoni Swietania macrophylla 30
14 | 140.14 | -130.17 | decidious | Mahoni Swietania macrophylla 30
151 130.96 | -152.99 | decidious | Mahoni Swietania macrophylla 30
16| 47.62 -35.11 | coniferous | Cemara | Casuarina equisetifolia 10
17 | 75.19| -43.04 | coniferous | Cemara | Casuarina equisetifolia 10
18| 41.28| -55.08 | coniferous | Cemara | Casuarina equisetifolia 10
19| 60.61 -63.95 | coniferous | Cemara | Casuarina equisetifolia 10
20| 28.29 -71.55 | decidious | Mahoni Swietania macrophylla 30

Pada prinsipnya rancangan tapak harus sesedikit mungkin menebang vegetasi
yang ada di tapak. Dengan memanfaatkan peta vegetasi, arsitek dapat
mengidentifikasikan ruang-ruang pada tapak yang menjadi tempat vegetasi tumbuh.
Dengan demikian arsitek bisa mengetahui bagian mana saja dari tapak yang tidak
terdapat titik vegetasi. Selain titik vegetasi, sebuah vegetasi mempunyai suatu
kawasan yang penting bagi pertumbuhannya yang berbentuk area drip-line dan area
pertumbuhan akar seperti yang telah diterangkan di atas. Oleh karena itu arsitek juga
bisa memanfaatkan peta kanopi dalam merencanakan dan merancang tapak
sehingga tidak konflik dengan bangunan.
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Dengan memanfaatkan peta vegetasi, arsitek bisa melihat bagian mana dari tapak
yang tidak menjadi kawasan tumbuh vegetasi. Gambar 3.24 memperlihatkan peta dari
bagian tapak yang tidak digunakan oleh vegetasi. Bagian tapak seperti itu bisa
dianggap sebagai bagian yang boleh dibangun untuk berbagai fasilitas manusia
lainnya. Bila diperlukan, dengan memanfaatkan peta vegetasi, bisa juga ditentukan
vegetasi-vegetasi tertentu yang harus dipindah atau disingkirkan. Dengan
memanfaatkan peta vegetasi juga bisa dipikirkan bagian mana dari tapak yang perlu
diisi dengan vegetasi baru. Biasanya penambahan vegetasi baru dilakukan dengan
tujuan untuk memperkuat ruang yang sudah terbentuk oleh vegetasi eksisting.
Tambahan vegetasi baru juga bisa dilakukan bila dibutuhkan suatu perkuatan lereng
yang terjal dari bahaya longsor. Dalam hal ini bisa saja dibuat peta akar berdasarkan
dimensi kanopi dan jenis vegetasi serta akar. Seperti yang telah diterangkan di atas,
vegetasi berakar serabut lebih efektif melindungi tanah dari erosi daripada vegetasi
berakar tunjang.

e batang

A,

10 0 10 20 30 Meters AN/ garis kontur
kanopi

[ ] coniferous
Il decidious

[ ] batas lahan

Gambar 3.22. Contoh peta kanopi.
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Gambar 3.23. Contoh peta tinggi vegetasi (t).
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Gambar 3.24. Contoh daerah bebas vegetasi.
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3.8. Penutup

Vegetasi ada di bumi ini jauh sebelum manusia muncul. Hampir dapat dikatakan
bahwa tidak ada tapak yang tidak bervegetasi. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua
rancangan serba sedikit akan menghadapi vegetasi, baik sebagai masalah yang harus
diselesaikan maupun sebagai potensi yang harus dimanfaatkan dalam rancangan
tapak. Bab ini membahas tentang manfaat vegetasi baik dalam membentuk ruang,
mengatasi iklim, dan menjadi simbol dari suatu idealisme. Banyak contoh yang
diberikan terkait manfaat vegetasi tersebut dengan harapan dapat menjadi
pengetahuan dan sumber inspirasi bagi mahasiswa dan pembaca pada umumnya
dalam merancang tapak. Semoga informasikan tentang vegetasi yang telah
diterangkan dalam bab ini bisa menjadi dasar bagi pembaca untuk mengembangkan
rancangan tapak yang lebih responsif terhadap vegetasi.

Selanjutnya dalam bab ini juga dibahas bagaimana membuat berbagai peta yang
menyangkut vegetasi dan memanfaatkan peta-peta itu untuk menentukan kelayakan
tapak bagi pembangunan. Contoh peta vegetasi yang diterangkan dalam bab ini dapat
dianggap bersifat mendasar, dan tentu saja masih terbuka untuk dibuat peta yang
lebih lengkap. Sebagai contoh, peta vegetasi yang dibuat walaupun mengandung
informasi keruangan, masih bersifat dua dimensi. Perlu dikembangkan peta vegetasi
yang bersifat tiga dimensi, sehingga peta vegetasi yang diterangkan dalam bab ini
lebih bisa sesuai dengan kebutuhan arsitek dalam merancang tapak.

Walau telah menerangkan berbagai aspek yang menyangkut vegetasi, bab ini
belum membahas interaksi antara vegetasi dengan berbagai aspek tapak seperti
kontur dan komponen tapak lainnya. Kalaupun hendak dikembangkan, mungkin
diperlukan suatu bab khusus tentang cara menganalisa tapak dalam bentuk interaksi
berbagai elemen tapak seperti vegetasi, topografi, iklim mikro dan lain-lain. Dengan
demikian bab ini dapat lebih disempurnakan lagi. Insyaallah.

Soal Latihan

Sebagai penutup bab, dan dengan maksud agar berbagai hal tentang vegetasi
yang telah diterangkan dalam bab ini bisa lebih dimengerti oleh pembaca, silakan
kerjakan beberapa soal Latihan berikut ini.

1. Pilih satu kasus tapak yang nyata untuk dilakukan inventarisasi terhadap
vegetasi yang ada pada tapak tersebut.

2. Catat semua sifat vegetasi yang ada seperti tinggi, diameter kanopi dan lain-
lain. Buat tabel Excel untuk menjadi database vegetasi di tapak yang telah
dipilih.

3. Dengan memanfaatkan aplikasi GIS seperti Arcview, buat peta vegetasi, peta
ketersediaan tapak bagi pembangunan terkait dengan vegetasi yang ada
pada tapak.

4. Berdasarkan peta-peta pada soal 3 di atas, tentukan kira-kira di bagian mana
dari tapak yang bisa digunakan sebagai tempat meletakkan bangunan.

Selamat berlatih, terimakasih.
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Bab 4. ANALISA PERGERAKAN MATAHARI

Matahari adalah sumber energi bagi bumi tempat kita hidup. Energi berbentuk

radiasi panas atau thermal radiation harus dibatasi karena berbahaya bagi manusia
seperti menyebabkan kanker kulit dan berbagai penyakit lainnya. Tapi dari sisi lain,
radiasi yang dipancarkan oleh matahari ke bumi bisa dimanfaatkan sebagai energi
yang terbarukan. Energi matahari adalah sejenis energi yang dibutuhkan oleh
manusia. Karena berbahaya, manusia perlu perlindungan dari radiasi yang
dipancarkan oleh matahari, tapi radiasi tersebut juga sekaligus suatu alternatif energi
yang dibutuhkan oleh manusia. Untuk itu arsitek perlu tahu tentang pergerakan
matahari (Sari et al., 2017)

Semua objek di alam ini bergerak sesuai dengan orbit dan rotasinya. Orbit adalah
gerakan melingkar suatu benda mengelilingi benda lain. Rotasi ialah gerakan
memutar suatu benda mengelilingi sumbu dari benda tersebut. Matahari berotasi,
bumi bergerak mengorbit matahari, sesuai dengan rotasi matahari. Bumi juga berotasi
relatif terhadap sumbunya. Sumbu tersebut membentuk sudut deklinasi 23.45°
terhadap bidang orbit bumi mengitari matahari. Gambar 4.1 memperlihatkan
pergerakan bumi relatif terhadap matahari (Kalogirou, 2012). Manusia di bumi melihat
matahari yang bergerak relatif terhadap bumi. Misalnya secara manusiawi kita melihat
matahari terbit dari timur dan bergerak hingga terbenam ke barat. Tapi sebenarnya
bumi yang berotasi dan mengorbit matahari. Pergerakan matahari (lebih tepatnya
pergerakan bumi mengelilingi matahari) dan rotasi bumi menimbulkan variasi iklim di
bumi. Aspek iklim dalam bab ini dianggap sebagai salah satu komponen alam yang
perlu diperhatikan dalam perancangan tapak. Tapi sebelum membahas pergerakan
matahari, perlu dijelaskan terlebih dahulu bentuk sistim koordinat yang dipakai untuk
mencatat posisi matahari relatif terhadap bumi dari waktu ke waktu.

Ada dua sumbu koordinat yang digunakan untuk mencatat pergerakan matahari.
Pertama ialah sumbu lintang. Sumbu ini adalah garis yang mengelilingi bumi sejajar
dengan garis khatulistiwa. Sumbu lintang pada dasarnya sebuah lingkaran yang
mengelilingi bumi dengan posisi nol berada di khatulistiwa. Kemudian bidang yang
dibentuk garis lintang dibagi menjadi sudut-sudut dari O derjat di Greenwich hingga
360 kembali ke Greenwhich. Gambar 4.2 memperlihatkan sistim koordinat tersebut.
Sering lintang utara dianggap positif dan lintang selatan dianggap negatif. Sebagai
contoh, Jakarta terletak pada 6° 10’ Lintang Selatan (LS) dan 106° 49’ Bujur Timur
(BT). Posisi 6° 10’ Lintang Selatan terkadang disebut -6~ 10’ (PEMERINTAH.NET,
2014)
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Sudut deklinasi= 23.45°

Bidang edar bumi mengelilindi matahari

w2
\\)\\5
\q\a Selatan Selatan
Posisi bumi relatif Posisi bumi relatif

terhadap matahari pada Matahari terhadap matahari

21 Desember. Matahari pada 22 Juni. Matahari
ada di Selatan Bumi dan ada di Utara Bumi dan
bagian Utara Bumi musim bagian Selatan Bumi
dingin musim dingin

Gambar 4.1. Pergerakan bumi relatif terhadap matahari.

Sistim koodinat kedua disebut bujur yang merupakan garis yang tegak lurus
dengan garis lintang. Bujur juga pada dasarnya sebuah lingkaran. Umumnya bagian
atas bujur adalah Laut Artika yang ada di Kutub Utara. Berlawanan arah dengan itu,
bagian paling bawah bujur adalah Benua Antartika di Kutub Selatan. Titik O bujur
adalah khatulistiwa. Garis bujur yang membentang dari utara ke selatan dimulai dari
bujur 0 yang melewati kota Greenwich di Inggris. Garis yang terletak di sebelah timur
Greenwich disebut bujur timur. Sebagai contoh, Jakarta terletak di 106° 49’ Busur
Timur (BT) karena berada di sebelah timur Greenwich (Timar dan Molnar, 2013).

Greenwich (0.0098
derjat timur)

Kutub Utara

Garis Lintang (+)

"""""" Garis Khatulistiwa,
garis lintang 0 derjat

Garis Lintang (-)

Kutub Selatan

Garis bujurtimur

Gambar 4.2. Sistim koordinat lintang dan bujur.

Posisi matahari dilihat dari permukaan bumi berubah dengan waktu. Pada saat
betapak utara bumi seperti Eropah dan daratan China berada di musim dingin, berarti
matahari berada di sebelah selatan bumi. Sebaliknya di kala betapak utara bumi
sedang musim panas, matahari sedang berada di sebelah utara bumi dan betapak
selatan bumi seperti benua Australia sedang musim dingin (Gambar 4.3). Matahari
berada tepat di khatulistiwa pada tanggal 21 bulan Maret dan tanggal 23 September.
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Equinox adalah waktu di kala matahari tepat di atas khatulistiwa (Maret dan
September). Jadi setiap tahun ada dua kali Equinox (McNamee, 2014). Pada bulan
Maret tanggal 21, matahari mulai bergerak dari khatulistiwa ke arah utara sampai
bulan Desember tanggal 21 di kala matahari mulai bergerak kembali ke arah selatan.
Musim panas di betapak utara bumi terjadi antara 21 Maret dan 23 September. Pada
tanggal 21 Maret, matahari akan berada kembali di atas khatulistiwa dan menuju ke
bumi bagian selatan hingga bulan Juni tanggal 21 sebelum bergerak kembali ke arah
utara. Tanggal 21 Desember dan 21 Maret dikenal sebagai Solstice. Bumi bagian
selatan mengalami musim panas antara 21 Maret dan 21 Desember (McNamee,
2014).

Radiasi matahari yang diterima oleh suatu permukaan di bumi sangat tergantung
pada sudut datangnya radiasi tersebut. Di kala Equinox, bumi di sekitar khatulistiwa
mendapat radiasi matahari tertinggi dibandingkan bagian lain di permukaan bumi. Hal
ini disebabkan karena posisi matahari berada tepat di atas khatulistiwa sehingga arah
radiasi tegak lurus dengan permukaan bumi. Akibat pergerakan matahari, suhu di
permukaan bumi bervariasi dari tempat ketempat. Variasi ini menyebabkan
pergerakan udara dari daerah yang lebih panas ke daerah yang relatif dingin.
Pergerakan udara yang disebut angin menyebabkan perbedaan distribusi spasial
kelembaban, yang selanjut membuat hujan di suatu tempat tapi kering di tempat lain.
Variasi kondisi udara karena variasi radiasi yang disebabkan pergerakan matahari
inilah yang disebut iklim (Schlaepfer, 2001).

mengelilingi matahari) £ Solsdics misim
panas di bumi

’ :
Kutub Utara %/p bagian utara (21
/

Juni)

Sumbu rotasi bumi (membentuk sudut Matshai)
23.5 derjat terhadap bidang orbit bumi atahari

Matahari
4. Equinox di
o '/Y' Khatulistiwa (21 Maret
W atau 23 September)

Bumi

tahariso/stice musim

Kutub Selatan m‘zﬁf) panas di bumi

bagian selatan
(21 Desember)

Gambar 4.3. Posisi matahari dan musim.

4.1. Solar Chart

Dalam skala mikro, seperti sebuah tapak, selain angin, kelembaban dan suhu
udara, peredaran matahari juga menyebabkan perubahan pola bayangan dari
bangunan maupun vegetasi. Untuk mengetahui pola bayangan dari bangunan, perlu
dihitung azimuth dan altitude matahari dari waktu ke waktu (Sun Earth Tools, 2012).
Berdasarkan azimuth dan altitude matahari pada waktu dan lokasi tertentu bisa
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diperkirakan ke mana bayangan sebuah objek jatuh di permukaan bumi. Untuk
menghitung azimuth dan elevasi datangnya sinar matahari, biasanya digunakan
sebuah alat yang disebut Solar Chart. Gambar 4. 4 adalah Solar Chart. Pada
dasarnya Solar Chart mirip dengan projeksi dari sistim koordinat polar yang telah
diterangkan di atas. Bedanya, lingkaran-lingkaran yang menunjukkan altitude dan
azimuth matahari dalam Solar Chart bukan projeksi dari garis busur, tapi bagian dari
sumbu utara dan selatan yang dibagi rata antara 0° hingga 90°. Solar chart pada
dasarnya adalah suatu lingkaran yang dibagi oleh sumbu vertikal dan horizontal.
Kedua sumbu itu melewati titik pusat lingkaran yang ada pada Solar Chart. Garis
pertama ialah sumbu vertikal Solar Chart. Titik atas pertemuan sumbu vertikal tersebut
dengan lingkaran Solar Chart adalah utara. Dan titik yang merupakan pertemuan
antara sumbu vertikal tersebut dengan lingkaran Solar Chart dan berada di bawah
adalah selatan. Sumbu horizontal juga bertemu dengan lingkaran Solar Chart pada
dua titik. Titik pertemuan yang kiri adalah barat, dan titik yang kanan adalah timur
(NOAA, 2012).

Utara o
- 330, 10° 30
Garis 20°
peredaran -
matahari 21 ig —n
Juni 300° = 60° A
17.47 5, 09%0 06.01 | matahari 21
2 gg Maret dan 23
70° September
: 15/00 - 09\00
270 o ® & = .
Barat 18.06 { Y -06.00 Timur
Garis
eredaran
r’satahari 21 1500 120 0 Daerah
Desember 8.06 05.3 pergerak;n
i matahari
240° 120 (bidang
warna abu-
abu)
210° 150°
180° Selatan
Gambar 4.4. Solar Chart.

Pola pergerakan matahari yang ada di Solar Chart berubah dari dari satu titik ke
titik lainnya di permukaan bumi. Solar Chart yang ada di Gambar 4.4 memperlihatkan
pola pergerakan matahari di Jakarta (6° 10’ Lintang Selatan dan 106° 49’ Bujur Timur)
sepanjang tahun. Bidang yang berwarna abu-abu pada Solar Chart di atas adalah
tempat kedudukan garis-garis peredaran matahari tiap jam, tanggal dan bulan
tertentu. Bidang pergerakan matahari ini dibatasi di bagian selatan oleh garis
peredaran matahari pada tanggal 23 Desember di kala matahari berada di bagian
selatan bumi. Pada tanggal tersebut bagian selatan bumi mengalami Solstice musim
panas dengan siang yang terpanjang dalam setahun. Bagi Jakarta interval tersebut
adalah antara jam 05.37 hingga jam 18.06, sepanjang 13 jam 31 menit. Pada bulan
antara 23 September hingga 21 Desember matahari berada di selatan Jakarta. Pada
interval tersebut, di Jakarta, sisi bangunan yang menghadap selatan akan banyak
mendapat sinar matahari daripada sisi lainnya.

54



Bagian atas bidang pergerakan matahari dibatasi oleh garis peredaran matahari
tanggal 21 Juni di kala bagian utara bumi mengalami Solstice musim panas setiap
tahun. Pada interval waktu antara 21 Maret hingga 21 Juni matahari bergerak ke utara.
Bagian utara bumi pada tanggal 21 Juni mengalami Solstice musim panas. Pada saat
itu di bagian utara bumi mempunyai waktu peredaran matahari yang terpanjang dalam
setahun. Bagi Jakarta interval Solstice tanggal 21 Juni adalah antara jam 6.01 hingga
jam 17.47, sepanjang 11 jam 46 menit. Antara 21 Maret dengan 21 Juni sisi utara
bangunan di Jakarta akan mendapat sinar matahari terbanyak.

Pada tanggal 21 Maret atau 23 September matahari tepat berada di atas
khatulistiwa. Garis peredarannya disebut Equinox. Setiap tahun ada dua kali Equinox
karena matahari berada tepat di atas khatulistiwa dua kali, 21 Maret dan 23
September. Bagi lokasi yang tepat berada di garis khatulistiwa, garis peredaran
matahari pada kedua tanggal tersebut akan tepat berada di sumbu timur-barat Solar

Chart. Tapi berhubung Jakarta terletak lebih selatan dari garis khatulistiwa (-6°LS)
maka garis garis Equinox tersebut lebih cembung ke arah utara. Di kala Equinox,
panjang siang bagi Jakarta tepat 12 jam antara jam 6.00 hingga jam 18.00. Karena
Jakarta terletak di selatan khatulistiwa pada waktu Equinox, sisi utara bangunan tetap
menerima sinar matahari terbanyak.

Selain garis peredaran matahari, dari sebuah Solar Chart bisa diketahui tiga hal
penting untuk menggambarkan bayangan yang disebabkan oleh objek tertentu dari
sinar matahari. Pertama ialah sudut horizontal arah datangnya matahari yang disebut
azimuth (Bikos, 2022). Untuk mendapatkan azimuth pada jam dan bulan tertentu, tarik
garis dari titik pusat Solar Chart ke posisi tertentu matahari hingga berpotongan
dengan lingkaran terluar dari chart tersebut. Misalnya posisi matahari pada jam 8.00
tanggal 21 bulan Juni, titik potong itu adalah titik A (Gambar 4.5). Selanjutnya bisa
diketahui sudut azimuth yang diukur dari utara (yang dianggap 0°) menuju titik A dan

diperoleh sudut azimuth sama dengan 60°.

Utara o
. 330° 10° 88
Garis 20°
peredaran "
matahari 21 303
Juni 300° :?) Ao
5. 06.01
17.47 12100 09" —_—
70° 60 matahari
. 15/00 0 09\00 (auns.00
270 3 5 _
Barat 18.06 | 1 06.00 Timur
90°
15500 1200 0
18.06 05.37
240° 120°
210° 150°
180° Selatan
Gambar 4.5. Azimuth.
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Sudut kedua untuk menggambarkan bayangan yang dibentuk oleh suatu titik
adalah altitude (Bikos, 2022). Sebagai contoh, altitude bisa diketahui dari sudut
lingkaran Solar Chart di mana matahari berada pada jam 8.00 tanggal 21 Juni. Dari
Gambar 4.4, pada waktu yang sama dengan contoh di atas, matahari berada pada

lingkaran antara lingkaran 20° dengan lingkaran 30°, kira-kira pada lingkaran 26°. Hal

ini berarti altitude matahari pada saat itu adalah 26°. Sudut ketiga ialah zenith. Sudut
ini pada dasar sama dengan 90° dikurang altitude. Pada contoh di atas, jam 8.00,
tanggal 21 bulan Juni, zenith matahari di Jakarta adalah sama dengan 64°.

4.2. Membentuk bayangan dari Hasil Analisa Solar Chart

Azimuth pada dasarnya sudut horizontal yang dibentuk antara posisi matahari
dengan utara. Altitude adalah sudut vertikal yang dibentuk oleh posisi matahari
dengan proyeksi objek yang membuat bayangan (Wang, 2017). Gambar 4.6
memperlihatkan hubungan antara azimuth, altitude dan zenith. Dalam gambar
tersebut terlihat sebuah tiang yang digambarkan sebagai objek dalam posisi
pertemuan dua sumbu, sumbu utara-selatan dan sumbu timur-barat. Dasar dari tiang
untuk sementara dianggap titik (0,0). Kemudian projeksi horizontal sinar matahari
digambarkan sebagai garis yang melalu titik (0,0) dan membentuk sudut azimuth.
Garis tersebut disebut sebagai garis azimuth. Selanjutnya dibuat garis sinar matahari
melalui puncak tiang (titik P) dan bersudut sebesar altitude dari garis azimuth.
Pertemuan antara garis azimuth dengan garis sinar matahari adalah titik bayangan
puncak tiang (bayangan titik P). Bayangan tiang adalah garis antara titik (0,0) dengan
bayangan titik P. Panjang bayangan tiang ini sama dengan tinggi tiang/
tangen(altitude).

;f Matahari

Y(+) Azimuth

Utara garis Timur

X(+)

Bayangan tiang PQ

Barat Selatan

bayangan titik P (X,Y)

Gambar_4.6. Hubungan azimuth, altitude, zenith dan
bayangan sebuah objek (tiang).
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Dalam Gambar 4.6, untuk menggambarkan bayangan sebuah tiang dapat
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1.

Berkas Edk Tamplan Riwayat Markah Alst Baptuan

€ sunearthtools. com/do Ipos_sun.ph c 2, Cari

Tentukan bujur dan lintang posisi tiang itu di permukaan bumi. Misalnya
koordinat Jakarta ialah 06° 10’ Lintang Selatan (LS) dan 106° 49’ Bujur Timur
(BT).

Berdasarkan koordinat tersebut buat Solar Chart. Banyak situs gratis yang
bisa membuatkan Solar Chart berdasarkan koordinat tertentu. Salah satu
situs internet yang gratis ialah sunearthtools dengan links sebagai berikut:
http://www.sunearthtools.com/dp/tools/pos_sun.php. Gambar_ 4.7 adalah
tampilan dari situs sunearthtools.

Dalam sunearttools lokasi objek bisa ditentukan dengan mengisi
koordinatnya. Ada dua format yang bisa digunakan untuk mengisi koordinat.
Pertama ialah dengan format desimal derjat, di mana sebuah koordinat
satuannya adalah derjat. Kedua ialah format yang menggunakan satuan
derjat, menit dan detik.

Tapi bila yang kita ketahui adalah kota, misalnya Jakarta, nama kota tersebut
bisa diisikan ke kotak search dan koordinatnya akan keluar secara otomatis.
Sebenarnya setiap pergeseran koordinat akan mempengaruhi bentuk Solar
Chart. Tapi variasi perubahan Solar Chart karena perpindahan titik dalam
skala kota bisa diabaikan, untuk semua kota bisa diwakilkan pada satu Solar
Chart saja. Sebagai contoh, untuk semua bagian Jakarta cukup kita
menggunakan Solar Chart yang dihasilkan atas dasar koordinat 06° 10’
Lintang Selatan (LS) dan 106° 49’ Bujur Timur (BT), yang pada dasarnya
adalah koordinat Monumen Nasional.

Selanjutnya isikan tahun, bulan, tanggal, jam, menit dari posisi matahari yang
ingin dilihat, dan akan muncul Solar Chart seperti pada Gambar 4.8. Titik
kuning pada Solar Chart adalah posisi matahari pada tanggal 1 bulan 10 tahun

2015 di Jakarta dengan azimuth= 90.97° dan altitude= 19.56".
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Gambar 4.7. Tampilan situs sunearthtools.
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Gambar 4.8. Solar Chart Jakarta dari situs sunearthtools.

Bila objek yang hendak digambarkan bayangannya pada lokasi (koordinat)
tersebut pada Gambar 4.8 adalah sebuah kubus dengan ukuran denah 10 meter kali
10 meter dan dengan tinggi 10 meter, maka bisa dihasilkan bayangan kubus tersebut
seperti yang dapat dilihat pada Gambar 4.9. Koordinat, bulan, tanggal dan jam di kala
bayangan terjadi dapat dilihat pada Tabel 4.1. Selain itu pada tabel tersebut juga ada
azimuth, altitude, dan panjang bayangan pada tiap waktu. Pada Gambar 4.9, terlihat
di pagi hari bayangan lebih panjang daripada di siang hari (Gambar 4.9a). Di siang
hari panjang bayangan lebih pendek dari pada di pagi dan sore hari. Panjang
bayangan yang terpendek ialah tepat di tegah hari (jam 12.00, Gambar 4.9c).
Kemudian dengan meningkatnya waktu, panjang bayangan kembali memanjang.
Misalnya pada jam 14.00, panjang bayangan memanjang dari 5.77 meter (di tengah
hari) menjadi 9.44 meter.

Tabel 4.1. Posisi dan parameter-parameter Solar Chart bagi contoh pada Gambar 4.9.

No. Bulan Tanggal | Jam Azimuth | Altitude Panjang
bayangan
1 | Desember 21 07.00 65 12.5 45.11
2 | Desember 21 10.00 40 50.0 8.39
3 | Desember 21 12.00 0 60.0 5.77
4 | Desember 21 14.00 315 46.7 9.44
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Gambar 4.9. Bayangan kubus 10m x 10m x 10m sesuai dengan azimuth dan
altitude yang ada pada Solar Chart di Gambar 4.8.
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4.2. Peta Bayangan

Keterangan di atas tentang Solar Chart bisa dimanfaatkan untuk menggambar
bayangan sebuah objek dan belum menggambarkan bayangan banyak objek ke
dalam peta yang disebut peta bayangan. Manfaat peta bayangan ada dua. Pertama
ialah untuk mengetahui objek mana saja yang memberi perlindungan dari matahari.
Jadi tujuannya ialah untuk menghindar dari dampak negatif radiasi matahari. Tujuan
kedua ialah untuk bisa melihat bagian dari tapak yang terekpos secara optimum
terhadap matahari sehingga bisa memanfaatkan radiasi matahari seoptimum
mungkin. Misalnya dalam memilih tempat yang tepat di tapak untuk meletakkan solar
panel sehingga bisa mendapat energi matahari seoptimal mungkin (Kochmarev,
2020).

Sama dengan pembuatan peta vegetasi, membuat peta bayangan bisa juga
menggunakan bantuan perangkat lunak GIS. Layer pertama akan berisi objek yang
akan digambarkan bayangannya. Misalnya pepohonan yang ada di peta vegetasi bisa
dianggap sebagai layer pertama. Selanjutnya tiap layer atau theme GIS bisa dibuat
untuk menggambarkan bayangan pohon-pohon dalam peta vegetasi pada suatu saat
tertentu. Selanjutnya bayangan kanopi setiap pohon ditranslasikan ke titik sejauh
tinggi vegetasi/tangen(altitude) ke arah sudut azimuth pada waktu dan lokasi tertentu.
Untuk mengurangi kerumitan perhitungan, topografi dianggap datar.

Pada_Gambar 4.10 lingkaran-lingkaran adalah peta vegetasi awal sebelum ada
bayangan. Peta ini dianggap sebagai layer terdepan. Tabel atributnya paling sedikit
harus mengandung variabel tinggi vegetasi. Hal ini karena panjang bayangan vegetasi
adalah tinggi vegetasi dibagi dengan tangen sudut altitude (Austen, 2020).
Selanjutnya dibuat /ayer berikutnya yang berisi bayangan vegetasi pada waktu

tertentu.

Azimuth 40°

Acuan-bantu

@ Peta batang.shp |Batas tapak
Bayangan [[] Peta kanopi.shp

[ Petabayangan_az30_alt40.shp
[] Batas lahan.shp

10 15 Meters

bayangan

Gambar 4.10. Layer pertama peta bayangan adalah peta vegetasi (bayangan
jam 7.00, bulan Juni, tanggal 21, Jakarta.
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Untuk membuat layer bayangan, dapat dilakukan beberapa Langkah sebagai

berikiut:
1.

Buat layer peta vegetasi, start editing. Kemudian buka tabel atribut layer
tersebut. Pada tabel atribut /ayer pertama, pilih vegetasi, dimulai dengan
vegetasi dengan tinggi yang paling kecil. Copy (Ctrl C) vegetasi-vegetasi yang
dipilih.

Start edit layer/ theme bayangan. Lakukan paste (Ctrl V), dan pada layer
bayangan akan muncul vegetasi dengan tinggi tertentu. Jangan lupa
melakukan safe project.

Langkah berikutnya buat suatu acuan-bantu yang terletak di bawah peta.
Acuan-bantu ini berisi satu vegetasi bantuan dan arah pergeseran vegetasi
itu yang sesuai dengan azimuth dan panjang bayangannya. Untuk
menghitung panjang bayangan, bagi tinggi vegetasi(t) dengan tangen
(altitude).

Selanjutnya pada /ayer bayangan semua vegetasi yang ada di pilih kembali
(bisa menggunakan tabel atribut atau langsung di /ayer bayangan
menggunakan mask),

Bawa pilihan tersebut sehingga pusat kanopi vegetasi acuan berada di ujung
panjang bayangannya. Dengan demikian semua kanopi dengan tinggi
tertentu yang terpilih berdasarkan tingginya berubah menjadi bayangan.
Gambar 4.10 hingga Gambar 4.12 memperlihatkan peta bayangan untuk jam
7.00, 10.00 dan jam 14.00, bulan Desember, tanggal 21 di Jakarta.

Vegetasi L Q
I N

Acuan-bantu

Azimuth 22.5°

Bayangan

@ Peta batang.shp
[] Peta kanopi.shp

/ N
A \| Panjang
“ bayangan
g [ Petabayangan_az22_5_alt50_yang benar.shp

[ Batas lahan.shp

5 0 5 10 15 Meters

Batas tapak

Gambar 4.11. Layer bayangan vegetasi (bayangan jam 10.00, bulan Juni,

tanggal 21, Jakarta).
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Gambar 4.12. Layer bayangan vegetasi (bayangan jam 14.00, bulan Juni,
tanggal 21, Jakarta).

4.3. Penutup

Bab ini membahas mulai dari pergerakan matahari hingga peta bayangan. Untuk
memahami pergerakan matahari, pembaca perlu memahami pola rotasi, orbit dan
sudut antara aksis bumi dengan bidang rotasinya terhadap matahari. Semua
parameter itu menyebabkan terjadinya variasi iklim dari waktu ke waktu dan dari
tempat ke tempat di permukaan bumi. Selanjutnya dalam bab ini juga dibahas tentang
Solar Chart yang pada dasarnya gambar yang memperlihatkan pola pergerakan
matahari, juga dari waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat. Untuk itu dibahas juga
parameter-parameter yang bisa dilihat dari sebuah Solar Chart seperti azimuth,
altitude dan zenith.

Selanjutnya, dalam bab ini dibahas juga pembuatan bayangan sebuah objek
dengan memanfaatkan azimuth, altitude dan zenith. Di akhir bab juga di bahas tentang
pembuatan peta bayangan vegetasi. Jadi bisa disimpulkan bahwa semua aspek alam
di sebuah tapak yang terkait dengan pergerakan matahari sudah dibahas baik secara
teknis maupun dalam bentuk contoh. Walaupun demikian untuk mempermudah
penjelasan dan pemahaman, banyak asumsi-asumsi yang digunakan untuk membuat
peta bayangan. Sebagai contoh, dalam membuat peta bayangan di asumsikan
permukaan bumi yang menjadi dasar vegetasi atau bangunan adalah datar. Tapi
walaupun demikian, peta tapak yang diterangkan di bab ini bisa dipandang cukup
untuk menjadi dasar bagi perancangan tapak, agar perancangan yang dilakukan bisa
lebih memperhatikan lingkungan daripada biasanya. Bagi yang berminat untuk
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memahami pembuatan peta bayangan, bisa mempelajari banyak aplikasi atau
software komputer yang dibuat khusus untuk tujuan itu.

Umumnya tujuan pembuatan peta bayangan ialah untuk melindungi manusia dari
radiasi matahari. Hal yang wajar bagi kita yang hidup di negara tropis seperti
Indonesia. Satu hal yang harusnya bisa ikut di bahas dalam bab ini, yaitu tentang
matahari yang pada dasarnya adalah sumber energi yang berlimpah, tapi belum
diperhatian secara serius oleh orang di Indonesia. Dengan demikian pembuatan peta
bayangan ditujukan bukan untuk menghindar dari matahari tapi justru ingin melihat
bagian mana dari tapak yang terbuka sebagai tempat meletakkan solar panel. Hal ini
belum di bahas dalam bab ini. Tapi walaupun demikian, penjelasan tentang peta
bayangan yang dilakukan dalam bab ini bisa menjadi awal yang baik bagi pembaca
untuk mulai memperhatikan energi dari matahari tersebut.

Soal Latihan

Agar keterangan yang telah diberikan di atas bisa difahami, di bawah ada peta
vegetasi untuk latihan. Pembaca kami persilakan melakukan soal-soal berikut ini:

1. Buatlah Solar Chart bagi kota Banda Aceh pada tanggal 21 bulan Desember.
Kota ini terletak di utara khatulistiwa. Tentu Solar Chart-nya berbeda dengan
yang telah di bahas dalam bab ini (Jakarta). Cari koordinat lintang dan bujur
kota Banda Aceh di internet. Tapi bisa juga menggunakan fools yang ada di
situs sunearthtools, dan memasukkan langsung nama kota tersebut ke fasilitas
search yang ada di situs tersebut.

2. Buatlah pola bayangan sebuah kubus ukuran 10 meter x 10 meter, dengan
tinggi 20 meter yang berlokasi di Banda Aceh. Orientasikan kubus itu sejajar
dengan arah mata angin utama (Utara-Selatan, Barat-Timur). Gunakan tools
yang ada pada situs sunearthtools tentukan sudut azimuth, altitude matahari
untuk tiga waktu, pagi jam 8.00, siang jam 12.00 dan sore jam 15.00, pada
tanggal 21 bulan Juni. Selanjutnya buat peta bayangan kubus di atas untuk
ketiga waktu tersebut.

3. Buatlah pola bayangan dengan parameter yang sama dengan soal 2, hanya
bedanya letak kubus diletakkan melintang 45 derjat dari arah mata angin
utama. Buat peta bayangan vegetasi yang ada pada peta di bawah untuk tiga
waktu, pagi jam 8.00, siang jam 12.00 dan sore jam 15.00, pada tanggal 21
bulan Juni.

4. Berdasarkan Solar Chart kota Banda Aceh di soal 1, buatlah peta bayangan
vegetasi yang ada pada tapak di bawah ini. Manfaatkan aplikasi GIS. Untuk
yang belum terbiasa dengan aplikasi tersebut, ada baiknya pembaca mulai
belajar tentang GIS. Peta GIS yang dibuat dalam buku ini dibuat dengan
menggunakan soffware ESRI GIS Arcview. Buatlah peta bayangan dari
vegetasi yang ada di tapak di bawah ini untuk kurun waktu 21 Juni jam 7.00,
jam 8.00 dan jam 15.00.

Kami harap dengan melakukan latihan di atas, keterangan yang telah diberikan dalam
bab ini dapat dimengerti oleh pembaca dengan secara lebih jelas lagi. Selamat
berlatih, insyaalah.
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Bab 5. ANALISA INTENSITAS PEMANFAATAN TAPAK

Setiap tapak dirancang dengan tujuan agar bisa dimanfaatkan oleh manusia. Ada

dua definisi pemanfaatan tapak. Definisi pertama pemanfaatan tapak ditinjau dari sisi
kebutuhan manusia. Definisi kedua memandang bahwa pemanfaatan tapak oleh
manusia harus dikendalikan. Definisi kedua ini untuk memastikan agar antara
pemanfaatannya dengan sumber daya yang dimiliki tapak tetap serasi, selaras dan
seimbang (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2007). Jadi motif
dari definisi ke dua ini terkait langsung dengan usaha-usaha untuk menjaga
keberlanjutan lingkungan. Oleh karena itu pembahasan tentang pengendalian
pemanfaatan tapak dijadikan bagian dari buku ini.

Berdasarkan definisi pertama di atas, intensitas pemanfaatan tapak biasanya
diukur dengan berbagai cara (Purbalangi et al., 2014). Pertama, pemanfaatan tapak
diukur dalam bentuk luas lantai dasar (LLD) yang dibangun di sebuah tapak. Makin
besar LLD bangunan di sebuah tapak, makin besar intensitas pemanfaatan tapak di
tapak tersebut sehingga makin banyak komponen alam dari tapak yang dimanfaatkan
dan dimodifikasi oleh manusia. Sebagai contoh, makin besar LLD, makin banyak
kontur yang diubah (juga makin besar volume tanah yang harus digeser karena cut
and fill) dan vegetasi yang disingkirkan dari tapak.

Kedua, intensitas pemanfaatan tapak juga bisa diukur dari luas total lantai (LTL)
bangunan yang didirikan di suatu tapak. Biasanya pemanfaatan ruang oleh manusia
menggunakan unit luas tapak/jiwa. Dengan demikian makin besar LTL pada suatu
tapak, makin banyak juga manusia yang memanfaatkan tapak dan berbagai
komponennya. Sebagai contoh, jumlah air tanah yang harus disediakan dari tapak
bagi 1000 jiwa tentu akan lebih banyak dari pada bila yang memanfaatkan tapak
hanya 100 jiwa. Dalam istilah ilmu lingkungan, LLD dan LTL terkait erat dengan istilah
ecological footprint (EFP), atau jejak ekologis bangunan atau manusia (Meena dan
Yadav, 2019). Hanya bedanya kalau LLD dan LTL hanya terkait dengan sumber daya
alam yang ada di tapak, konsep EFP meliputi semua kebutuhan manusia yang
disediakan tidak hanya oleh tapak, tapi lebih luas dari itu termasuk semua sumber
daya yang dimanfaatkan dari sumber lain di luar tapak. Jadi konsep EFP lebih lengkap
daripada LLD atau LTL.

Intensitas pemanfaatan tapak ketiga ialah luas daerah hijau (ruang terbuka hijau)
atau LDH. Koefisien ini mengukur luas tapak yang masih bersifat alam (dibandingkan
dengan bagian tapak yang sudah diubah oleh manusia) yang belum di ubah manusia.
Tapi konsep LDH sering tidak sepenuhnya menyangkut bagian tapak yang masih
alami, karena yang disebut daerah hijau bisa saja berupa buatan manusia seperti
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taman. Dengan demikian LDH berarti luasan daerah yang masih bersifat hijau dan
belum diperkeras sehingga masih bisa menyerap air, termasuk bagian tapak yang
diubah oleh manusia tapi masih mengandung banyak vegetasi dan permukaan yang
bisa berfungsi untuk menyerap runoff.

Keempat, intensitas pemanfaatan tapak juga bisa diukur sebagai jumlah lantai
bangunan (JLB). Sama dengan LTL, JLB juga indikator jumlah manusia yang
memanfaatkan tapak di suatu tapak. Makin banyak jumlah lantai, bisa dianggap makin
banyak juga manusia yang diwadahi oleh sebuah bangunan dalam tapak. Tapi selain
jumlah manusia, JLB juga terkait dengan perubahan iklim mikro oleh bangunan.
Sebagai contoh, bangunan-bangunan tinggi kelas skyscraper (bangunan 70 lantai ke
atas) bisa mengubah pola gerakan angin mikro yang berdampak negatif terhadap
kegiatan manusia di lantai dasar. Skyscraper bila tak dikendalikan pembangunannya
akan merubah pola bayangan matahari sehingga tapak tetangga bisa tidak mendapat
cahaya matahari secara permanen (Ransom dan Chaban, 2013).

Garis sempadan (GS) atau jarak bebas antar bangunan tetangga adalah jenis
intensitas pemanfaatan tapak yang ke enam. GS pada dasarnya adalah garis yang
mendefinisikan sebagai sejenis jarak bebas antara bangunan dengan ruang publik
lainnya. Ada dua prinsip yang menentukan suatu GS. Prinsip pertama, daerah
sempadan (ruang yang dibatasi oleh GS) dibuat agar ada ruang untuk fungsi lain
selain yang yang sudah diwadahi oleh bangunan. Sebagai contoh, garis sempadan
jalan (GSJ) dibuat agar ada bagian tapak yang diperuntuk untuk jalan. Garis
sempadan sungai (GSS) dibuat agar ada ruang yang bisa menjamin sungai tetap bisa
menjalankan fungsinya dalam meneruskan aliran air ke laut. Selain mempunyai fungsi
tertentu, daerah sempadan yang dibatasi oleh GS juga sering dianggap sebagai tapak
cadangan bagi pengembangan fungsi terkait di masa depan. Sebagai contoh, tujuan
GSJ dibuat salah satunya ialah untuk menjamin agar bila di masa depan ada
pelebaran jalan tidak akan mengganggu bangunan yang ada (Simpson, 2018).

Definisi kedua intensitas pemanfaatan tapak di atas terkait dengan berbagai
usaha untuk mengendalikan pembangunan di sebuah tapak. Semua jenis
pemanfaatan tapak yang sudah diterangkan di atas perlu dikendalikan agar
pembangunan bisa tetap serasi, selaras, dan seimbang dengan lingkungan (Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2007). LLD dikendalikan menggunakan
Koefisien Dasar Bangunan (KDB). Pemerintah sebagai regulator biasanya
menetapkan KDB bagi suatu tapak agar LLD tak menggunakan 100% luas tapak
sebagai lantai dasar bangunan. LTL dikendalikan dengan koefisien yang disebut KLB
(Koefisien Lantai Bangunan). Dengan LTL pemerintah mencegah agar bangunan tak
terlalu tinggi, sehingga manusia yang diwadahi oleh bangunan tak terlalu besar dan
melebihi daya dukung tapak dan sekitarnya.

JLB dikendalikan dengan menggunakan koefisien jumlah lapis lantai bangun /
ketinggian bangunan (KB). Sama dengan dengan KDB, KLB, koefisien ini juga
bertujuan untuk mengendalikan agar pembangunan tetap serasi, selaras, dan
seimbang dengan lingkungan, baik di tapak maupun tetangganya. Dengan tujuan
yang sama, LDH dikendalikan dengan menggunakan koefisien daerah hijau (KDH).
Tapi berbeda dengan KDB, KLB dan KB, objek dari KDH adalah ruang terbuka hijau.
Tapi walaupun demikian, secara tak langsung juga mengatur ruang bangunan setelah
tapak dikurangi dengan daerah hijau.

Perancangan jarak bebas (sempadan) juga suatu pengendalian agar
pembangunan tetap serasi, selaras, dan seimbang dengan lingkungan. Sebagai
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contoh jarak bebas jalan dikendalikan menggunakan GSJ. Daerah bebas bangunan
dikendalikan menggunakan GSB. Di daerah pantai jarak bebas pantai di kendalikan
dengan menggunakan garis sempadan pantai atau GSP. Sepanjang daerah aliran
sungai (DAS), pembangunan dikendalikan menggunakan garis sempadan sungai
atau GSS. Di tapak tertentu, jarak bebas bangunan juga dikendalikan di sekeliling
bangunan oleh koefisien jarak bebas samping dan belakang.

Selanjutnya dalam bab ini akan dijelaskan tentang definisi operasional dari
koefisien-koefisien pengendalian pemanfaatan tapak yang sudah diterangkan di atas.
Selain itu, dalam bab ini juga akan dibahas tentang cara-cara untuk mendapatkan
informasi resmi tentang koefisien-koefisien pengendalian pemanfaatan ruang.

5.1. Pengendalian Luas Bangunan

Pengendalian luas bangunan di sebuah tapak dilakukan menggunakan koefisien-
koefisien sebagai berikut:

1. Koefisien dasar bangunan (KDB) berguna untuk mengendalikan LLD pada
suatu tapak.

Koefisien lantai bangunan (KLB) berguna untuk mengendalikan LTL.

Koefisien ketinggian bangunan (KB), berguna untuk mengendalikan tinggi
bangunan. Bila jumlah lantai yang ingin dikendalikan, bisa digunakan
koefisien jumlah lantai bangunan atau JLB (Barr, 2020).

4. Koefisien dasar hijau (KDH) berguna untuk mengendalikan LDH (Sotoma
etal., 2003).

KDB adalah persentase luas lantai dasar terhadap luas tapak. Satuan KDB adalah
persentase (%). Dengan KDB bisa dihitung luas lantai dasar (LLD) yang
diperbolehkan di suatu tapak dengan menggunakan persamaan berikut:

LLD = luas tapak X KDB x 100 pers. 5.1.

LLD= luas lantai dasar yang diperbolehkan, dan KDB = Koefisien Dasar Bangunan.

KLB adalah koefisien pengali terhadap luas tapak untuk mendapatkan luas lantai
total (LTL). KLB tidak mempunyai satuan. LTL bisa dihitung dengan menggunakan
persamaan berikut ini:

LTL = luas tapak x KLB pers. 5.2.

KB adalah jumlah lantai yang diperbolehkan untuk dibangun di sebuah tapak. Bila
seluruh lapis lantai dirancang mempunyai luas sama dengan LLD, maka bisa
diperoleh jumlah lapis lantai bangunan yang diperbolehkan (JLL) dengan
menggunakan persamaan berikut:

JLL = KLB/, oo pers. 5.3
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Selanjutnya perlu diperiksa apakah JLL sama dengan KB. Bila JLL lebih besar
daripada KB maka JLL harus diturunkan menjadi sama dengan KB.

KDH adalah persentase dari luas tapak yang berupa daerah hijau terkecil (LDH)
yang diperbolehkan. Satuan KDH adalah persen (%). LDH dapat dihitung atas dasar
KDH menggunakan persamaan berikut.

LDH = luas tapak x KDH x 100 pers. 5.4.

Koefisien-koefisien pengendalian intensitas pemanfaatan tapak di atas tidak
secara pasti menghasilkan luasan yang harmonis satu sama lain. Sebagai contoh,
JLL yang dihitung berdasarkan KLB dan KDB tidak selalu harus sama dengan KB.
Sering JLL yang dihasilkan dari pembagian KLB dengan KDB lebih kecil dari KB yang
sudah ditetapkan bagi suatu tapak. Hal ini baik karena memberi kebebasan tertentu
kepada arsitek untuk membuat gubahan massa. Contoh lain lagi, LLD yang dihitung
dengan menggunakan pers. 5.2 tidak harus diikuti oleh lantai di atas lantai dasar. Luas
lantai di atas lantai dasar boleh saja lebih kecil, tapi tak boleh lebih besar dari LLD.
Dengan demikian JLL bisa lebih besar daripada yang diperoleh dari perhitungan
menggunakan pers. 5.3, yang penting JLL tak boleh lebih besar daripada KB.

Koefisien-koefisien pengendalian intensitas pemanfaatan tapak seperti KDB dan
KLB sangat penting untuk menjaga keserasian, keselaranan dan keseimbangan
pembangunan dengan lingkungan. Walaupun demikian dalam prakteknya di
lapangan, dengan berbagai alasan, aturan tersebut sering dilanggar (Rosnarti et al.,
2022; Oh dan Choi, 2005). Secara garis besar alasan pelanggaran itu ialah karena
perancangan yang dilakukan berdasarkan koefisien-koefisien pengendalian intensitas
pemanfaatan tapak dianggap terlalu kaku untuk bisa mewadahi kebutuhan manusia
yang sangat majemuk.

Kedua contoh di atas memperlihatkan adanya kebebasan tertentu yang bisa
dinikmati oleh arsitek terkait dengan koefisien-koefisien pengendali intensitas
pemanfaatan tapak di atas. Berikut ini akan diterangkan suatu simulasi yang
menunjukkan kebebasan dalam mengembangkan gubahan massa berdasarkan
koefisien-koefisien pengendalian intensitas pemanfaatan tapak yang telah
diterangkan di atas. Contoh-contoh berikut diambil dari makalah Agus (2021).

Dalam simulasi ini menggunakan suatu tapak berukuran 100 meter x 100 meter
seperti yang dapat dilihat pada Gambar 5.1. Tapak tersebut dikelilingi oleh jarak
bebas berupa GSB selebar 10 meter. Luas tapak tersebut 10.000m? dengan KDB
40%, KLB 3.2 (Agus, 2021). Dengan demikian menurut KDB tersebut, LLD bagi tapak
yang ada di tapak pada gambar tersebut adalah 4000 m?. Dari gambar itu bisa

diketahui bila seluruh lapis lantai mempunyai luas sama dengan LLD (4000 m?),
gubahan masa akan berbentuk bangunan berlantai 8 dan LTL sama dengan
32.000m?.

Seperti yang telah diterangkan di atas, KDB dan KLB masih memberi kebebasan
kepada arsitek untuk berkreasi. Misalnya pada Gambar 5.2, lantai dasar gubahan
massa yang terjadi pada tapak yang sama (luas tapak 10000 m2, KDB= 40% dan KLB
3.2) tidak harus berbentuk kotak seperti pada Gambar 5.1, tapi berbentuk huruf L,
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bahkan bundar dengan tanpa harus melanggar koefisien-koefisien pengendalian
intensitas pemanfaatan tapak yang berlaku.

Bila gubahan massa dibuat dengan luas lantai di atas lantai dasar tidak sama
dengan LLD (yang dihitung berdasarkan KDB), maka bentuknya bisa lebih bervariasi.
Sebagai contoh (Agus, 2021), Gambar 5.3, memperlihatkan gubahan massa yang
berjenjang dengan luas lantai di atas lantai dasar lebih kecil dari LLD. Gubahan massa
dengan luas lantai dasar lebih besar dari luas lantai di atasnya menghasilkan JLL yang
lebih besar dari 8 lantai. Gubahan massa yang berjenjang memberi kesempatan
kepada arsitek untuk menambah JLL dari 8 lantai (Gambar 5.1), menjadi bangunan
11 lantai seperti pada Gambar 5.3.

No Lantai Luas (m2)
Podium (Lantai Dasar (1) hingga
lantai 8, masing-masing 4000m2) 32000
Total Luas Lantai 32000

Lantai dasar (1) hingga lantai 8
masing-masing luasnya sama

lantai dasar
50m x 80m= 4000m2

|10m

sepadan
bangunan
50m

100m
10m

30m

[10m

100m 100m
1om - 10m 10m 80m "10m
sepadan bangunan
100m Utara
AKSONOMETRI DENAH T

Gambar 5.1. Gubahan massa berdasarkan KDB, KLB, KB (sumber: Agus, 2021).

Lebih lanjut lagi kreativitas arsitek dalam membuat gubahan massa lebih bisa
berkembang lagi bila tiap lapis lantai dibuat mempunyai luasan lantai per lantai yang
berbeda sehingga berbentuk tangga seperti pada Gambar 5.4. Tapi arsitek harus
ingat tiga hal dalam berkreasi membuat gubahan massa. Pertama, luas lantai dasar
tak boleh lebih besar daripada LLD yang dihitung menggunakan pers. 51. Kedua, luas
lantai di atas lantai dasar harus lebih kecil dari pada LLD. Ketiga, dalam berkreasi
membuat gubahan massa, JLL bangunan tidak boleh lebih besar daripada KB yang
sudah ditetapkan untuk sebuah tapak.
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No Lantai Luas (m2)
Lantai Dasar (1) hingga lantai 8,
masing-masing 4000m2 32000 —
Total Luas Lantai 32000
10m
100m 100m
TAMPAK SELATAN TAMPAK TIMUR
lantai dasar 4000m2
10m 10m
8 lantai masing-
masing 4000m2 32m
100m | som - 100m
10m 48m
10m| " [1om \ Garis Sepadan Bangunan
100m |
1om|[ " 30m T 50m T 10m
10m Utara
100m
AKSONOMETRI DENAH G
a.
No Lantai Luas (m2) delapan lantai tiap
Lantai Dasar (1) hingga lantai 8, lantai 4000m2
masing-masing 4000m2 32000
Total Luas Lantai 32000
15m 35m | 35m 115 15m 35m | 35m 15
I10m 80m 10m HOom 80m 10m
100m 100m
lantai dasar 4000m2 TAMPAK SELATAN TAMPAK TIMUR
15m |10m
—— —r
| | L
sepadan bangunan ?ai?aaazoggt;atlap 35m
’ \ — 80m | 100m
| ]
35m
/|
— —
15mT10m
15m 35m ' 35m 15n]
, . sepadan bangunan
10m 80m 10m
100m Utara
AKSONOMETRI DENAH

Gambar 5.2

. Kebebasan berkreasi membuat gubahan massa berdasarkan KDB,
KLB, KB (sumber: Agus, 2021).
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No Lantai Luas (m2)
Podium (Lantai Dasar (1) Tower 6 lantai Tower 6 lantai
hingga lantai 5, masing-
masing 4000m2) 20000

Tower (Lantai 6 hingga

lantai 11, masing-masing Podium 5 lantai Podium 5 lantai
2000m2 ) 12000
Total Luas Lantai 32000
om | | | | |som ||
Tower total luas lantai 20m 50m 10m 40m  10m  40m 10m
12000m2 100m 100m
TAMPAK SELATAN TAMPAK TIMUR

Tower 6 lantai
masing-masing

Podium total luas 40m x 50m

lantai 20000m2

10m

| —Tower

Sepadan
Bangunan

Podium 5 lantai
masing-masing
4000m2

40m
| Podium, lantai
100m dasar 4000m2

10m

| ———Sepadan bangunan

40m

[ | ||
10m| 20m som  1om |07

100m

AKSONOMETRI DENAH

Utara

Gambar 5.3. Gubahan massa berdasarkan KDB, KLB, KB yang sama seperti
Gambar 5.1, tapi bentuk dan luas lantai di atas lantai dasar berbeda
dengan LLD (sumber: Agus, 2021).

lantai 12 20m x 50m= 1000m?2
lantai 14 10m x 50m= 500m2

lantai 11 25m x 50m= 1250m2 E/ !
lantai 10 30nm x 50m= 1500m2 ,,,( lantai 13 15m x 50m= 750m2
lantai 9 40m x 50 m= 2000m2 \I\h‘: \ No Lantai _|Panjang (m)| Lebar (m) | Luas (m2)
lantai 8 456m x 50m= 2250m2 - Lantai D: 1 80 50 4000!
lantai-7 50m x 50m= 2500m2 \ 1\ La”ta,‘ zasa” ) 75 0 3750)
lantai 6 55m x 50m= 2750m2 -1\ antal
lantai 5 60m x 50m= 3000m2 IQ — ‘\ Lantai 3 70 50 3500
lantai 4 65m x 50m=3250m2 y - \ Lantai 4 65 50 3250)
lantai 3 70m x 50m= 3500m2 \l\l ~ \ Lantai 5 60 50 3000
lantai 2 75m x 50m=3750m2~._ " — \\ Lantai 6 55 50 2750)
~ Lantai 7 50 50 2500
lantai dasar (1) 80m xSOm:M)OOm?\II\, \I e T = %0
antal
T LA L L L AL L | Lantai 9 40 50 2000
| ‘ Lantai 10 30 50 1500]
100m Lantai 11 25 50 1250
TAMPAK SELATAN Lantai 12 20 50 1000]
Lantai 13 15 50 750
Lantai 14 10 50 500
Total Luas Lantai 32000)
E -
o
(=]
- -
100 sepadan
m bangunan
‘ o r T T T 1
sepadan bangunan *
100m Utara 100m
AKSONOMETRI DENAH 5 TAMPAK TIMUR

Gambar_5.4. Gubahan massa berdasarkan KDB, KLB, KB yang sama seperti
Gambar 5.1, tapi dengan bentuk dan luas lantai yang lebih bervariasi
(sumber: Agus, 2021).

Fleksibilitas penerapan aturan-aturan sebenarnya ditambah lagi secara legal
dengan memberlakukan sistim “denda” sehingga arsitek dan pemilik tapak dapat
keluar dari aturan pengendalian intensitas pemanfaatan tapak dengan membayar
sejumlah denda secara resmi (Rosnarti et al., 2022). Juga ada suatu sistim insentif
tertentu yang berlaku resmi yang memungkinkan pemilik tapak mendapat kenaikan
KLB karena telah rela menyerahkan hak tapak tertentu kepada negara. Misalnya
menurut Peraturan Gubernur Nomor 175 Tahun 2015 dan Peraturan Gubernur Nomor
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119 Tahun 2016, KLB bisa ditambah bila pemilik tapak menyertakan rencana fasilitas
umum yang terkait dengan Transit Oriented Development atau TOD (Rosnarti et al.,
2022). Jadi sebenarnya penerapan berbagai koefisien pengendalian intensitas
pemanfaatan tapak sebenarnya tidak terlalu rekstriktif bagi perancang tapak ataupun
pemilik tapak.

5.2. Garis Sempadan dan Jarak Bebas

Pengaturan intensitas pemanfaatan tapak juga bisa dilakukan dengan mengatur
garis sempadan dan jarak bebas. Kedua koefisien ini pada dasarnya mempunyai arti
yang sama. Jarak bebas adalah jarak atau lebar tertentu yang harus dibebaskan dari
bangunan atau yang berfungsi privat lainnya. Jadi jarak bebas pada dasarnya adalah
lebar sebuah ruang yang berfungsi publik. Garis sempadan adalah garis yang
membatasi ruang yang berfungsi publik dari ruang yang bersifat privat. Biasanya
ruang yang dibatasi oleh garis sempadan sebagai ruang publik, sering terkait dengan
komponen alam yang ada di suatu tapak. Sebagai contoh, daerah sempadan sungai,
yang dibatasi oleh garis sempadan sungai (GSS) menjamin agar fungsi sungai
sebagai saluran air tidak konflik dengan fungsi privat.

Istilah “banjir” untuk sungai sebenarnya tidak tepat, karena keberadaan air di
sungai, tinggi atau rendah adalah suatu yang wajar. Jadi istilah “banjir” sebenarnya
hanya berlaku jika air yang seharusnya ada di sungai tapi justru masuk ke ruang privat
seperti rumah tinggal dan perkantoran di kala manusia memanfaatkan daerah aliran
sungai sebagai ruang pribadi. Jadi pada dasarnya banijir bisa dipandang sebagai
suatu konflik antara manusia dengan alam. Garis sempadan sungai dibuat justru
karena hendak mencegah konflik tersebut dengan menyediakan sejenis ruang
sempadan agar manusia tidak mengambil alih ruang yang disediakan untuk alam
sehingga memungkinkan terjadinya konflik tersebut.

Ada berbagai garis sempadan dan jarak bebas yang sering digunakan untuk
mengendalikan intensitas pemanfatan tapak sebagai berikut:

1. Garis Sempadan Bangunan (GSB) yang mengendalikan garis terdepan
bidang atau fasade bangunan yang boleh dibangun pada suatu tapak. GSB
berfungsi untuk mengendalikan pembangunan ruang privat.

2. Garis Sempadan Jalan (GSJ) yang berfungsi untuk mengendalikan
pembangunan jalan sebagai ruang publik dan menjaga agar ruang privat tidak
dilanggar oleh ruang publik atau jalan. Jadi wajar sekali kalau GSJ dan GSB
sangat terkait. Bedanya kalau GSB untuk mengendalikan ruang privat, GSJ
untuk mengendalikan ruang publik yang berbentuk jalan.

3. Garis Sempadan Sungai (GSS) adalah garis yang melindungi daerah aliran
sungai atau DAS dari pembangunan yang bersifat privat. Jadi GSS pada
dasarnya untuk mencegah konflik air dengan manusia dengan melindungi
manusia dari air, dan sebaliknya memastikan air tidak terhalang oleh objek-
objek yang dibuat oleh manusia.

4. Garis Sempadan Pantai (GSP) berfungsi untuk melindungi ruang pantai agar
tetap berfungsi publik. Berbeda dengan negara lain, Indonesia menganggap
semua pantai sebagai ruang publik yang tak boleh diklaim sebagai milik
pribadi. Dengan demikian siapapun boleh memakai pantai dalam batas-batas
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kewajaran tertentu. GSP dijadikan cara untuk mengendalikan intensitas
pembangunan ruang privat sehingga pantai bisa tetap bersifat publik.

Penerapan Garis Sempadan Bangunan (GSB) sesuai dengan Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum no. 06/PRT/M/2007 tentang Pedoman Umum Rencana Tata
Bangunan dan Lingkungan di atur oleh pemerintah daerah. Pada umumnya GSB
mengatur bagian tapak yang boleh dibangun menjadi bangunan. Sebagai contoh di
Jakarta berdasarkan Peraturan Gubernur Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 135
tahun 2019 tentang Pedoman Tata Bangunan mengatur batas terluar bangunan/
gedung terhadap rencana jalan, rel, sungai, drainase, waduk dan tegangan tinggi.
Semua yang disebut seperti jalan dan rel berfungsi publik. Menurut peraturan tersebut
GSB bertujuan untuk menciptakan keamanan, kenyamanan, keteraturan dan estetika
kota. Besarnya GSB diatur dalam peraturan daerah tersebut sebagai berikut:

1. GSB bagian tapak yang berbatasan dengan jalan lebar maksimum 12 meter
adalah setengah kali lebar rencana jalan atau Garis Sempadan Jalan (GSJ).

2. Bagian tapak yang berbatasan dengan rencana jalan (GSJ) yang lebarnya
lebih daripada 12 meter hingga 26 meter mempunyai GSB sama dengan 8
meter.

3. GSB bagi bagian tapak yang berbatasan dengan rencana jalan (GSJ) lebih
dari 26 meter adalah 10 meter.

Dengan demikian jarak antara fasade terdepan bangunan dengan bangunan lain di
seberang jalan adalah sama dengan lebar zona GSB ditambah Right of Way (ROW)
jalan yang dibatasi oleh GSJ. Sebagai contoh jalan-jalan lokal yang ada di lingkungan
perumahan umumnya mempunyai lebar sekitar 6 meter sehingga lebar zona GSB di
perumahan tersebut sama dengan 3 meter dari bidang fasade bangunan yang paling
dekat dengan jalan. Jarak antar bangunan dengan bangunan yang terletak di
seberang jalan adalah sama dengan 12 meter. Gambar 5.5 memperlihatkan
hubungan antara GSB dengan GSJ.

GSB | GSJ ! GSJ GSB |

€————>€——— ROW Jalan —)(—)«

Bangunan ; ; Bangunan

Jalan

Gambar 5.5. Kaitan antara GSB dengan GSJ.

Bagi sisi tapak yang bersinggungan dengan sungai oleh peraturan daerah
tersebut di atas diatur sebagai berikut:
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1. GSB bagi bagian bangunan yang bersinggungan dengan sungai yang
lebarnya kurang dari 18 meter adalah setengah dari lebar GSS tersebut.
Khusus untuk perumahan, GSB dekat sungai minimum adalah 4 meter dari
GSS.

2. Untuk bangunan dekat sungai dengan lebar lebih besar dari 18 meter GSB-
nya adalah 10 meter. GSB bagi hunian umum dekat sungai yang lebarnya
lebih besar dari 18 meter, minimum sama dengan 5 meter.

Gambar 5.6 memperlihatkan hubungan antara GSS dengan GSB. Berdasarkan
gambar tersebut jarak antara fasade terdepan sebuah bangunan dekat sungai sama
dengan lebar daerah GSB ditambah dengan setengah lebar Right of Way (ROW)
sungai. ROW sungai dibatasi di kedua sisi oleh GSS.

| Letak GSB | Letak GSJ | | Letak K

ROW Sungai

Letak GSB

Bangunan/
Gedung

Bangunan/
Gedung

Sungai

Gambar 5.6. Potongan sungai dan kaitan antara GSB dengan GSS.

Lebarnya jarak bebas yang dibatasi oleh suatu garis sempadan juga sangat
bervariasi tergantung pada intensitas pemanfaatan tapak yang diperbolehkan di suatu
daerah sempadan. Sebagai contoh, lebar daerah yang dibatasi GSS sangat
tergantung pada klasifikasi sungai (Peraturan Pemerintah nomor 38, 2011). Makin
panjang dan besar sungai, makin lebar jarak bebas atau ROW sungai. Sebagai
contoh, sungai besar di luar kota lebar daerah yang dibatasi GSS minimum adalah 10
meter ke kiri dan kanan palung sungai sungai. Gambar 5.7. memperlihatkan definisi

tentang GSS.

I— Daerah sempadan sungai i i Daerah sempadan sungai ﬁ

Palung sungai

Gambar 5.7. Potongan sungai dan GSS.
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5.3. Bidang dan Volume Sempadan

Di atas telah dibahas tentang garis sempadan yang pada dasarnya ialah daerah
yang dibebaskan dari fungsi tertentu dan diperuntukkan bagi fungsi lainnya yang
biasanya bersifat publik. Pembatas bagi daerah sempadan yang telah diterangkan di
atas adalah garis, misalnya Garis Sempadan Jalan (GSJ) atau Garis Sempadan
Bangunan (GSB). Di beberapa negara sudah dikembangkan fungsi sempadan yang
bersifat bidang dan volume (Leduc dan Hartwell, 2017). Pada bagian ini akan
diterangkan tentang pembatas ruang sempadan yang tidak berbentuk garis tapi
berbentuk bidang dan volume sempadan.

Garis sempadan adalah batas terhadap jenis fungsi yang boleh dibangun di suatu
tapak. Sebagai contoh, GSB adalah batas ruang bagi pembangunan gedung. Bila
garis sempadan ditarik vertikal ke atas, maka akan membentuk sebuah bidang
sempadan. Bidang sempadan seperti ini membentuk sebuah bidang pembatas bagi
sebuah tapak. Kalau penarikan ke atas garis sempadan dilakukan seperti itu, maka
akan timbul berbagai masalah lingkungan. Sebagai contoh bila pembangunan
dilakukan secara konsekuen dengan bidang sempadan seperti itu, akan tercipta
sebuah ruang yang dalam. Sehingga bagi manusia yang ada di ruang luar antar
bangunan akan merasakan efek sumur, dengan dinding yang tinggi mengelilingnya,
gelap, dan langgit terlihat di atas hanya sebesar koin lima ratus rupiah. Effek sumur
seperti ini sudah difahami dengan baik oleh penduduk kota New York di abad 18, di
kala pemilik tapak mulai membangun bangunan tinggi mulai dari GSB, vertikal ke atas.
Sejak saat itu berbagai cara baru dalam membatasi ruang selain dengan GSB mulai
dikembangkan oleh banyak ahli arsitektur atau perkotaan (Eide, 2016).

Ada beberapa jenis pembatas ruang selain GSB atau garis sempadan lainnya.
Berikut ini adalah beberapa jenis pembatas ruang tersebut:

1. Garis setback yang mengatur mundur dan majunya fasade
gedung/bangunan. Dengan cara ini pembatas ruang tidak berupa bidang
vertikal yang ditarik dari GSB, tapi berupa bidang majemuk yang mirip dengan
bentuk tangga. Gambar 5.8 memperlihatkan bidang sempadan yang
berbentuk seperti tangga.

2. Bidang setback yang berupa bidang miring membatasi pembangunan di
sebuah tapak. Pertemuan variasi tinggi lantai bangunan biasanya memberi
effek yang sama dengan garis setback, yaitu bentuk bangunan yang
berbentuk tangga. Tapi bentuk bangunan tidak harus vertikal atau horinzontal
saja, bisa juga berbentuk bidang atau fasade bangunan miring, seperti atap.
Bila hal ini dilakukan dalam perancangan, bentuk bangunan yang dibatasi
oleh bidang setback tidak harus berbentuk tangga. Gambar 5.9
memperlihatkan bidang setback sebagai alat untuk mengendalikan intensitas
pemanfaatan tapak.

3. Bidang setback tidak hanya mengendalikan satu sisi tapak saja. Bisa saja tiap
sisi tapak dikendalikan oleh masing-masing bidang setback. Bila hal ini
dilakukan akan muncul yang namanya volume setback yang berupa selimut
pembatas bangunan. Gambar_ 5.10 memperlihatkan volume setback
mengendalikan pembangunan di suatu tapak.

Pengendalian berupa setback yang telah diterangkan di atas umumnya ditetapkan
dalam rangka melindungi ruang publik dari dampak negatif pembangunan ruang privat
di dalam sebuah tapak. Ada beberapa hal yang menjadi alasan munculnya berbagai
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aturan setback di atas. Misalnya alasan yang terkait dengan hak publik atas sinar
matahari. Mungkin alasan ini terasa asing bagi kita di Indonesia yang negara tropis di
mana manusia harus dilindungi dari matahari. Tapi yang dibicarakan adalah
penutupan cahaya matahari secara permanen terhadap ruang publik seperti jalan dan
taman, tentu hal ini tidak kita inginkan, walau di negara tropis sekalipun. Setback
berfungsi agar ruang publik tidak tertutup dari matahari secara permanen karena
pembangunan yang menghalanginya. Jadi dasar bagi pengaturan bidang maupun
volume setback ialah untuk menjaga akses matahari ke ruang publik misalnya jalan.
Sebagai contoh, baik pada Gambar 5.8, Gambar 5.9 dan Gambar 5.10, acuan
setbacknya adalah ruang publik yang berupa jalan.

Posisi matahari Solstice Posisi matahari Solstice
musim dingin musim panas
a)
Jarak pandang lebih Karena setback, jarak
kecil dari 24 meter, pandang jadi lebih
vasi t ' kecil dari 24 meter,
i i privasi terganggu privasi membaik
3---- | —
g 1 g ISR
§ i
b)
Gambar 5.8. Setback bangunan karena, (a) matahari, (b) privasi.
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Gambar 5.9. Bidang setback.

Volume Setback
berbentuk
limasan

Gambar 5.10. Volume setback.

Ada alasan lain kenapa ada berbagai setback yang telah diterangkan di atas. Di
Indonesia mungkin energi matahari baru mulai diperhatikan, tapi di negara lain,
kesadaran akan pemanfaatan energi matahari sudah sangat tinggi. Hal ini
menyebabkan sinar matahari menjadi komoditi yang sangat berharga sehingga perlu
diatur agar setiap warga negara bisa menikmati sinar matahari sepenuhnya.
Akibatnya, semua pembangunan harus diatur agar tidak menutupi akses matahari ke
suatu tapak. Volume setback bisa ditetapkan bila kesadaran akan pentingnya
matahari bagi masyarakat sudah cukup tinggi. Dengan volume setback setiap tapak
bisa mendapat sinar matahari yang optimum. Dengan demikian volume setback juga
berfungsi untuk melindungi hak-hak yang bersifat privat. Volume setback seperti ini
disebut Solar Envelope.

77



Alasan lain tentang perlunya bidang atau volume setback yaitu privasi. Setback
yang dibuat berguna untuk mengatur privasi. Dari sisi ruang privat, setback bisa
menghalangi pandangan mata orang ke ruang privat seseorang. Dengan setback,
selain menutup pandangan langsung orang luar ke ruang privat orang lain, juga
memperbesar jarak pandang sehingga pandangan dari tetangga bisa ditolerir oleh
manusia. Jarak pandang itu menurut Lynch paling sedikit adalah 24 meter (Lynch dan
Hack, 1971). Bagi jarak antar bagunan yang lebih kecil dari 24 meter jarak tersebut
bisa diperbesar dengan memberi setback tertentu. Terkait dengan setback, alat
pengendali intensitas pemanfaatan tapak tersebut juga digunakan agar privasi
tetangga tidak terganggu oleh pandangan kita ke ruang privat mereka. Jadi setback
dalam hal ini juga berfungsi publik, yaitu menjaga privasi para tetangga.

Setback juga berguna untuk memudahkan mitigasi bencana seperti kebakaran,
gempa bumi dan bencana lainnya. Sebagai contoh, setback bisa menyediakan tapak
yang cukup untuk manuver berbagai alat pemadam kebakaran ke bangunan sehingga
seluruh titik di dalam bangunan dapat dicapai oleh petugas pemadam kebakaran.
Ruang setback bisa menjadi ruang sirkulasi (escape route) dan tempat untuk
mengungsi yang aman bila terjadi bencana seperti gempa. Setback yang berupa jarak
antar bangunan selain untuk mencegah agar sebuah bangunan tidak menutupi
pencahayaan alami bangunan lain, juga berfungsi sebagai jarak aman agar bila terjadi
kebakaran api tidak mudah menjalar dari satu bangunan ke bangunan lain atau dari
suatu tapak ke tapak lain. Dengan setback tertentu, keruntuhan suatu bangunan
karena gempa tidak akan menimpa bangunan lain dan menyebabkannya ikut runtuh.

5.4. Sumber Informasi tentang Koefisien-koefisien Pengendalian
Intensitas Pemanfaatan Tapak.

Keberhasilan dalam mengendalikan intensitas pembangunan tergantung banyak
hal, salah satunya ialah kesadaran akan masyarakat akan adanya aturan tersebut
bagi tapaknya. Pengetahuan akan pengaturan intensitas pemanfaatan tapak akan
mempengaruhi kesadaran masyarakat untuk mematuhinya. Menurut Awuah et al.
(2014), dan Avis (2016) rendahnya kepatuhan kepada aturan pengendalian intensitas
pemanfaatan tapak disebabkan karena rendahnya kesadaran masyarakat tentang hal
tersebut. Oleh karena itu diperlukan suatu sistim informasi umum yang bisa
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mengakses aturan-aturan yang menyangkut
pengendalian intensitas tapak, khususnya menyangkut tapak yang dimiliki oleh
mereka. Oleh karena itu, dalam bagian ini akan diterangkan tentang cara-cara
mengakses informasi tentang koefisien-koesfisien pengendalian intensitas
pemanfaatan tapak yang sudah diterangkan di atas. Sistim informasi publik adalah
sesuatu yang besar dan rumit, oleh karena itu dalam bagian ini hanya akan dibahas
cara mendapatkan informasi tentang berbagai koefisien pengendalian intensitas
pemanfaatan tapak yang ada di situs Jakarta Satu.

Jakarta Satu adalah situs resmi dari Pemerintah Daerah DKI Jakarta. Jakarta Satu
dapat di akses oleh masyarakat umum menggunakan smart-phone melalui link
https://jakartasatu.jakarta.go.id/portal/apps/wedappviewer/indexhtml?is=0e627d96e3
634f968ce7fa80d21b358b. Berikut ini adalah Langkah-langka untuk mengakses
berbagai informasi tentang Jakarta:

1. Pada smart phone Klik link Jakarta Satu di atas, dan akan muncul tampilan
berupa peta seperti yang dapat dilihat pada Gambar 5.11.
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2. Pada peta yang ada di Gambar 5.11 cari lokasi yang hendak dituju dan klik
pada di peta pada lokasi tersebut. Misalnya Kampus A Universitas Trisakti di
Grogol. Klik lokasi tersebut dan pada peta akan muncul komentar “Peta Ops
V2 Update” seperti yang dapat dilihat pada Gambar 5.12.

3. Disebelah kanan tulisan “Peta Ops V2 Update” terdapat tanda panah (>). Klik
tanda tersebut dan akan keluar daftar yang berisi berbagai data tentang lokasi
yang dituju (Gambar 5.13). Sebagai contoh dalam daftar informasi tersebut
bisa dilihat nama kecamatan dan kelurahan tempat lokasi yang dituju berada.

4. Scroll daftar tersebut ke atas dan ke bawah untuk melihat informasi yang
dicari (Gambar 5.14). Sebagai contoh informasi tentang KDB, KLB, KB, dan
KDH bisa dilihat di bagian bawah daftar pada Gambar 5.14.

Karena Jakarta Satu adalah situs resmi pemerintah daerah, informasi yang bisa
diperoleh dari situs tersebut bisa dimanfaatkan untuk merancang tapak yang dapat
diajukan dalam berbagai proses resmi seperti permohonan izin membangun dan
sebagainya. Sistim informasi resmi yang terbuka seperti Jakarta Satu bisa
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang koefisien-koefisien pengendalian
intensitas pemanfaatan tapak. Peningkatan pengetahuan diharapkan diikuti dengan
peningkatan kesadaran akan pentingnya mengendalikan intensitas pemanfaatan
tapak. Selanjutnya diharapkan bisa meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya komponen alam dari sebuah tapak, dan akhirnya meningkatkan usaha
masyarakat untuk menjaga keberlanjutan lingkungan.

Jakarta Satu
& jakartasatu.jakarta.go.id 0 <
T T e AR W ey
1 i ad rpl Q

Peta Penggunaan Lahan .e

Gambar 5.11. Peta dari situs Jakarta Satu.
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Gambar 5.12. Peta Grogol dan sekitarnya
dari situs Jakarta Satu.
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Gambar 5.13.

Daftar informasi dari situs
Jakarta Satu.
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Gambar 5.14. Daftar informasi dari situs
Jakarta Satu yang berisi
KDB, KLB, KB, dan KDH.

Bila menggunakan komputer situs Jakarta Satu bisa diakses menggunakan link
https://jakartasatu.jakarta.go.id. Setelah mengklik link tersebut akan muncul interface

seperti yang dapat dilihat ada Gambar 5.15. Selanjutnya lakukan langkah-langkah
berikut:

1.

2.

Pada tampilan tersebut (Gambar 5. 5) klik Peta, dan akan muncul peta seperti
pada Gambar 5.16.

Pada bagian atas peta ketikkan nama lokasi yang hendak dituju, misalnya
Universitas Trisakti. Dengan demikian peta akan zoom ke arah lokasi tersebut
seperti yang dapat dilihat pada Gambar 5.17.

Pilih Informasi peta yang diinginkan, beri tanda cek (V), kemudian di klik pada
peta Universitas Trisakti dan akan muncul informasi tentang Universitas
Trisakti sebagai berikut:

- Peta Bangunan

- Peta Guna Tapak Eksisting

- Rencana Rinci Tata Ruang Wilayah

- Hasil yang tampil pada Penggunaan tapak :

Kegiatan : Pendidikan Tinggi
Penggunaan : Sosial Budaya
Sub Penggunaan : Pelayanan Pendidikan

Setelah langkah di atas, akan muncul tampilan seperti yang dapat dilihat pada
Gambar 5.18.

Selanjutnya pilih Informasi Rencana Kota, dan akan muncul tampilan Informasi
Rencana Kota seperti pada Gambar 5.19. Scroll ke bawah untuk membaca
seluruh informasi Rencana Kota tentang lokasi yang dituju selengkapnya.
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Gambar 5.16. Peta dari situs Jakarta Satu.
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Gambar 5.18. Menu informasi yang ada pada Jakarta Satu.
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PHEL, Pertambangan Strategis, Pesantren, masjid, gereja, pura, kelenteng, vihara, rumah kecil
sedang, rumah besar, rumah susun umum, asrama.

Musholla, Perkantoran Pemerintahan Nasional, Perkantoran Pemerintahan Daerah, Perkant
Perwakilan Negara Asing, Parkir Sepeda, Parkir Kendaraan, Kel.Bermain, PAUD TK dan Penc
Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah, Pendidikan Tinggi Tempat Kursus dan Pelatihan,

Penelitian Cagar Alam, Pusat Penelitian Kelautan, Pusat Penelitian Lain, Pusat Riset dan Peny
IPTEE, Puskesmas, Klinik dan Rumah Sakit Hewan Hutan kota, Taman Kota, Kolam Retensi,

Kepentingan Pertahanan

Gambar 5.19. Informasi tentang lokasi yang dicari dari Jakarta Satu.

Selain yang telah diterangkan di atas banyak informasi lain yang bisa diakses dari
situs Jakarta Satu. Sebagai contoh dari situs tersebut bisa diketahui Garis Sempadan
Jalan dan batas administrasi RW dan RT. Kepada pembaca silakan buka situs Jakarta
Satu dan melihat berbagai informasi yang cukup kaya dan mendetail dari situs
tersebut.

Selain berbagai informasi yang telah diterangkan di atas, dalam situs Jakarta Satu
ada juga fasilitas untuk menjaring pendapat publik tentang rencana tata ruang kota
yang sedang berlaku. Melalui fasilitas tersebut, pembaca bisa ikut mengevaluasi tata
ruang kota yang ada. Pendapat masyarakat yang dimasukkan ke Jakarta Satu
berguna untuk mengembangkan tata ruang kota Jakarta di masa depan.

5.5. Penutup

Bab 5 ini membahas pengendalian intensitas pemanfaatan tapak. Walaupun tak
sepenuhnya berupa komponen alam dari sebuah tapak, hal ini penting dimasukkan
ke buku ini karena pengaruhnya yang besar pada lingkungan alami sebuah tapak.
Sebagai contoh, koefisien-koefisien pengendalian intensitas pemanfaat tapak pada
umumnya seperti KDB dan KDH adalah suatu usaha agar manusia tidak
memanfaatkan seluruh luas tapaknya sebagai bangunan atau gedung. Komponen
lainnya seperti GSB walau merupakan penekanan pada pentingnya ruang publik, juga
masih terkait erat dengan pengendalian pemanfaatan komponen alam dari sebuah
tapak. Nanti pada buku jilid berikutnya tentang komponen buatan, usaha untuk
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mengendalikan intensitas pemanfaatan tapak akan dibahas kembali tapi lebih
diarahkan kepada fungsinya sebagai pengendalian pembangunan lingkungan buatan.

Dalam bab ini juga sudah di bahas beberapa jenis alat pengendalian intensitas
pemanfaatan tapak baru yang umumnya bertujuan untuk memastikan agar
pembangunan tidak meniadakan unsur alam yang dianggap penting bagi manusia.
Sebagai contoh, berbagai garis sempadan (misalnya GSB) yang menjadi alat
konvensional untuk mengendalikan intensitas pemanfaatan tapak sudah berkembang
menjadi volume setback yang ternyata bertujuan agar setiap tapak bisa mendapat
energi matahari. Volume setback sangat penting bagi masyarakat yang sudah
mengerti akan pentingnya energi dari matahari atau solar energy. Di Indonesia
kesadaran masyarakat akan pentingnya solar energy sebagai energi yang terbarukan
belum terlalu tinggi. Jadi wajar sekali bila pengendalian intensitas pemanfaatan tapak
menggunakan volume setback masih berupa ide di kalangan ahli arsitektur dan
perkotaan. Semoga dengan berkurangnya energi dari hidrokarbon, Indonesia mulai
memperhatikan pentingnya solar energy yang sangat berlimpah di negara tropis
seperti Indonesia.

Dalam bab ini juga dibahas tentang pentingnya sistim informasi publik tentang
berbagai informasi yang terkait dengan pengendalian intensitas pemanfaatan tapak.
Sulitnya untuk memperoleh informasi membuat masyarakat kurang sadar
pembangunan yang berkelanjutan. Pengendalian intensitas pemanfaatan tapak
adalah bagian utama dari usaha untuk melakukan pembangunan yang berkelanjutan
tersebut. Semoga dengan berkembangnya sistim informasi publik yang terbuka, dan
mudah untuk di akses, masyarakat bisa lebih sadar akan pentingnya koefisien
pengendalian intensitas pemanfaatan tapak dalam pembangunan yang berkelanjutan.
Insyaallah.

Soal Latihan

Agar keterangan di atas dapat difahami lebih dalam, pembaca dipersilakan untuk
mengerjakan soal latihan sebagai berikut:

1. Dengan membuka link Jakarta Satu, cari informasi tentang berbagai koefisien
pengendalian pemanfaatan tapak yang terkait dengan bangunan di mana
pembaca tinggal.

2. Setelah mengetahui koefisien-koefisien yang diminta pada soal 1 di atas,
selanjutnya periksa apakah bangunan di mana saudara tinggal sudah
mematuhi koefisien-koefisien tersebut.

3. Koefisien manakah yang paling besar pelanggarannya? Kira-kira apa alasan
pelanggaran tersebut?

4. Koefisien manakah yang paling kecil pelanggarannya? Kira-kira kenapa kecil
pelanggaran koefisien tersebut?
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Bab 6. ANALISA UTILITAS

Utilitas adalah bagian penting karena fungsinya sebagai pendukung kegiatan

utama yang ada di sebuah tapak. Utilitas tapak umumnya terdiri atas fungsi-fungsi
publik seperti jaringan listrik, gas, dan air bersih. Termasuk kategori utilitas ialah
jaringan drainase, sistim pengelolaan sampah dan limbah. Bab 6 ini akan membahas
utilitas dan kaitannya dengan segi teknis perancangan berdasarkan pengaruh atau
dampak dari berbagai jenis utilitas kepada lingkungan.

Ada beberapa aspek yang penting di bahas dalam buku ini. Pertama ialah
kedekatan sifat berbagai utilitas tapak dengan sistim yang ada di alam. Disadari atau
tidak, manusia sering mengembangkan utilitas mengikuti prinsip-prinsip yang ada di
alam. Hal ini yang menyebabkan utilitas yang baik bisa bermanfaat bagi tapak dan
memberi dampak positif bagi kehidupan manusia, tapi bila tidak direncanakan dengan
benar, dan kemudian dibangun tapi tak dirawat dengan baik, justru utilitas bisa
menyebabkan kerusakan yang sangat serius kepada alam dan mengganggu
kehidupan manusia (Lee et al., 1989; Bond dan Hopkins, 2000; I'anah et al., 2019).

Salah satu tujuan analisa tapak ialah untuk mengetahui besaran tapak yang telah
dan akan digunakan untuk jaringan utilitas (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 19 Tahun, 2021). Besaran tersebut bisa diketahui dari dua hal. Pertama ialah
dari posisi utilitas itu dalam hirarkinya. Sebagai contoh, jalan primer tentu akan
mempunyai dimensi yang lebih besar daripada jalan sekunder. Kedua, besaran
tersebut juga bisa diketahui dari besaran dimensi dan jarak bebas yang berlaku untuk
suatu jenis utilitas tertentu. Sebagai contoh, jarak bebas yang dibutuhkan oleh
jaringan listrik tegangan tinggi lebih besar daripada jaringan dengan tegangan yang
lebih rendah (Alasmry et al., 2016). Walaupun demikian tidak semua jenis utilitas
sensitif terhadap hirarki dan jarak bebas. Seperti yang telah diterangkan di Bab 5,
utilitas jalan relatif sensitif terhadap hirarki dan jarak bebasnya seperti yang diatur oleh
GSJ. Tapi jaringan air bersih, karena sifatnya yang relatif bisa dikendalikan tidak
terlalu sensitif terhadap hirarki dan besaran jarak bebas tertentu.

Dalam bab ini jenis hirarki dan ruang yang dibutuhkan oleh utilitas akan dibahas
satu persatu mulai dari hirarki yang berlaku, dan ukuran jarak bebas yang menurut
standar harus dimiliki oleh jenis utilitas tertentu. Jaringan utilitas yang akan di bahas
dalam bab ini meliputi jaringan jalan, drainase, listrik, pembuangan limbah, gas, air
bersih, telekomunikasi, sistim penanganan kebakaran dan transportasi umum. Di
akhir Bab 6 dibahas tentang peta utilitas meliputi prinsip-prinsip yang penting ada
dalam peta dan cara-cara pembuatannya, disertai dengan contoh-contoh. Kemudian,
sebelum daftar literatur ada soal-soal latihan untuk pembaca untuk memperdalam
pemahaman tentang hal-hal yang sudah diterangkan sebelumnya.
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6.1. Jaringan Jalan

Pembahasan tentang hirarki dan jarak bebas jalan (GSJ) telah diterangkan di Bab
5. Dalam bab tersebut jarak-bebas jalan yang dikenal dengan GSJ dianggap sebagai
alat untuk mengendalikan intensitas pemanfaatan tapak. Dalam bab ini akan dibahas
lebih lengkap lagi tentang hirarki dan jarak bebas jalan sesuai dengan peraturan yang
berlaku di Indonesia, sebagai pendukung kegiatan manusia dengan jarak bebas yang
membutuhkan porsi tertentu dari tapak. Dari jaringan jalan yang eksisting, bisa
diketahui luas tapak yang yang telah dipakai untuk jalan. Selanjutnya bagi jalan yang
direncanakan bisa diperkirakan luasan tapak yang harus disediakan bagi rencana
jalan tersebut.

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2006 tentang
Jalan, dan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 03/PRT/M/2012 tentang
Pedoman Penetapan Fungsi Jalan dan Status Jalan, klasifikasi jalan dapat dilihat
pada Tabel 6.1. Definisi masing-masing klasifikasi jalan dapat dilihat pada Gambar
6.1 dan Gambar 6.2. Dari gambar tersebut bisa diketahui bahwa menurut kedua
peraturan pemerintah tersebut, ada dua sistim jaringan jalan. Pertama ialah sistim
jaringan jalan primer yang bersifat nasional (Gambar 6.1). Kedua ialah sistim jaringan
jalan sekunder di lingkup perkotaan (Gambar 6.2).

Tabel 6.1. Klasifikasi jalan.

No. Klasifikasi Jalan Kecepatan terendah Lebar
(km/jam) minimum (m)
1 Arteri primer. 60 11.0
2 Kolektor primer 40 9.0
3 Lokal primer 20 7.5
4 Lingkungan primer 15 6.5
5 Arteri sekunder 30 11.0
6 Kolektor sekunder 20 9.0
7 Lingkungan sekunder 10 3.5

Selain lebar jalan seperti yang bisa dilihat di Tabel 6.1, tiap kelas jalan mempunyai
garis sempadan jalan (GSJ) tertentu. GSJ menentukan luasan tapak yang diperlukan
untuk jalan. Jalan eksisting di dalam tapak atau dekat pada tapak akan menggunakan
sebagian luas tapak untuk GSJ sehingga tak bisa diperuntuk bagi fasilitas lain. Bagi
jalan yang direncanakan baik di dalam maupun luar tapak, pemilik tapak harus
menyediakan sebagaian dari tapaknya untuk mewadahi rencana tersebut.

Tabel 6.2 berisi jarak GSJ dengan GSB berbagai kelas jalan yang dapat dilihat pada
Tabel 6.1, Gambar 6.1 dan Gambar 6.2. Sebagai contoh, untuk sebuah tapak yang
berbatasan dengan jalan arteri primer, harus disediakan ruang bebas minimum
selebar 10 meter diukur dari GSB ke GSJ. Jadi kalau panjang jalan yang berbatasan
dengan tapak adalah 50 meter, maka luas tapak yang harus dibebaskan dari
bangunan adalah 50 m x 10 m, sama dengan 500 m2. Sebuah luasan yang cukup
besar bagi sebuah tapak pada umumnya. Yang lebih menyulitkan lagi, sesuai dengan
hirarki jalan yang dapat dilihat pada Gambar 6.1 dan Gambar 6.2, pemilik tapak tidak
diperkenankan untuk membuat akses masuk ke tapak dari sisi jalan arteri primer.
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Aspek lain yang terkait dengan jaringan jalan ialah tingkat kemacetan yang ada
pada suatu segmen jalan. Tingkat kemacetan jalan yang ada berbatasan dengan
tapak perlu dianalisa karena menyangkut berbagai hal terkait dengan perancangan
tapak. Biasanya kemacetan jalan disebabkan karena beberapa hal, diantaranya
disebabkan karena akses ke tapak langsung dari jalan dengan klasifikasi tinggi seperti
jalan primer. Perubahan mendadak kecepatan kendaraan dari jalan primer dengan
kecepatan relatif tinggi ke jalan lokal sekunder yang lebih lambat akan menyebabkan
kemacetan. Akses ke dalam tapak hendaknya jangan ditempatkan dekat dengan
segmen jalan yang macet (Suboti¢ dan Radovi¢, 2020).

PKNas |— AP — PKNas
AP
KP PKWil = KP — PKWiIl
\ Keterangan:
LP PKNas= Pusat kegiatan nasional

PKLok |— KP —] PKLok PKLok= Pusat kegiatan lokal
— PKLing= Pusat kegiatan lingkungan

Lp ) PKDesa=Pusat kegiatan desa

AP= Jalan arteri primer

KP= Jalan kolektor primer
PKLing [— LP — PKLing LP= Jalan lokal primer

LingP= Jalan lingkungan primer

\

PKDesa — LingP — PKDesa

Gambar 6.1. Sistem jaringan jalan primer.
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KS= Jalan kolektor sekunder
| LS= Jalan lokal Sekunder
LingS= Jalan lingkungan Sekunder

Kawasan Kawasan

Sekunder 1 AS = sekunder 1 \

LingS
Kawasan Kawasan Kawasan )
Sekunder 2 KS Sekunder2 [ LS Perumahan < LingS
| LingS

KS LS \l Persil |

Kawasan /

Sekunder 3

Gambar 6.2. Sistim jaringan jalan sekunder.
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Tabel 6.2. GSJ berbagai klas jalan.

No. | Klasifikasi Jalan Lebar zona GSJ (m)
1 Arteri primer. 10

2 Kolektor primer 7.5

3 Lokal primer 4.5

4 Lingkungan primer 10

5 Arteri sekunder 10

6 Kolektor sekunder 5

7 Lingkungan sekunder 3

Berikut ini akan dijelaskan cara memanfaatkan Google Map untuk melihat tingkat
kemacetan di suatu segmen jalan. Langkah-langkah untuk melihat tingkat kemacetan
menggunakan Google Map adalah sebagai berikut:

1.

Pada ponsel, buka Google Map dan akan terlihat antarmuka (interface) seperti
pada Gambar 6.3.

Isikan pada kotak “Search here” nama tempat yang hendak dituju. Misalnya
segmen jalan yang hendak dilihat tingkat kemacetannya adalah jalan
Sudirman mulai dari Semanggi hingga Bundaran Senayan. Supaya peta zoom
ke kawasan tersebut, di Search here isikan Senayan. Peta sekitar Kawasan
Senayan akan terlihat seperti pada Gambar 6.4.

Klik Direction dan akan muncul peta seperti pada Gambar 6.5. Terlihat peta
meluas, karena peta kembali ke posisi awal di kalau Google Map dibuka.
Lanjutkan saja ke Langkah berikutnya.

Pada “Your location” klik tanda x dan pilih “Chose on map”. Tempatkan tanda
merah di salah satu ujung Jalan Sudirman di dekat Bundaran Semanggi
sebagai awal segmen jalan.

Berikutnya pada tulisan Senayan klik tanda x dan pilih “Chose on map”, dan
tempatkan tanda merah di ujung jalan Sudirman yang dekat Bundaran
Senayan sebagai tujuan, dan akan muncul peta seperti yang dapat dilihat
pada Gambar 6.6.

Dalam peta pada Gambar 6.6 terlihat segmen jalan Sudirman mulai dari Jembatan
Semanggi hingga Bundaran Senayan terbagi menjadi segmen warna biru, orange dan
merah. Segmen jalan yang berwarna biru menunjukkan bahwa kondisi segmen
tersebut lancar dan tidak macet. Segmen jalan yang berwarna merah menunjukkan
bahwa segmen tersebut macet. Makin gelap warna merah segmen jalan makin macet
kondisi jalan tersebut.
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6.2. Jaringan Drainase

Jaringan drainase juga mengikuti suatu hirarki tertentu. Walau tak serumit hirarki
jalan, berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia Nomor:
12/PRT/M/2014 tentang Penyelenggaraan Sistem Drainase Perkotaan, drainase
perkotaan mempunyai hirarki seperti yang dapat dilihat pada Tabel 6.3. Tiap kelas
saluran drainase juga mempunyai kebutuhan ruang tertentu. Menurut peraturan di
atas, garis sempadan saluran drainase adalah wewenang Pemerintah Daerah, oleh

karena itu untuk mengetahui lebar garis sempadan saluran drainase perlu dilihat dari
peraturan daerah setempat.

92



Tabel 6.3. Hirarki drainase perkotaan.

No. | Jenis saluran Fungsi saluran

Saluran primer Mengalirkan air dari saluran sekunder ke sungai.

2 Saluran sekunder | Mengumpulkan air dari saluran tersier dan mengalirkan
air tersebut ke saluran primer.

3 Saluran tersier Mengumpulkan limbah cair domestik dan
mengalirkannya ke saluran sekunder.

4 Saluran kuarter Mengumpulkan aliran limbah dari rumah dan
menyalurkannya ke saluran tersier.

6.3. Jaringan Listrik

Hierarki jaringan distribusi listrik diatur berdasarkan tegangan yang ditransmisikan
oleh suatu jaringan (Peraturan Menteri ESDM No. 2, 2015). Pada Tabel 6.4 bisa dilihat
klasifikasi jaringan distribusi listrik berdasarkan tegangan. Dalam tabel tersebut ada
dua jenis saluran, pertama ialah saluran udara yang didukung oleh tiang atau menara
transmisi, dan kedua ialah saluran yang berupa kabel dengan isolasi sehingga
terpisah dari udara terbuka. Saluran kabel ini bisa ditanam di bawah tanah, juga bisa
ditarik di bawah permukaan laut.

Kabel listrik udara terbuka mengeluarkan radiasi yang berbahaya bagi manusia.
Makin tinggi voltase jaringan, makin besar pula radiasinya (Ahmadi et al., 2010). Oleh
sebab itu perlu ada jarak bebas tertentu dari kabel listrik agar manusia tidak terkena
dampak negatif dari jaringan tinggi seperti kanker dan penyakit lainnya (American
Cancer Society, 2017). Jarak aman tersebut berbentuk suatu lingkaran dengan kabel
sebagai titik pusatnya seperti yang dapat dilihat pada Gambar 6.7. Radius lingkaran
jarak aman itu dapat dilihat pada Tabel 6.4. Bila ada jaringan distribusi listrik kelas
SUTET atau SUTT jarak aman ini akan memakan sebagian luas tapak, padahal tidak
mungkin kebutuhan listrik tapak ditarik langsung dari jaringan tegangan tinggi seperti
itu. Hal ini tentu akan merugikan pemilik tapak.

Tabel 6.4. Jaringan distribusi listrik (PERMEN ESDM, No. 2, Tahun 2015).

No. Klasifikasi Tegangan | Radius,
(kV) (m)

1. | Jaringan Saluran Udara Tegangan Esktra Tinggi | 200-500 7-9
(SUTET)

2. | Jaringan Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT) 30-150 4.5-5

3. | Jaringan Saluran Kabel Tegangan Tinggi (SKTT) 30-150 -

4. | Jaringan Saluran Udara Tegangan Rendah (SUTR) 40V-1 -

5. | Jaringan Kabel Tegangan Rendah (SKTR) 40V-1 -
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Gambar 6.7. Jarak aman jaringan transmisi listrik.

6.4. Pembuangan Limbah

Ada dua jenis limbah yang dihasilkan oleh kegiatan manusia. Pertama ialah
limbah cair, dan kedua ialah limbah padat. Sebelum dialirkan ke jaringan drainase,
limbah cair harus diolah terlebih dahulu hingga mutunya memenuhi standar tertentu.
Besarnya Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) tergantung pada jumlah manusia
yang limbahnya akan di olah oleh instilasi tersebut. IPAL membutuhkan tapak
0.14m?/jiwa.

Untuk skala domestik, pengolahan limbah cair dilakukan dengan mengguna septik
tank. Sistim ini terdiri atas dua bagian (Dekoruma, 2019). Pertama ialah septik tank
berbentuk sumur kedap air tempat limbah diendapkan. Septik tank menggunakan
ruang 0.2 m3/jiwa. Untuk satu rumah tangga dengan 3 anggota akan diperlukan 0.6
m?3 septik tank. Agar tidak mencemari lingkungan, septik tank harus kedap air. Bagian
kedua ialah daerah resapan. Setelah sebagian limbah diendapkan di septik tank, air
yang dihasilkan sudah relatif bersih dan siap diresapkan ke daerah resapan.

Walaupun air dari septik tank sudah relatif bersih (Wimbadi dan Sutomo, 2002),
disyaratkan agar daerah resapan berada paling sedikit sejauh 10 meter dari sumur
artesis (Gambar 6.8). Dengan demikian air dari septik tank tak mencemari sumber air
tanah. Walaupun skala kecil, sistim pengolahan limbah cair dengan septik tank akan
memakan sebagian ruang dari tapak. Jadi dalam perancangan sistim pengotapak
limbah, baik yang berskala kecil seperti septik tank maupun yang berskala besar
seperti IPAL kebutuhan ruang tersebut harus diperhatikan dengan baik agar
pengolahan limbah cair tidak mencemari lingkungan.

Jenis limbah kedua ialah limbah padat yang sering disebut sampah. Hirarkhi sistim
pengolahan sampah adalah sebagai berikut:

1. Tempat Penampungan Sementara (TPS).
2. Tempat Pengolahan Sampah Reuse, Reduce, Recycle (TPS 3R).
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3. Stasiun Peralihan Antara (SPA).
4. Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST).
5. Tempat Pembuangan Akhir (TPA).

— ———— Garis bataslahan -———7 — —-
K)

Min. 1.5 m ’(7 Min. 10 m
Sumur Min.3 m

Min.10 m

Jalan

Gambar 6.8. Sistim pengolahan limbah cair dengan septik tank.

Sampah dari rumah atau bangunan dikumpulkan ke TPS. Dari TPS selanjutnya
sampah di bawa ke TPA. Sebelum ke TPA, bila sampah dari rumah atau bangunan
hendak diolah terlebih dahulu, maka sampah tersebut bisa dibawa ke TPS 3R untuk
dipisah menjadi bagian yang masih bisa digunakan (reuse), dipilah menjadi bagian
yang masih berguna dan yang tak berguna lagi (reduce), kemudian yang yang masih
berguna di-recycle kembali. Dalam skala yang lebih besar, sampah dibawa ke TPST
untuk diolah menjadi benda-beda yang berguna atau dibakar dalam incinerator untuk
menghasilkan energi.

Menurut PerMen PU nomor 3/PRT/M/2013 tentang Penyelenggaraan Prasarana
dan Sarana Persampahan dalam Penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah
Sejenis Sampah Rumah Tangga dan PerMen Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun
2010 tentang Pedoman Pengelolaan Sampah, berbagai fasilitas persampahan
tersebut mempunyai kriteria perancangan tertentu. Dalam bab ini akan diterangkan
beberapa kriteria tentang pengelolaan sampah yang terkait dengan pemanfaatan
tapak sebagai berikut:

1. Luas TPS paling besar adalah 200 m2. Sampah hanya boleh disimpah di TPS
paling lama 24 jam. Hanya 5 jenis sampah yang boleh disimpan sementara di
TPS.

2. Luas TPS 3R minimum adalah 200 m?. Sama dengan TPS, hanya 5 jenis
sampah yang boleh diolah di TPS 3R. Lokasi TPS 3R maksimum adalah 1
kilometer dari daerah hunian yang dilayaninya. Luas 200 m? belum termasuk
zona penyangga yang harus disediakan bagi TPS 3R.

3. Luas SPA minimum adalah 20000 m2. Timbulan sampah yang diolah di SPA
adalan 500 ton/hari. Untuk skala hunian luas SPA minimum adalah 600 m?.
Timbulan sampah yang ditangani oleh SPA skala hunian adalan 20-30
ton/hari. Radius layanan SPA maksimum adalah 1 kilometer.

4. Luas minimum TPST adalah 20000 m2. Radius layanan TPST minimum
adalah 500 m.
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5. Persyaratan TPA jauh lebih rumit daripada TPS dan lainnya. Hal ini karena
sampah yang disimpan di TPA bersifat permanen sehingga kemungkinan
sampah untuk mencemari lingkungan sangat tinggi.

Hubungan berbagai fasilitas persampahan di atas dapat digambarkan seperti
yang dapat dilihat pada Gambar 6.9. Dalam gambar tersebut urutan pergerakan
sampah dimulai dari sumber sampah kemudian dipilah menjadi 5 jenis sampah
(kertas, gelas, organik, bahan beracun dan berbahaya, atau B3, dan residu).
Selanjutnya setelah sampah B3 dipisah, sisanya 30% dibawa ke TPS dan 70% dibawa
ke TPST. Sebagian sampah tersebut di mengalami R3, dan sisanya sekitar 20 % yang
masih tersisa dibawa dan disimpan di TPA.

Bagi perancangan tapak skala besar seperti perumahan hal di atas perlu
diperhatikan karena akan memakan banyak tapak untuk pembangunannya. Makin
luas tapak, makin besar tapak yang harus disediakan untuk menangani limbah padat
alias sampah. Sebagai contoh pemerintah telah menetapkan luas Perumahan
Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) minimum adalah 5000 mZ2. Untuk
melayani perumahan MBR, akan memerlukan tapak minimum sebesar 12% dari total
luas tapak. Sebuah luasan yang cukup signifikan bagi pembangunan di wilayah
perkotaan.

Penampu
ngan B3

Sumber Pemilhan
Sampah Sampah

20% |—>| TPSR3

70% |—> TPST

Gambar 6.9. Proses perjalanan sampah.

6.5. Jaringan Gas

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri dan Sumber Daya Mineral Nomor 19
Tahun 2009 tentang Kegiatan Usaha Gas Bumi Melalui Pipa, penyaluran gas bumi
melalui pipa meliputi kegiatan transmisi dan distribusi melalui pipa penyalur dilakukan
secara terpadu. Hal ini berarti jaringan pipa gas seperti umumnya jaringan utilitas, juga
mempunyai hirarki dan kriteria perancangan yang perlu diperhatikan dalam
menganalisa tapak. Klasifikasi jaringan gas bumi didasarkan pada tekanan gas yang
dialirkan di dalam pipa. Gambar 6.10 memperlihatkan klasifikasi tersebut. Pipa yang
paling besar dari sumber gas tekanan 24 Bar, dan sebelum masuk ke dalam
sambungan rumah telah diturunkan menjadi 70 mBar.
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Gambar 6.10. Jaringan transmisi dan distribusi gas bumi.

Pipa gas yang bertekanan memerlukan suatu pelindung dari kegiatan manusia di
atasnya sehingga tidak mudah bocor. Oleh karena itu tiap pipa gas dilindung dengan
ROW (Right of Way) tertentu. Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi Nomor
300.K/38/M.PE/1997 mewajibkan pengusaha untuk menyediakan tanah tempat
digelarnya Hak Lintas Pipa (Right of Way) bagi pipa gas. Pemilik tanah dilarang
menghalang-halangi penggelaran, pengoperasian, dan pemeliharaan pipa penyalur.
Hal ini menunjukkan bahwa ROW pipa dianggap sebagai ruang publik. Selanjutnya
berdasarkan Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 245
Tahun 2017, ada standar resmi tentang ROW pipa gas. Tabel 6. 5 memperlihatkan
jarak bebas bagi pipa gas yang disusun berdasarkan tekanan gas dalam pipa
sehingga bisa dikorelasikan kepada diagram yang ada pada Gambar 6.10. Selain
untuk melindungi pipa, jarak bebas ini perlu diberi tanda agar tidak terlupakan dan
menyulitkan pembangunan di masa depan.

Tabel 6.5. Jarak bebas pipa gas (Perda Kab. Demak, Nomor 1
tahun 2015).

No. Diameter pipa Tekanan Jarak bebas
(Inchi) (Bar) (m)
1. 2-10 4-16 2
2. 8-10 16-80 3
3. 8-10 50-100 3
4. 10-48 16-80 3-7
5. 10-48 50-100 3.5-7.5

Jarak bebas tersebut pada Tabel 6.5 adalah jarak yang diukur dari titik pusat
potongan pipa. Jarak tersebut paling kecil hampir sama dengan GSJ untuk jalan lokal
(83 meter). Jadi bila pada tapak atau dekat tapak terdapat jaringan gas, perlu
disediakan ruang bebas selebar jarak bebas yang bisa dilihat pada Tabel 6.5. Jarak
bebas ini juga perlu diperhatikan di kala akan menarik jaringan pipa ke dalam tapak.
Sebagai contoh, pipa terkecil dengan tekanan terendah yang biasanya digunakan
untuk mendistribusikan gas ke tapak adalah pipa berdiameter 2 inchi dengan tekanan
4 Bar dengan jarak bebas 2 meter. Jadi untuk menarik pipa sejauh 10 meter ke dalam
tapak maka akan diperlukan ruang bebas sebesar 20 meter persegi.

6.6. Jaringan Air Bersih,

Jaringan air bersih juga mempunyai hirarki (Dwirari et al., 2022). Secara garis
besar berdasarkan kebutuhan air suatu kawasan tertentu, ada tiga kategori atau
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klasifikasi pipa air bersih. Klasifikasi pertama ialah Pipa Primer (utama), kemudian
lebih kecil lagi Pipa Transmisi (pembawa) dan terakhir ialah Pipa Distribusi (pembagi).
Kemudian berdasarkan kebutuhan air bersih, pipa air bersih dibedakan atas pipa
untuk jaringan air bersih tingkat kecamatan dan tingkat kota. Tabel 6.6
memperlihatkan klasifikasi pipa air bersih berdasarkan klasifikasi di atas.

Tabel 6.6. Diameter pipa untuk klasifikasi pipa air bersih.

No. Klasifikasi pipa Kawasan Kecamatan Kawasan Kota
(mm) (mm)
Pipa Primer (utama) 100 100-150
Pipa Transmisi (pembawa) 75 75-100
Pipa Distribusi (pembagi) 50 50-75

Tiap klasifikasi pipa, sesuai dengan diameternya perlu dilindungi dari gangguan
seperti pembangunan jalan atau gedung. Perlindungan terhadap pipa air bersih ini
dilakukan dengan menerapkan suatu jarak bebas tertentu. Jarak Bebas untuk pipa air
bersih didasarkan pada lebar galian dapat dilihat pada Tabel 6.7.

Tabel 6.7. Jarak bebas pipa air bersih berdasarkan diameter pipa
(Sukarto, 2017).

No. | Diameter Pipa (mm) | Lebar galian (mm) | Dalam galian (mm)
50-100 750 700
2. 150-195 850 800

6.7. Jaringan Telekomunikasi

Jaringan telekomunikasi pada masa sekarang yang penting diperhatikan ialah
yang bersifat seluler. Telekomunikasi seluler sangat dipengaruhi oleh penyebaran
spasial Base Transceiver Station atau BTS. Tiap BTS mempunyai lingkup jangkauan
tertentu. Jangkauan ini dipengaruhi oleh topografi dan dan kepadatan bangunan.
Makin padat bangunan yang ada disekitar sebuah BTS, makin sempit daya
jangkaunya. Idealnya persebaran BTS membentuk suatu lingkaran jangkauan yang
tak terpisah atau seamless (Rosyidah, 2017). Dengan demikian tidak akan tercipta
area blank spot di mana telepon seluler tidak bisa digunakan dengan baik (Gambar
6.11). Oleh karena itu diperlukan sejenis jarak bebas bagi BTS yang berfungsi untuk
melindungi area jangkauannya.

Setiap Antena BTS memiliki suatu jangkauan tertentu yang berupa lingkaran
dengan lokasi antena sebagai pusat lingkaran. Telepon seluler yang ada di luar
lingkaran tersebut akan berada di area blank spot dan tidak bisa digunakan untuk
berkomunikasi. Oleh karena itu telepon seluler dilayani oleh beberapa BTS yang diatur
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sedemikian rupa berbentuk suatu jaringan lingkaran jangkauan yang saling over/ap.
Dengan demikian dari sejumlah antenna BTS bisa dibentuk area jangkauan yang tak
terpisah dengan bentuk geometris hexagon seperti yang dapat dilihat pada Gambar
6.11 di bawah ini.

Antena BTS

Lingkaran
Jangkauan

Gambar 6.11. Jaringan BTS.

6.8. Sistim Penanganan Kebakaran

Di kala terjadi kebakaran, baik di dalam bangunan atau di ruang luar, petugas
pemadam kebakaran seyogyanya bisa segera mencapai titik api dengan segera.
Sebagai contoh bila terjadi kebakaran pada bangunan, peralatan kebakaran seperti
mobil pemadam harus bisa mencapai bangunan tersebut pada jarak tertentu. Setelah
mendekat, petugas pemadam kebakaran perlu menyambungkan alat pompa air ke
hidran kota yang terdekat. Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor:
26/PRT/M/2008 tentang Persyaratan Teknis Sistem Proteksi Kebakaran Pada
Bangunan Gedung dan Lingkungan, tiap bagian dari jalur akses mobil kebakaran di
tapak harus dalam jarak bebas 50 meter dari hidran kota atau rangkaian hidran
halaman. Bila tidak ada hidran kota yang memenuhi syarat tersebut, harus dibuat
beberapa hidran halaman berjarak paling jauh 50 meter, hingga hidran terdekat paling
dekat berjarak lebih kecil daripada 50 meter dari bangunan (Gambar 6.12).

99



Akses truk
pemadam

Min. 50 m

\

Bangunan/gedung

a)

| Hidran

7, kota [

/

Akses truk
pemadam

Min. 50m

%

Min. 50m

¥

Min. 50m
\

pro=?
x Hidran
M'; 50m halaman

Bangunan/gedung

b)

Gambar 6.12. Jarak minimum antar hidran
dengan bangunan.

Berdasarkan peraturan di atas, agar api tidak meluas ditentukan juga jarak
minimum antara bangunan seperti yang dapat dilihat pada Tabel 6.8. Sebagai contoh,
untuk bangunan tinggi di atas 40 meter, jarak bangunan harus paling sedikit 8 meter.
Pada tabel tersebut jarak antar bangunan ditentukan berdasarkan tinggi bangunan.
Jarak antar bangunan ini hanya utuk mencegah meluasnya api dan berbeda dengan
GSB yang sudah dibahas di atas.

Tabel 6.8. Jarak antar bangunan agar bila terjadi kebakaran, api tidak meluas.

No. Tinggi bangunan (m) Jarak minimum antar
bangunan/gedung (m)
1. Sampai dengan 8 3
2. Antara 8 hingga 14 Antara 3 sampai 6
3. Antara 14 hingga 40 Antara 6 sampai 8
4. Lebih dari 40 Lebih besar dari 8
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Seperti yang telah diterangkan sebelumnya, jarak antar bangunan ditentukan oleh
berbagai tujuan seperti pengendalian intensitas pemanfaatan tapak, kebutuhan akan
sinar matahari, escape route di kala bencana, dan kemungkinan kerusakan struktur
akibat benturan antar bangunan di kala gempa. Jarak bebas antar bangunan yang
dapat dilihat pada Tabel 6.8 tujuannya hanya untuk mencencegah meluasnya api bila
tejadi kebakaran pada bangunan/gedung. Dari Gambar 6.12 dan dan Tabel 6.8, bisa
dilihat bahwa untuk mempersiapkan diri bila terjadi kebakaran perlu persiapan yang
memerlukan luasan tapak tertentu. Arsitek harus melihat kondisi eksisting tapak untuk
melihat kesiapan tapak dalam menghadapi bencana kebakaran. Bila ternyata tapak
belum memenuhi syarat-syarat yang telah disebutkan di atas, arsitek perlu
memasukkan luasan dari berbagai kebutuhan yang menyangkut persiapan
pemadaman kebakaran yang telah disebut di atas.

Selain kebakaran terhadap bangunan/gedung, perlu juga mempersiapkan tapak
terhadap bahaya kebakaran lingkungan seperti kebakaran hutan yang mungkin terjadi
di sekitar tapak. Untuk menghadapi kemungkinan kebakaran lingkungan, tapak, relatif
terhadap bangunan eksisting pada tapak yang direncanakan dibagi menjadi zona-
zona konsentris seperti yang dapat dilihat pada Gambar 6.13. Zona-zona yang bisa
dilihat pada Gambar 6.13 pada dasarnya bukan untuk mencegah kebakaran, tapi lebih
sebagai usaha mitigasi bila terjadi kebakaran. Dengan demikian bila terjadi kebakaran
lingkungan, kerugaian jiwa dan harta bisa diminimasi.

N

Min. 30m

Bangunan
/gedung

Min. 15m

Zona kepadatan
pohon rendah

Zona kepadatan
pohon lebih

tinggi

Gambar_6.13. Pencegahan terhadap kebakaran
lingkungan.

6.9. Jaringan Transportasi Umum

Jaringan transportasi umum juga dikelola berdasarkan hirarki tertentu (Peraturan
Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor Pm 15 Tahun 2019). Hirarki tersebut
dibuat berdasarkan tata guna tapak, lokasi dan jarak tempat henti kendaraan umum.
Tata guna tapak dan lokasi dijadikan dasar hirarki karena fasiltas transportasi umum
ditentukan oleh jumlah masyarakat yang akan menggunakan fasilitas tersebut. Makin
luas dan padat suatu kawasan, diharapkan makin tinggi frekuensi transportasi umum
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yang akan melayani masyarakat. Selain jumlah armada, jarak antar halte
mempengaruhi frekuensi transportasi umum yang akan melewati sebuah halte juga
menentukan klasifikasi jaringan transportasi umum. Ketergantungan terhadap
transportasi umum juga berkaitan dengan intensitas kegiatan manusia di suatu
wilayah. Sebagai contoh, intensitas kegiatan manusia di pusat kota seperti CBD tentu
lebih tinggi daripada intensitas kegiatan di pinggir kota. Dengan demikian diharapkan
frekuensi transportasi umum yang akan melayani suatu tempat lebih tinggi di pusat
kota daripada di pinggiran kota.

Tabel 6.9 memperlihatkan klasifikasi tempat perhentian transportasi umum
berdasarkan intensitas tata guna tapak dan lokasinya relatif terhadap pusat kegiatan
manusia. Jarak antar tempat perhentian pada tabel tersebut sangat erat dengan jarak
terjauh manusia mau berjalan kaki dengan sukarela, yaitu 200-300 meter (Utami dan
Kusuma, 2016). Dengan kata lain, Tabel 6.9 dibuat dengan konsep pengguna
transportasi umum untuk menuju atau kembali dari halte dengan berjalan kaki.
Sebuah konsep yang sejalan dengan berbagai usaha untuk melestarikan lingkungan.

Konsekuensi bagi suatu kawasan yang jauh dari tempat perhentian kendaraan
umum ialah merancang fasilitas tersebut dekat dengan tapaknya. Gambar 6.14
memperlihatkan beberapa contoh kriteria perancangan halte. Bila perancangan tapak
ingin medapatkan insentif KLB seperti yang telah diterangkan di atas, bisa diajukan
usul untuk membuat fasilitas umum di sebagian dari tapak yang ada. Salah satu cara
untuk maksud tersebut ialah dengan membuat fasiltas berupa halte transportasi
umum. Dari contoh-contoh tersebut dapat diperkirakan luasan tapak yang harus
disediakan untuk fasilitas tersebut.

Tabel 6.9. Klaifikasi tempat perhentian transportasi umum/halte.

No. Tata guna tapak Lokasi Jarak antar
tempat perhentian
(m)

1 Pusat kegiatan sangat CBD atau pusat 200-300
padat 24 jam seperti kota
pasar pertokoan, CBD.

2 Pusat kegiatan padat Pusat kota 300-400
temporal seperti
sekolah.

3 Permukiman. Kota 300-400
Kawasan campuran Daerah 300-500
yang relatif padat pinggiran kota
perumahan dan
sekolah.

5 Kawasan campuran Daerah pingiran 500-1000
yang dengan intensitas | kota
kegiatan yang rendah
seperti pertanian.
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6.10. Peta Utilitas

Peta utilitas bisa dibuat dengan memanfaatkan perangkat lunak GIS. Peta GIS
pada dasarnya terdiri atas layer-layer atau theme seperti yang dapat dilihat pada
Gambar 6.15. Tiap jenis utilitas bisa digambarkan ke dalam satu /layer atau theme.
Dalam satu theme, bisa digambarkan poligon-poligon daerah sempadan dari suatu
jenis utilitas berdasarkan jarak bebas atau ROW-nya. Gambar 6.16 memperlihatkan
peta jalan yang berdekatan dengan sebuah tapak berserta ruang bebas antara GSJ
dan GSB.

Dari overlay berbagai layer utilitas dengan layer tapak bisa diketahui bagian tapak
yang digunakan oleh berbagai utilitas dan bagian yang masih bisa dibangun untuk
fungsi pribadi pemilik tapak. Gambar 6.17 adalah contoh overlay antara peta jalan
dengan peta tapak. Dari gambar tersebut bisa diketahui bahwa tapak di bagian utara
dan barat sudah terpotong oleh ruang yang diperuntuk bagi dua segmen jalan yang
bersinggungan dengan kedua sisi tapak. Dengan prinsip overlay yang sama seperti
itu, bisa dibuat peta utilitas lain, sehingga bisa diketahui bagian tapak yang sudah
diperuntuk bagi suatu jenis utilitas tertentu.
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Gambar 6.16. Contoh peta jalan.

Selanjutnya bila semua layer utilitas di-overlay dengan peta tapak, bisa dihasilkan
sebuah peta utilitas yang lengkap seperti yang dapat dilihat pada Gambar 6.18. Peta
tapak pada Gambar 6.18 berisi ruang-ruang yang digunakan oleh berbagai jenis
utilitas bisa dikembangkan lagi dengan utilitas-utilitas yang tidak bersifat bidang, tapi
bersifat garis dan titik. Sebagai contoh, ke dalam peta tersebut bisa disertakan entitas
garis jalan yang menunjukkan tingkat kemacetan tertentu seperti yang bisa diakses
dari Google Map. Selanjutnya bisa ditambahkan entitas titik yang menunjukkan jenis
hidran kota yang ada di sekitar tapak. Gambar 6.19 adalah peta utilitas yang telah
ditambahkan dengan entitas garis tingkat kemacetan jalan dan titik-titik hidran kota.
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Gambar 6.19. Contoh hasil peta utilitas dengan tambahan entitas garis (jalan) dan
titik (hidran kota).

6.11. Penutup

Bab 6 ini membahas berbagai utilitas yang berpengaruh pada perencanaan dan
perancangan tapak. Pembahasan meliputi berbagai jaringan utilitas seperti jalan,
drainase, listrik, pengelolaan limbah, gas, air bersih, telekomunikasi, penanganan
kebakaran dan transportasi umum. Dua hal yang dimiliki oleh hampir semua jenis
utilitas. Pertama, semua utilitas mempunyai semacam hirarki atau klasifikasi tertentu.
Kedua, tiap utilitas memiliki jarak bebas sesuai dengan posisinya dalam hirarki.
Berdasarkan dua hal tersebut, bisa diketahui ruang yang dibutuhkan oleh utilitas
tertentu. Dengan demikian bisa diperkirakan berapa luas tapak yang harus disediakan
bagi utilitas.

Banyak aturan atau standar yang terkait dengan utilitas. Hal ini disebabkan karena
bila tidak direncanakan dengan baik, utilitas yang seharusnya mendukung kegiatan
manusia justru sebaliknya menyulitkan manusia. Umumnya klasifikasi, jarak bebas
dan peraturan serta standar yang menyangkut utilitas dibuat untuk mencegah
terjadinya konflik antara utilitas dengan manusia dan alam. Sebuah perencanaan dan
perancangan tapak yang dibuat secara bertanggung jawab harus benar-benar
memperhatikan berbagai sifat dan standar yang mengendalikan utilitas agar tidak
membahayakan manusia atau alam.

Pada Bab 6 dibahas tentang pembuatan peta utilitas. Dengan membuat peta
utilitas pada dasarnya kita membuat semacam inventarisasi terhadap utilitas-utilitas
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yang relevan dengan tapak. Dengan menggunakan GIS, hasil inventarisasi tersebut
bisa dipetakan yang dalam Bab 6 disebut sebagai peta utilitas. Arsitek dan mahasiswa
arsitektur bisa menggunakan peta utilitas untuk mengenal berbagai hambatan dan
juga potensi yang disebabkan karena utilitas di suatu tapak.

Pembahasan tentang utilitas pada bab ini belum dapat dikatakan lengkap dan
sempurna. Secara teknis pembahasan tentang utilitas dapat dilakukan dengan lebih
detail, teknis dan relatif rumit. Yang dijelaskan tentang utilitas dalam buku ini bisa
dikatakan bersifat resume sehingga mudah dimengerti oleh mahasiswa dan arsitek
pada umumnya. Oleh karena itu bila ada pembaca yang berminat mempelajari tentang
utilitas secara mendalam, hal-hal tentang utilitas yang diterangkan dalam Bab 6 bisa
dianggap sebagai dasar bagi pemahaman tentang utilitas yang menyeluruh. Dengan
kata lain, pengetahuan tentang utilitas yang ada pada bab 6 adalah awal dari suatu
perjalanan menuju pemahaman tentang utilitas selengkapnya. Insyaallah.

Soal Latihan

Beberapa soal latihan di bawah ini dibuat agar pembaca dapat berlatih untuk
memperdalam pemahaman yang tentang utilitas yang telah diterangkan pada Bab 6
ini. Berikut ini adalah soal-soal tersebut:

1. Pilih suatu tapak yang ada di DKI Jakarta.

2. Gunakan berbagai situs resmi seperti Jakarta Satu untuk mencari berbagai
informasi dan aturan yang terkait dengan utilitas yang ada didekat tapak
tersebut di atas. Hasil dari berbagai situs tersebut silakan petakan menjadi peta
utilitas.

3. Cari berbagai informasi lain dari situs lain dan lengkapilah peta utilitas yang
sudah dibuat di atas.

Demikianlah soal Latihan untuk Bab 6 ini, semoga berguna bagi pembaca.
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Bab 7. PENUTUP

Tujuan utama kami dalam menulis buku ini adalah untuk menyampaikan

pengetahuan tentang perencanaan dan perancangan tapak, kepada Pembaca,
terutama kepada mahasiswa. Ternyata dalam proses penulisan banyak sekali
pengetahuan tentang perencanaan dan perancangan tapak untuk bisa menjadi satu
buku yang integral. Oleh karena itu kami merencanakan akan membagi pengetahuan
tentang perencanaan dan perancangan tapak menjadi beberapa jilid buku. Buku ini
adalah jilid pertama dari 5 jilid yang sedang kami edit. Seperti yang telah diterangkan
di Bab Pendahulan, buku jilid 1 berkonsentrasi pada pengetahuan dasar tentang
berbagai komponen tapak dengan harapan bisa menjadi pengantar kepada buku jilid-
jilid berikutnya.

Ada 7 bab dalam buku ini, dengan 5 bab utama yang menjelaskan 5 komponen
tapak yaitu topografi, vegetasi, matahari, intensitas pemanfaatan tapak dan utilitas.
Bila dibaca kelima bab utama itu, bisa dilihat suatu benang merah yang
menghubungkan perencanaan dan perancangan tapak dengan berbagai usaha untuk
menjaga keberlanjutan lingkungan. Misalnya di bab yang membahas intensitas
pemanfaatan tapak, temanya terkait dengan pengendalian daripada perancangan
pada umumnya. Pada bab lain yang menyangkut matahari kami berusaha
menerangkan tentang pergerakan matahari dan kaitannya dengan penghematan
energi yang dibutuhkan untuk pendinginan dan juga usaha untuk memanfaatkan
energi matahari.

Sisi lain dari buku ini berkaitan dengan usaha untuk memberikan teknik-teknik
praktis yang berguna untuk menganalisa tapak. Tujuan analisa tapak adalah untuk
memahami tapak sehingga perencana dan arsitek bisa dengan mudah melakukan
analisa tapak. Sebagai contoh, di akhir semua bab dalam buku ini dibahas tentang
peta, baik peta bayangan, peta utilitas dan peta vegetasi. Peta-peta itu bermanfaat
untuk meresumekan kondisi tapak dan selanjutnya dapat menjadi dasar bagi proses
perancangan. Sebagai contoh, peta bayangan pada dasarnya adalah suatu resume
dari hasil analisa pergerakan matahari. Peta vegetasi juga suatu resume tentang
bagian tertentu dari tapak yang masih bisa dibangun dengan tanpa mengorbankan
vegetasi. Peta kemiringan adalah suatu resume tentang bagian dari tapak yang
kemiringannya membuat bagian tersebut berbahaya untuk dibangun.

Bila diperhatikan dengan baik, sebenarnya dalam membahas berbagai komponen
tapak kami banyak menggunakan asumsi tertentu dengan tujuan untuk
mempermudah penjelasan tentang komponen-komponen tersebut. Sebagai contoh,
di kala membahas pembuatan peta bayangan, diasumsikan bahwa bayangan
bangunan atau vegetasi diproyeksikan pada lantai atau permukaan yang datar.
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Contoh lain lagi, peta viewshed yang diterangkan dalam buku ini dibuat hanya atas
dasar topografi. Padahal ada komponen tapak lainnya seperti vegetasi dan bangunan
yang juga bisa menutup garis mata ke pemandangan tertentu. Tapi terlepas dari
asumsi-asumsi tersebut, hasil dari analisa yang menggunakan teknik-teknik yang
dijelaskan dalam buku ini bisa dianggap bermanfaat untuk mengarahkan proses
perencanaan dan perancangan tapak. Arsitek atau perancangan pada umumnya
melakukan perencanaan dan perancangan berdasarkan intuisi dan perasaan.
Sebagai contoh seorang arsitek yang kawakan dengan intuisi dan pengalamannya
cukup hanya melihat peta kontur sebuah tapak sudah dapat memutuskan bagian
mana dari tapak itu yang bisa dibangun dan bagian mana yang terlalu terjal untuk
meletakkan bangunan. Tapi bagi mahasiswa, tentu belum cukup sensitif dengan
berbagai komponen tapak seperti seorang arsitek kawakan. Dengan demikian, teknik-
teknik analisa yang diterangkan dalam buku ini bisa bermanfaat untuk melatih
sensitivitas mahasiswa terhadap komponen-komponen tapak.

Dengan berbagai kelebihan dan kekurangan dari buku ini, masih terbuka di masa
depan untuk menyempurnakan hal-hal yang sudah dimulai dalam buku ini. Sebagai
contoh, berbagai analisa yang diterangkan dalam buku ini ternyata sudah dibuat
aplikasinya sehingga Sebagian analisa bisa dilakukan oleh komputer. Analisa
kemiringan tapak, runoff, perhitungan cut and fill ternyata sudah ada softwarenya.
Demikian juga pembuatan peta bayangan, sehingga arsitek cukup hanya
memasukkan input tertentu seperti koordinat dan gambar desain berformat digital ke
dalam komputer, dan pola bayangan langsung dapat dilihat. Hanya masalahnya,
software-software tersebut selain masih kurang user-friendly, juga masih terlalu mahal
bagi kantong mahasiswa. Mungkin hal itu karena sebagai alat, software-software itu
dibuat oleh non-arsitek. Jadi kalau arsitek ingin punya software yang sesuai dengan
gaya kerjanya, mungkin perlu diperbanyak usaha-usaha dari bidang arsitektur untuk
mengembangkan alat-alatnya sendiri.

Kemajuan sebuah bidang seperti arsitektur memang sangat tergantung pada orang-
orang yang bergerak dalam bidang tersebut. Buku ini kami buat sebagai usaha untuk
memajukan bidang arsitektur, terutama yang menyangkut perencanaan dan
perancangan tapak. Buku ini adalah usaha awal, dengan harapan di masa depan
selain menyelesaikan buku jilid berikutnya tentang perencanaan dan perancangan
tapak, juga bisa menyempurnakan buku jilid 1 ini. Kepada pembaca, baik arsitek,
mahasiswa maupun yang awam terhadap arsitektur, kami mohon masukannya yang
bisa membantu menyempurnakan buku ini.
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